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PENGEMBANGAN INVENTORI KESIAPAN KERJA  








Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan inventori kesiapan kerja 
siswa SMK jurusan Akuntansi yang memenuhi persyaratan validitas dan 
reliabilitas yang digunakan untuk mengukur dan mengungkap kecenderungan 
kesiapan kerja siswa SMK jurusan Akuntansi. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan. Prosedur 
pengembangan inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan Akuntansi 
menggunakan langkah-langkah dasar pengembangan dan penyusunan skala 
psikologis dari Saiffudin Azwar terdiri dari 10 langkah yaitu: identifikasi tujuan 
ukur, operasionalisasi konsep, penskalaan dan pemilihan format stimulus, 
penulisan item, uji coba, analisis item, kompilasi I seleksi item, pengujian 
reliabilitas, validitas, kompilasi II format final. Subjek yang digunakan adalah ahli 
materi dan psikometri (expert judgement) dan uji kelompok kecil pada 30 siswa 
jurusan Akuntansi kelas tiga SMK YPKK 3 Sleman, uji kelompok besar pada 106 
siswa jurusan Akuntansi kelas tiga SMK N 1 Depok dengan pengambilan subjek 
secara populasi. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah 
inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan Akuntansi yang telah disusun peneliti 
serta instrument penilaian inventori untuk ahli. Teknik analisis data yang 
digunakan untuk validitas isi menggunakan penilaian profesional (expert 
judgement), untuk menghitung validitas item digunakan teknik korelasi item-total 
Pearson, dan untuk menghitung koefisien reliabilitas menggunakan teknik 
analisis Alfa Cronbach. Sedangkan data kualitatif  hasil penilaian ahli berupa 
saran, kritik, dan tanggapan yang dideskripsikan.  
Hasil review item oleh ahli terdapat beberapa perbaikan sebagai hasil 
masukan sehingga inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan Akuntansi 
dinyatakan telah memenuhi validitas isi dan konstruk. Uji coba kelompok kecil 
pada 30 siswa kelas tiga SMK YPKK 3 Sleman menunjukkan hasil uji statistik 
dari 62 item terdapat 10 item yang dinyatakan gugur karena memiliki korelasi 
item-total <0,30 dengan koefisien reliabilitas 0,884, ada 5 item yang direvisi 
untuk di masukkan kembali dalam inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan 
Akuntansi. Uji kelompok besar dilakukan pada 106 siswa SMK N 1 Depok 
menunjukkan dari 57 item terdapat 3 item yang dinyatakan gugur karena memiliki 
korelasi item-total <0,30 dengan koefisien reliabilitas 0,899. Dengan demikian 
format final inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan Akuntansi ini terdiri dari 
54 item pernyataan yang dinyatakan valid dan reliabel sehingga layak digunakan 
sebagai instrumen. Inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan Akuntansi ini juga 
dilengkapi dengan buku pedoman petunjuk pelaksanaannya. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan dasar bagi kemajuan dan kelangsungan hidup 
individu. Melalui pendidikan, individu memperoleh informasi dan 
pengetahuan yang dapat dipergunakan untuk mengembangkan diri 
berdasarkan kemampuan dan kesempatan yang ada. 
Pendidikan bertujuan mempersiapkan siswa menjadi anggota 
masyarakat yang memiliki kemampuan akademik atau tenaga profesional 
yang dapat menerapkan juga mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi 
dan seni. Pendidikan harus memberikan dampak positif bagi kehidupan 
masyarakat juga kebudayaan nasional. Pernyataan tersebut menyiratkan arti 
pendidikan merupakan unsur penting dalam membangun masyarakat, 
kebudayaan dan perkembangan bangsa. Sebagaimana yang tercantum dalam 
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Th 2003 Bab 2 Pasal 3 
diamanatkan sebagai berikut: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab. 
Pernyataan tersebut menyiratkan bahwa seyogyanya pendidikan dapat 
menciptakan individu yang utuh yaitu individu yang dapat mengembangkan 
potensi yang dimiliki agar dapat bermanfaat untuk diri sendiri dan bangsa. 
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Menuju ketujuan yang telah disebutkan di atas individu dapat 
mendapatkannya di sekolah. Sekolah adalah sebuah lembaga yang dirancang 
untuk pengajaran siswa di bawah pengawasan guru. Sebagian besar negara 
memiliki sistem pendidikan formal, yang umumnya wajib. Sekolah-sekolah 
yang telah disediakan pemerintah terdiri dari sekolah umum negeri ataupun 
swasta dan sekarang telah disemarakkan program sekolah menengah 
kejuruan yang dibangun untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam 
pekerjaan. Pemerintah pun kembali menegaskan perubahan rasio jumlah 
yang semula SMA (70%) dan SMK (30%), kini berbanding terbalik SMK 
(70%) dan SMA (30%) hingga pada tahun 2015. Hal tersebut dimaksudkan 
untuk mendorong keluaran (output) pendidikan agar lebih relevan dengan 
tuntutan kebutuhan angkatan kerja, (Gelora Mulia Lubis, 2008). Lebih lanjut 
dijelaskan di dalam (Depdiknas, 2003: 56), pendidikan kejuruan merupakan 
pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk 
bekerja dalam bidang tertentu. Dari pernyataan tersebut dapat diketahui 
bahwa ilmu yang dipelajari di pendidikan kejuruan lebih spesifik karena 
sudah mengarah pada suatu bidang pekerjaan tertentu.  
Kompetensi sumber daya manusia, khususnya yang dibutuhkan dalam 
dunia kerja tidak dapat dilepaskan dari penyelenggaraan pendidikan 
menengah kejuruan. Hal tersebut dikarenakan pendidikan kejuruan 
menyediakan program  keahlian  yang bertujuan untuk membantu anak didik 
mengembangkan potensinya ke arah suatu pekerjaan atau karir. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa pendidikan menengah kejuruan merupakan 
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suatu bentuk satuan pendidikan kejuruan yang mempersiapkan siswa 
terutama untuk bekerja dalam bidang yang sesuai dengan bidang 
keahliannya.  
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga 
pendidikan yang bertanggung jawab untuk menciptakan sumber daya 
manusia yang memiliki kemampuan, keterampilan dan keahlian dalam 
bidang tertentu. Berdasarkan keahliannya tersebut diharapkan mampu 
menempati pasar kerja yang sesuai dengan bidang keahlian dan mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja.  
SMK Negeri 1 Depok dan SMK YPKK 3 Sleman merupakan sekolah 
kejuruan yang memiliki program keahlian akuntansi, yakni merupakan 
program untuk mempersiapkan peserta didik  agar  mampu bekerja di bidang 
pembukuan, teller, bendahara kantor ataupun yang lain. Setiap siswa SMK  
jurusan akuntansi secara sadar ingin memiliki pekerjaan yang mereka minati 
sehingga siswa akan menaruh perhatian dan simpati terhadap pekerjaan yang 
diharapkan. Kemudian siswa akan mencari apa saja yang ada hubungannya 
dengan pekerjaan itu sehingga mereka berusaha memantapkan teori yang 
didapat di sekolah.  
Kenyataan di lapangan bahwa tidak semua lulusan SMK jurusan 
akuntansi dari SMK N 1 Depok dan SMK YPKK 3 bekerja sesuai bidang 
yang diminati siswa. Berdasarkan data hasil dari catatan kelulusan siswa 
yang dibuat oleh guru pembimbing di SMK N 1 Depok dan SMK YPKK 3 
Sleman, untuk SMK 1 Depok jurusan akuntansi tahun 2010 dengan total 
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kelulusan 106 siswa, sebanyak 29,2%  yang bekerja sesuai bidang akuntansi 
baik di lembaga keuangan maupun di perusahaan-perusahaan perseorangan, 
60,3% bekerja di luar bidang akuntansi seperti di perusahan dagang  maupun 
ke luar Negeri sebagai TKI, sedangkan sisanya melanjutkan ke perguruan 
tinggi dan ada pula yang masih belum bekerja ada 10,3%. Untuk lulusan 
jurusan akuntansi dari SMK YPKK 3 tahun 2010 sebanyak 53 siswa namun 
sebanyak 18,8% yang bekerja dalam bidang akuntansi, 45,2% bekerja di luar 
bidang akuntansi sedangkan sisanya ada 33,9% belum mendapat pekerjaan 
dan ada pula yang melanjutkan ke perguruan tinggi.  
Fenomena yang terjadi di lapangan saat ini adalah tingginya angka 
pengangguran yang disebabkan oleh kecilnya daya serap tenaga kerja di 
dunia kerja terhadap lulusan Sekolah Menengah Kejuruan jurusan akuntansi, 
karena dunia kerja dalam bidang akuntansi lebih banyak menyerap lulusan 
Sekolah Tiggi atau Sarjana dan Deploma dari pada lulusan SMK. Misalnya 
untuk profesi akutan publik yang menjual jasanya terhadap masyarakat 
umum, akuntan pemerintahan yang bekerja di instansi pemerintahan, 
akuntan manajemen perusahaan atau akuntan intern yang bekerja pada 
sebuah perusahaan, akuntan pendidikan yang bekerja untuk memberikan 
pelayanan pendidikan akuntansi melalui lembaga-lembaga pedidikan. Selain 
hal itu juga dapat disebabkan karena siswa SMK jurusan akuntansi kurang 
memiliki kesiapan ketrampilan yang memadai seperti persyaratan yang 
dibutuhkan oleh industri khususnya keterampilan-keterampilan (skill) dalam 
mata diklat produktif atau kejuruan yang dipelajari di sekolah seperti 
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mengelola bukti transaksi, mengelola buku jurnal, mengelola buku besar, 
mengelola siklus akuntansi perusahaan dagang, mengelola administrasi 
pajak, mengelola komputer akuntansi (MYOB), dan pengarsipan surat-surat 
niaga,  (Daulina Rahmi, 2010: 3).   
Pendapat lain disampaikan oleh PLH Kepala Dinas Pendidikan Sleman 
Sunartono, (2008: 1), mengemukakan bahwa lulusan SMK jurusan 
akuntansi kurang berkompeten atau kurang mampu untuk menyesuaikan diri 
dengan perubahan ataupun perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
di lapangan kerja. Indikator yang bisa  dilihat adalah masalah banyaknya 
lulusan SMK jurusan akuntansi yang belum memiliki kesiapan kerja 
meskipun sudah melaksanakan PKL dan memperoleh mata diklat program 
keahlian akuntansi sehingga lulusan tidak mampu mengisi lowongan kerja 
yang sesuai bidang akuntansi, kurang mampu membuka usaha sendiri dan 
kemampuan dalam beradaptasi terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan 
terknologi masih rendah. 
Menanggapi permasalahan di atas, banyaknya lulusan SMK yang 
belum bekerja dapat diketahui dari hasil Data Badan Pusat Statistik (BPS) 
Yogyakarta hasil survei angkatan kerja nasional (Sakernas) Februari 2011 
jumlah pengangguran di DIY mencapai 8,96 juta orang atau 7,87% dari total 
angkatan kerja 113,83 juta orang. Tingkat pengangguran terbuka ini, masih 
didominasi oleh lulusan pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan yang 
mencapai 14,59 %, Sekolah Menengah Atas mencapai 14,50 %, Diploma 
I/II/III mencapai 13,66 %, disusul Universitas yang mencapai 13,08 %. 
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Menurut Suharno Kepala BPS Yogyakarta, dari jumlah itu pengangguran 
terdidik menduduki peringkat teratas di DIY yaitu pengangguran lulusan 
SMA sederajat dan Perguruan Tinggi.  
Fenomena tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh  
Menakertrans (Muhaimin Iskandar, 2011: 1), yang memprihatinkan saat ini 
adalah, bahwa kesempatan kerja yang ada tidak dapat diisi oleh pencari kerja 
atau lulusan sekolah karena lapangan kerja yang tersedia tidak sesuai dengan 
kompetensi pencari kerja dan atau mungkin mereka sama sekali tidak 
memiliki kompetensi kerja untuk pekerjaan tertentu, dari 100 kesempatan 
kerja rata-rata hanya dapat terisi 20-30 orang pelamar yang kompetensi 
kerjanya sesuai dengan kebutuhan.  
Untuk mengatasi permasalah di atas perlu adanya peningkatan  
kualitas pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) kaitannya 
dengan keterampilan (skill) yaitu proses pembelajaran kompetensi dasar 
bagi siswa, dan untuk menyeimbangkan tuntutan dunia kerja dengan sekolah 
salah satunya dengan adanya Layanan Bimbingan Konseling terutama 
layanan bimbingan konseling karir di SMK yaitu sebagai jembatan bagi 
siswa dalam mengetahui informasi karir yang ingin ditekuni oleh siswa agar 
siswa mandiri dalam memilih karir yang sesuai dengan kondisi diri siswa 
serta mengadakan kerjasama dengan perusahaan atau dunia kerja. Hal 
tersebut bermaksud dengan adanya bimbingan karir di SMK, diharapkan 
dapat menumbuhkan profesionalisme dalam  menghadapi dunia kerja dan 
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kemandirian siswa dalam memilih karir yang akan dijalaninya nanti 
berdasarkan kemampuan yang dimiliki.   
Prayitno dan Erman (2004: 45), berpendapat hakekat bimbingan karir 
kejuruan pada kurikulum SMK memberi tekanan utama pada penyiapan 
siswa untuk berkarir dan memasuki dunia kerja, di samping tidak tertutup 
kemungkinan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
Sedangkan Kartadinata (dalam Winkel, 2004: 15), memandang bahwa 
konseling karir sebagai hal yang paling penting di dalam penyiapan seluruh 
siswa dan orang dewasa dalam menghadapi perubahan dunia kerja. 
Mengingat begitu pentingnya layanan bimbingan konseling karir bagi siswa 
diharapkan pelaksanaan layanan bimbingan konseling karir di SMK dapat 
terus terlaksana dan semakin ditingkatkan dari tahun ajaran ketahun ajaran, 
agar dapat berfungsi secara efektif dan efisien.   
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 
koordinator bimbingan dan konseling di SMK N 1 Depok  dan SMK YPKK  
3 Sleman pada tanggal  11 dan 12  Agustus 2011, dapat disimpulkan yang 
masih menjadi permasalahan di dalam pelaksanaan bimbingan dan 
konseling karir di SMK N 1 Depok dan di SMK YPKK 3 Sleman adalah 
layanan bimbingan karir belum berjalan efektif. Kesiapan kerja masing-
masing siswa belum diperhatikan, karena dari pihak guru pembimbing untuk 
mengetahui kesiapan kerja siswa dilakukan dengan observasi berdasarkan 
hasil studi mata pelajaran produktif atau kompetensi dasar dari siswa 
sehingga kesiapan kerja hanya dilihat dari skill siswa. Untuk mengetahui 
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kesiapan kerja dari masing-masimg siswa membutuhkan waktu yang lama, 
maka kesiapan kerja masing-masing siswa tidak terlihat secara pasti. Tidak 
banyak siswa yang memanfaatkan layanan bimbingan konseling karir 
bahkan banyak pula siswa yang tidak faham akan manfaat dari adanya 
layanan bimbingan konseling karir di sekolah. Siswa beranggapan bahwa 
layanan bimbingan konseling karir kurang bermanfaat bagi mereka karena 
tidak secara langsung mempengaruhi prestasi akademik siswa. Pemanfaatan 
media seperti papan bimbingan, liflet, brosur dan media lain tidak berjalan 
optimal berdasarkan pengalaman yang sudah-sudah. Kebanyakan siswa 
tidak tertarik dengan informasi-informasi yang disampaikan melalui media 
tersebut. Dari hasil uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa layanan 
bimbingan konseling karir di SMK N 1 Depok dan SMK YPKK 3 masih 
belum efektif.  
Keefektifan pelaksanaan layanan bimbingan konseling karir di sekolah 
sangat membutuhkan peran aktif guru bimbingan konseling/konselor 
sekolah untuk mengoptimalkan layanan. Salah satu peran aktif guru 
bimbingan konseling dalam pengoptimalan layanan bimbingan konseling 
adalah pembuatan alat/instrumen untuk membantu melengkapi dan 
mendalami pemahaman tentang siswa serta permasalahan yang dialami 
siswa  (Prayitno dan Erman, 2004: 315).  
Penelitian ini memfokuskan pada pemahaman konselor sekolah 
terhadap kesiapan kerja siswa SMK N 1 Depok dan SMK YPKK 3 Sleman 
khususnya yaitu kesiapan kerja siswa jurusan akuntansi. Untuk mengetahui 
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kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi, konselor sekolah yang 
membimbing jurusan akuntansi memerlukan instrumen untuk mengukur dan 
mengungkap kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi. Mengukur 
kesiapan kerja siswa dapat pula dilakukan dengan observasi ataupun dengan 
wawancara, akan tetapi untuk memperkuat data yang akan diungkap 
dibutuhkan pula suatu alat ukur atau instrument sehingga kesiapan kerja bisa 
dilihat dari segi psikologis dan kemampuan (skill). Instrumen yang 
digunakan untuk mengukur atau mengungkap kesiapan kerja siswa haruslah 
instrumen yang mampu mengungkap variabel yang terkandung dalam aspek 
kesiapan kerja khususnya jurusan akuntansi hal tersebut digunakan untuk 
mendapatkan data yang akurat mengenai kesiapan kerja siswa SMK jurusan 
akuntansi. Instrumen yang disusun dengan mendiskripsikan bobot variabel 
yang hendak diukur adalah instrumen inventori. 
Permasalahan yang ada di lapangan, belum ditemukan instrumen yang 
mengungkap kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi. Untuk itu 
peneliti bermaksud mengembangkan instrumen inventori kesiapan kerja 
siswa SMK jurusan akuntansi yang akan digunakan untuk mengungkap dan 
mengukur variabel kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi khususnya 
untuk kelas tiga. Peneliti memilih kelas tiga sebagai subjek penelitian 
dikarenakan kelas tiga selain telah dibekali ilmu pengetahuan/kompetensi 
yang dipelajari dari jurusan tersebut, mereka juga telah melaksanakan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) sebagai bekal pengalaman kerja, sehingga 
pembimbing dapat menindak lanjuti hasil dari pengumpulan data 
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menggunakan instrumen inventori. Peneliti menilai inventori kesiapan kerja 
siswa SMK jurusan akuntansi ini lebih cocok diberikan untuk kelas tiga dari 
pada kelas satu maupun kelas dua. Inventori yang dimaksud berbentuk 
daftar pernyataan yang harus dijawab siswa untuk mengukur kesiapan kerja 
siswa. Instrumen inventori disusun dengan mendiskripsikan bobot variabel 
yang hendak diukur sehingga inventori memiliki validitas yang tinggi. 
Inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi ini diharapkan 
dapat membantu guru pembimbing, karena dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan dalam memberikan layanan yang perlu dilakukan khususnya 
pada bagian mana siswa belum siap untuk bekerja.  
Berdasarkan uraian di atas peneliti bermaksud mengembangkan 
instrumen inventori kesiapan kerja yang memiliki bobot validitas dan 
reliabilitas sehingga dapat mengungkap kesiapan kerja siswa SMK jurusan 
akuntansi dengan baik dan benar. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Belum ada kesesuaian antara keahlian dan keterampilan yang 
dipelajari siswa di sekolah dengan keahlian dan keterampilan yang 
dibutuhkan oleh dunia industri, sehingga pengangguran justru paling 
banyak dari tamatan sekolah menengah kejuruan dibandingkan dengan 
tamatan sekolah yang lain. 
2. Belum optimalnya pelaksanaan layanan bimbingan konseling karir di 
SMK yang berkaitan dengan pengukuran kesiapan kerja siswa SMK 
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jurusan akuntansi yang menyebabkan, pemahaman siswa tentang 
kesiapan kerja untuk menghadapi dunia kerja yang sebenarnya masih 
rendah sehingga banyak siswa lulusan akuntansi yang bekerja tidak 
sesuai dengan bidang yang diminatinya. 
3. Belum ditemukan  instrumen yang dapat mengukur dan mengungkap 
kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi yang memenuhi validitas 
dan reliabilitas yang digunakan oleh guru pembimbing untuk 
mengungkap dan mengukur kesiapan kerja siswa jurusan akuntansi.  
C. Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini peneliti membatasi permasalahan pada belum 
ditemukannya inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi yang 
memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas yang sesuai dengan 
karakteristik siswa sekolah menengah kejuruan jurusan akuntansi, sehingga 
instrumen inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan Akuntansi ini dapat 
digunakan guru pembimbing untuk mengungkap kecenderungan kesiapan 
kerja siswa SMK jurusan akuntansi sesuai dengan karakteristik siswa SMK 
jurusan Akuntansi. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahanya yaitu: Bagaimana cara menyusun dan mengembangkan 
inventori, sehingga dapat digunakan untuk mengungkap kesiapan kerja 
siswa SMK jurusan akuntansi yang memenuhi persyaratan validitas dan 
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reliabilitas yang dapat dijadikan sebagai pedoman untuk menentukan 
kecenderungan kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi? 
E. Tujuan Pengembangan 
Tujuan pengembangan dalam penelitian ini adalah menghasilkan 
inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan Akuntansi yang memiliki 
persyaratan validitas dan reliabilitas, sehingga mampu mengukur 
kecenderungan kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi yang kemudian 
digunakan sebagai pedoman bagi guru pembimbing untuk melakukan 
tindakan lebih lanjut terhadap kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan 
akuntansi. 
F. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan 
Inventori kesiapan kerja yang dikembangkan diharapkan memiliki 
spesifikasi produk sebagai berikut: 
1. Inventori kesiapan kerja ini hanya digunakan untuk mengungkap 
kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan akuntansi tingkat tiga yang 
dilakukan oleh guru pembimbing . 
2. Inventori ini berfungsi sebagai instrumen pengumpul data, yang 
dikemas dalam bentuk buku kecil sehingga mudah dan praktis 
digunakan guru pembimbing dalam menentukan kecenderungan 
kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan akuntansi.  
3. Hasil dari pengumpulan data dapat dijadikan sebagai pedoman dalam 




4. Untuk mengumpulkan data dengan menggunakan inventori ini 
memerlukan waktu kurang lebih 40 menit. 
5. Butir pernyataan inventori kesiapan kerja ini berbentuk pernyataan-
pernyataan kesiapan kerja yang memuat komponen kesiapan kerja 
yaitu tanggung jawab, fleksibilitas, keterampilan, komunikasi, 
pandangan terhadap diri, dan kesehatan dan keselamatan sehingga 
mencakup seluruh aspek yang diperlukan dalam bekerja. 
6. Dalam inventori ini menggunakan kategorisasi yang terdiri dari 
kategori kesiapan kerja tinggi, sedang dan rendah. Penentuan 
kategorisasi ini berdasarkan standar deviasi yang berfungsi untuk 
menentukan posisi kesiapan kerja siswa. 
G. Pentingnya Pengembangan 
Pengembangan inventori kesiapan kerja siswa Sekolah Menengah 
Kejuruan jurusan akuntansi ini dikembangkan berdasarkan kebutuhan dalam 
hal membantu siswa jurusan akuntansi untuk menaksir dan menilai sejauh 
mana kecenderungan kesiapan kerja siswa yang sebenarnya. Siswa SMK 
jurusan akuntansi sebagai calon pekerja perlu mempersiapkan dirinya 
menjadi seorang pekerja keras, tangguh, dan handal dalam kancah dunia 
kerja untuk itu perlu adanya kesiapan sebelum memasuki dunia kerja. 
Mengingat pentingnya mengenali dan memahami siswa dalam proses 
layanan bimbingan konseling sesuai dengan kondisi dan kebutuhan siswa, 
pada layanan bimbingan konseling karir di sekolah guru pembimbing 
berperan menyaring dan menyeleksi potensi-potensi yang dimiliki oleh para 
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siswa untuk menentukan pilihannya dalam mewujudkan dirinya pada 
pekerjaan. Untuk itu, pemahaman dari guru pembimbing terhadap siswa 
perlu dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data siswa yang 
diperlukan baik melalui wawancara, observasi, instrumen inventori, tes, 
ataupun yang lainnya.  
Manfaat yang diharapkan dari pengembangan ini adalah secara teoritis 
yaitu untuk pengembangan ilmu khususnya Bimbingan dan Konseling 
dalam bidang bimbingan karir. Sedangkan manfaat secara praktis untuk guru 
pembimbing di sekolah yaitu inventori kesiapan kerja ini dapat digunakan 
untuk mengungkap kecenderungan kesiapan kerja siswa sekolah menengah 
kejuruan jurusan akuntansi. 
H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
Asumsi pengembangan inventori kesiapan kerja dapat dikemukakan 
sebagai berikut: 
1. Pengembangan inventori kesiapan kerja ini dikembangkan berdasarkan  
terbatasnya instrumen untuk mengungkap kesiapan kerja siswa SMK 
jurusan akuntansi sehingga, peneliti tertarik untuk membuat inventori 
kesiapan kerja dengan harapan dapat memberikan kontribusi dalam 
menjawab permasalahan guru pembimbing yang memiliki keterbatasan 
kemampuan dan waktu dalam membuat alat tes.  
2. Pengembangan inventori kesiapan kerja ini dikembangkan berdasarkan 
kebutuhan dalam hal untuk membantu siswa mengetahui kesiapan 
kerja pada diri mereka yang sebenarnya. 
 15 
 
Keterbatasan dalam pengembangan inventori kesiapan kerja sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengungkap karakteristik kesiapan kerja siswa tidak hanya dari 
segi kemampuan (skill) seseorang akan tetapi psikologis siswa juga 
perlu diperhatikan, Sehingga kesiapan kerja dapat dilihat dari 
kemampuan (skill) dan psikologis siswa. 
2. Adanya keterbatasan pada subjek uji coba yaitu hanya dilakukan 
khusus untuk siwa kelas tiga, sehingga jika dilakukan untuk kelas satu 
atau kelas dua kurang maksimal penggunaannya dikarenakan kelas 
satu dan kelas dua unsur pengalaman dan pengetahuan atau teori 
belum didapatkan secara maksimal ditambah lagi kelas satu belum 
melaksanakan PKL, untuk itu peneliti lebih cocok memilih kelas tiga 
dalam penggunaan instrumen inventori ini. 
I. Batasan Istilah 
1. Inventori kesiapan kerja adalah alat ukur yang berupa daftar 
pernyataan yang berisi kesiapan kerja siswa meliputi tanggung jawab, 
fleksibilitas, komunikasi, keterampilan, pandangan terhadap diri, 
kesehatan dan keselamatan yang harus dijawab oleh siswa sesuai 
dengan keadaan dirinya masing-masing.  
2. Kesiapan kerja adalah seperangkat kemampuan dan kondisi seseorang 
yang diperlukan pada setiap pekerjaan baik oleh orang yang sudah 
bekerja maupun orang yang belum bekerja, sehingga menentukan 
derajat kemampuan dan sikap positif untuk menyelesaikan suatu 
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pekerjaan sesuai dengan ketentuan tanpa mengalami kesulitan dan 
hambatan dengan hasil maksimal. 
3. Siswa Sekolah Menengah Kejuruan jurusan akuntansi adalah jenis 
pendidikan yang didesain untuk mempersiapkan peserta didik sebelum 
memasuki dunia kerja dalam bidang keahlian pencatatan atau 




KAJIAN TEORI  
 
 
A. Kajian Tentang Sekolah Menengah Kejuruan 
1. Pengertian Sekolah Menengah Kejuruan Jurusan Akuntansi 
Pendidikan kejuruan menurut UURI Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional mengatakan bahwa pendidikan 
kejuruan merupakan pendidikan yang mempersiapkan peserta didik 
untuk dapat bekerja dalam bidang tertentu. Arti pendidikan kejuruan 
ini dijabarkan lebih spesifik dalam Peraturan Pemerintah Nomor 29 
Tahun 1990 tentang Pendidikan Menengah bahwa: Pendidikan 
menengah kejuruan adalah pendidikan pada jenjang pendidikan 
menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan siswa 
untuk pelaksanaan jenis pekerjaan tertentu yang di lapangan disebut 
sebagai Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Artinya bahwa, siswa 
yang telah memilih program studi tertentu dikembangkan 
kemampuannya sehingga memenuhi persyaratan dunia kerja. 
Sejalan dengan Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Harris dalam 
Slameto (2005: 2), menyatakan: “pendidikan kejuruan adalah 
pendidikan untuk suatu pekerjaan atau beberapa jenis pekerjaan yang 
disukai individu untuk kebutuhan sosialnya”.   
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Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan kejuruan adalah jenis pendidikan yang didesain untuk 
mempersiapkan peserta didik dalam memasuki lapangan kerja dalam 
bidang yang sesuai dengan bidang keahliannya, dan atau 
diperuntukkan untuk membantu mengembangkan kemampuan 
seseorang terkait dengan dunia kerja. 
Lebih lanjut American Institute of Certifiet Public Accountant 
(IACPA dalam Toto dan Sucipto, 2009: 3) mendefinisikan akuntansi 
adalah seni pencatatan, pengelompokan, dan pengikhtisaran menurut 
cara yang berarti dan dinyatakan dalam nilai uang. Segala transaksi 
yang sedikitnya bersifat keuangan, kemudian ditafsirkan hasilnya. 
Sedangkan menurut American Accounting Association (dalam 
Toto dan Sucipto, 2009: 2) mengemukakan bahwa akuntansi adalah 
proses mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan informasi 
ekonomi untuk memungkinkan adanya penilaian dan pengambilan 
keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan 
informasi tersebut. 
Sesuai dengan pengertian mengenai pendidikan kejuruan dan  
pengertian akuntansi yang telah dikemukakan oleh beberapa ahli di 
atas, maka yang dimaksud dengan Sekolah Menengah Kejuruan 
jurusan akuntansi adalah jenis pendidikan yang didesain untuk 
mempersiapkan peserta didik dalam memasuki lapangan kerja dalam 
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bidang pencatatan atau pengikhtisaran segala transaksi keuangan untuk 
ditafsirkan hasilnya. 
2. Tujuan Sekolah Menengah Kejuruan Jurusan Akuntansi 
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UU SPN) pasal 3 
mengenai tujuan Pendidikan Nasional dan penjelasan pasal 15 yang 
menyebutkan bahwa pendidikan kejuruan merupakan pendidikan 
menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja 
dalam bidang tertentu. Tujuan pendidikan Sekolah Menengah 
Kejuruan/SMK adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk mandiri dan 
mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan jurusannya. 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga 
pendidikan yang memiliki tujuan yang jelas. Kurikulum Sekolah 
Menengah Kejuruan (Depdikbud, 1999: 1), memiliki dua tujuan yang 
terdiri dari: 
a. Tujuan Umum:  
1) Meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 
2) Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi warga 
negara yang berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab. 
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3) Mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki 
wawasan kebangsaan, memahmi dan menghargai 
keanekaragaman budaya bangsa indonesia. 
4) Mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki 
kepedulian terhadap lingkungan hidup, dengan secara aktif 
turut memelihara dan melestarikan lingkungan hidup, serta 
memanfaatkan sumber daya alam dengan efektif dan efisien.  
b. Tujuan Khusus: 
1) Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, 
mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang 
ada dan dunia usaha lainnya sebagai tenaga kerja tingkat 
menengah sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian 
yang dipilihnya. 
2) Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karir, ulet 
dan gigih dalam berkompetensi, beradaptasi di lingkungan 
kerja, dan mengembangkan sikap profesional dalam bidang 
keahlian yang diminatinya.  
3) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi 
dan seni, agar mampu mengembangkan diri dikemudian hari 
baik secara mandiri maupun melalui jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi. 
4) Membekali peserta didik dengan kempetensi-kompetensi 
yang sesuai dengan program keahlian yang dipilih. 
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3. Karakteristik Sekolah Menengah Kejuruan Jurusan Akuntansi 
Satu-satunya lembaga pendidikan kejuruan formal adalah 
Sekolah Menengah Kejurauan (SMK), yang bertujuan untuk 
menghasilakan tenaga kerja tingkat menengah. Sebagai lembaga 
pendidikan kejuruan, SMK turut bertanggung jawab dalam 
pembenahan, peningkatan keahlian dan keterampilan siswa sehingga 
mampu menghasilkan tenaga kerja yang berkualitas dan terpercaya 
agar dapat memasuki pasar tenaga kerja baik skala regional maupun 
global. Upaya untuk mempertahankan SMK yang dapat menjawab 
tuntutan kebutuahan masyarakat adalah SMK harus mampu 
menjalankan peran dan fungsinya dengan baik. 
Sebagai bagian dari Sistem Pendidikan Nasional, SMK 
menyelenggarakan pendidikan pada jenjang menengah dengan tidak 
mengabaikan prinsip-prinsip, proses, serta mengutamakan 
pengembangan kemampuan peserta didik untuk dapat bekerja pada 
bidang tertentu, kemampuan beradaptasi di lingkungan kerja, melihat 
peluang kerja dan mengembangkan diri dikemudian hari. SMK 
memiliki orientasi pada pembentukan kecakapan hidup. Misi utama di 
SMK yaitu melatih peserta didik untuk menguasai keterampilan yang 
dibutuhkan oleh dunia kerja termasuk bisnis dan manajemen. Selain itu 
SMK juga harus menyiapkan lulusannya agar mampu beradaptasi 
terhadap perubahan teknologi yang cepat, yang setiap saat dapat 
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berdampak pada perubahan struktur pekerjaan yang ada (Sukarnati, 
2011: 35). 
Dari apa yang telah diuraikan di atas lebih ditegaskan oleh 
Suyanto (2008: 50), bahwa SMK merupakan lembaga pendidikan yang 
mempunyai karakteristik antara lain: 
a. SMK diarahkan untuk mempersiapkan peseta didik memasuki 
dunia kerja. 
b. SMK didasarkan atas “demand driven”  atau kebutuhan dunia 
kerja. 
c. Fokus isi SMK ditekankan pada penguasaan pengetahuan, 
keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang dibutuhkan oleh dunia 
kerja. 
d. Penilaian yang sesungguhnya terhadap kesuksesan peserta 
didik harus pada “hands on” atau performa dalam dunia kerja. 
e. Hubungan yang erat dengan dunia kerja adalah kunci sukses 
SMK. 
f.      SMK yang baik harus memiliki sifat responsif dan antisipatif 
terhadap kemajuan teknologi. 
g. SMK memerlukan fasilitas mutakhir untuk kegiatan praktik. 
h. SMK memerlukan biaya investasi dan operasional yang  lebih 
besar dari pada SMA atau pendidikan umum lainnya. 
 
Dari karakteristik tersebut menunjukkan bahwa pendidikan 
kejuruan di SMK memiliki orientasi pada pembentukan kecakapan 
hidup. 
4. Standar Kompetensi SMK Jurusan Akuntansi 
Di dalam Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005 berisi 
penjelasan mengenai Standar Nasional Pendidikan, pada bab V pasal 
25 menjelaskan tentang Standar Kompetensi Lulusan. Standar 
kompetensi lulusan digunakan sebagai pedoman penilaian dalam 
penentuan kelulusan siswa dari satuan pendidikan. Standar kompetensi 
lulusan yang dimaksut meliputi kompetensi untuk seluruh mata 
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pelajaran yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
Sehingga setiap mata pelajaran memiliki standar kompetensi masing-
masing.  
Sedangkan Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005 pasal 
26 Ayat 13 menyebutkan bahwa standar kompetensi lulusan pada 
suatu pendidikan menengah kejuruan bertujuan untuk meningkatkan 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 
keterampilan, untuk hidup mandiri dan mengikuti kehidupan lebih 
lanjut sesuai dengan kejuruan. 
Berdasarkan penjabaran mengenai Peraturan Pemerintah No. 
19 Tahun 2005 di atas, tujuan kompetensi keahlian akuntansi termuat 
dalam Kurikulum SMK (Sisdiknas Standar Kompetensi Keahlian 
Akuntansi Tahun Ajaran 2011-2012), dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a.    Menerapkan prinsip profesional kerja 
Pada sub kompetensi ini siswa diharapkan dapat mengidentifikasi 
sektor dan tanggung jawab industri; menerapkan pedoman, 
prosedur dan aturan kerja; mengelola informasi; merencanakan 
pekerjaan dengan mempertimbangkan waktu dan sumber daya; 
serta dapat mengelola kompetensi personal. 
b.    Melaksanankan komunikasi bisnis 
Pada sub kompetensi ini siswa diharapkan mampu untuk 
melaksanakan komunikasi bisnis, mengidentifikasi penerima 
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pesan, membuat pesan bisnis atau surat niaga, serta dapat 
menggunakan media komunikasi yang tersedia.  
c.    Menerapkan Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lingkungan 
Hidup 
Pada sub kompetensi ini siswa diharapkan mampu untuk 
mendeskripsikan keselamatan dan kesehatan kerja, melaksanakan 
prosedur keselamatan kesehatan kerja, menerapkan konsep 
lingkungan hidup, menerapkan ketentuan pertolongan pertama 
pada kecelakaan. 
d.    Mengelola dokumen transaksi 
Pada sub kompetensi ini siswa diharapkan kompeten dalam 
memahami serta mengerjakan persamaan dasar akuntansi; 
mengidentifikasi, memproses sampai mengarsipkan dokumen 
transaksi; dan menghitung Pajak Penghasilan. 
e.    Memproses dokumen dana kas 
Pada sub kompetensi ini siswa diharapkan kompeten dalam 
mendeskripsikan administrasi dana kas kecil, menghitung mutasi 
dan selisih dana kas kecil, mencatat mutasi dan selisih dana kas 
kecil, serta mengisi dana kas kecil. 
f.    Memproses dokumen dana kas bank 
Pada sub kompetensi ini siswa diharapkan kompeten dalam 
mendeskripsikan administrasi kas bank, menghitung mutasi dana 
kas bank sampai membukukan mutasi kas bank, menyusun 
25 
 
laporan rekonsiliasi bank, serta dapat membukukan penyesuaian 
kas di bank. 
g.    Memproses entri jurnal 
Pada sub kompetensi ini siswa diharapkan mampu dan kompeten 
dalam mengelompokkan dokumen sumber, menyiapkan jurnal 
(umum dan khusus), mencatat dokumen kedalam jurnal umum 
dan khusus, serta mengarsipkan dokumen. 
h.    Memproses buku besar 
Pada sub kompetensi ini siswa diharapkan kompeten dalam 
mempersiapkan pengelolaan buku besar, membukukan jurnal ke 
dalam buku besar, menyusun daftar saldo akun dalam buku 
besar, serta kompeten dalam mencocokkan saldo buku besar 
dengan buku pembantunya. 
i.    Mengelola kartu piutang 
Pada sub kompetensi ini siswa diharapkan kompeten dalam 
mendeskripsikan pengelolaan kartu piutang, mengidentifikasi 
kartu piutang, membukukan mutasi piutang ke kartu piutang, 
serta dapat melakukan konfirmasi saldo piutang. 
j.    Mengelola kartu persediaan 
Pada sub kompetensi ini siswa diharapkan dapat menguasai 
kopetensi dalam mendeskripsikan pengelolaan kartu persediaan, 
mengidentifikasi data mutasi persediaan, membukukan selisih 
persediaan, serta mampu dalam membuat laporan persediaan.  
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k.    Mengelola kartu aktiva tetap 
Pada sub kompetensi ini siswa diharapkan kompeten dalam 
mendeskripsikan pengelolaan kartu aktiva tetap, mengidentifikasi 
data mutasi aktiva tetap, mengidentifikasi penyusutan dan 
akumulasi, serta dapat membukukan mutasi penyusutan 
akumulasi penyusutan aktifa tetap. 
l.    Mengelola kartu utang 
Pada sub kompetensi ini siswa diharapkan kompeten dalam 
mendeskripsikan pengelolaan kartu utang, mengidentifikasi data 
utang, membukukan mutasi utang ke kartu utang, hingga 
menyusun laporan utang. 
m.    Menyajikan laporan harga pokok produk 
Pada sub kompetensi ini siswa diharapkan kompeten dalam 
menyusun laporan biaya, mengerjakan akuntansi biaya 
perusahaan dengan metode harga pokok pesanan, mengerjakan 
akuntansi biaya perusahaan dengan metode harga pokok proses, 
serta kompeten dalam menyelesaikan siklus akuntansi 
perusahaan.  
n.    Menyusun laporan keuangan  
Pada sub kompetensi ini siswa diharapkan kompeten dalam 
menyusun laporan keuangan, membukukan jurnal penutup, 
menyelesaikan siklus akuntansi perusahaan dagang, serta 
kompeten dalam menyelesaikan siklus akuntansi perusahaan jasa. 
27 
 
o.    Mengoperasikan aplikasi komputer akuntansi  
Pada sub kompetensi ini siswa diharapkan kompeten dalam 
mengenal macam-macam software akuntansi, membuat bagan 
akun, mengaplikasikan program akuntansi komputer pada 
perusahaan jasa, serta kompeten dalam  mengaplikasikan 
program akuntansi komputer pada perusahaan dagang. 
Dari uraian mengenai tujuan standar kompetensi kejuruan 
akuntansi di atas, seorang siswa SMK jurusan akuntansi sebagai calon 
tenaga kerja akan disebut memiliki kesiapan kerja apabila menguasai 5 
kompetensi dasar yang mewakili 15 kompetensi yang telah  
dipaparkan diantaranya:  
1)   Siswa mampu mengelola dokumen transaksi  
Pada kompetensi dasar ini siswa diharapkan mampu megelola 
dokumen transaksi dalam hal mengelola kartu persediaan, 
mengelola kartu piutang, mengelola kartu aktiva tetap, mengelola 
kartu utang, serta mampu mengelola administrasi investasi. 
2)    Siswa  mampu memproses dokumen 
Pada kompetensi dasar ini siswa diharapkan mampu memproses 
dokumen dalam hal memproses dokumen dana kas kecil, 
memproses dana kas di Bank, memproses entri jurnal, 





3)    Siswa mampu menyusun laporan keuangan 
Pada kompetensi dasar ini siswa diharapkan mampu menyusun 
laporan keuangan, menyajikan laporan harga pokok produk, serta 
dapat menyiapkan surat pemberitahuan pajak.  
4)    Siswa mampu mengoperasikan aplikasi komputer akuntansi 
Pada kompetensi dasar ini siswa diharapkan mampu 
mengoperasikan aplikasi komputer akuntansi serta 
mengoperasikan paket program pengolah angka/ spreadsheet.  
5)    Siswa mampu bekerjasama dengan baik dengan pekerja yang lain 
Pada kompetensi dasar ini siswa diharapkan mampu bekerja 
sama dengan baik dengan pekerja yang lain dalam hal ini siswa 
mampu melaksanakan komunikasi bisnis serta mampu 
menerapkan keselamatan kesehatan kerja dan lingkungan hidup 
dalam bekerja. 
Di dalam kurikulum SMK Tahun 2011-2012 tersirat tujuan 
bahwa peserta didik kompetesi keahlian akuntansi diharapkan dapat 
memenuhi standar kompetensi lulusan SMK Jurusan Akuntansi, dalam 
hal ini kompetensi dasar diperhitungkan dalam kelulusan peserta didik 
dan dapat dipergunakan untuk memenuhi kesiapan kerja peserta didik. 
5. Karakteristik Perkembangan Remaja sebagai Siswa Sekolah   
Menengah Kejuruan Jurusan Akuntansi 
Masa remaja dari rentang kehidupan manusia merupakan masa 
peralihan dari kanak-kanak ke masa dewasa. Sifat-sifat remaja 
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sebagian sudah tidak menunjukkan sifat-sifat masa kanak-kanaknya, 
akan tetapi juga belum menunjukkan sifat sebagai orang dewasa. 
Menurut Santrock (2005: 26), masa perkembangan remaja atau 
adolescence adalah masa transisi antara masa anak dan dewasa yang 
mencakup perubahan biologis, kognitif, sosial. Sementara itu Piaget 
(Hurlock, 2002: 45) berpendapat bahwa secara psikologis remaja 
adalah suatu usia dimana individu menjadi terintegrasi ke dalam 
masyarakat dewasa, saat usia dimana anak tidak merasa bahwa dirinya 
berada di bawah tingkat orang yang lebih tua, melainkan merasa sama 
atau sejajar..  
Fase perkembangan pada remaja ini berlangsung  antara usia 
13-21 tahun, masa perkembangan yang panjang ini harus dilewati anak 
dengan berbagai kesulitan dan hambatan, bukan hanya saja bagi 
remaja tetapi bagi masyarakat dan orang sekitarnya. Merupakan masa 
peralihan dari masa kanak-kanak untuk memasuki dunia dewasa. 
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas dapat dipahami 
bahwa remaja adalah masa peralihan dari kanak-kanak menuju dewasa, 
dimulai pada usia 13 tahun dan berakhir pada usia 21 tahun, dimana 
pada masa tersebut terjadi proses pematangan baik pematangan fisik, 
psikologis serta menuju kepada kemandirian ekonomi Seorang siswa 
SMK yang berada pada usia antara 17-21 yang menjadi subjek 
penelitian berada pada masa remaja akhir.  
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Andi Mappiare (1982: 32-36) menggolongkan remaja ke dalam 
dua kategori yaitu remaja awal dan remaja akhir, dan mengungkapkan 
karakteristiknya sebagai berikut:  
a. Karakteristik remaja awal (usia 13-17 tahun) 
1)      Ketidakstabilan keadaan perasaan dan emosi 
2) Sikap dan moral, menonjol pada akhir remaja awal 
3) Kecerdasan atau kemampuan mental 
4) Status remaja sangat sulit ditentukan, yakni suatu saat bisa 
dianggap sebagai orang dewasa, dan di saat lain 
diperlakukan sebagai anak-anak. 
5) Remaja awal banyak mengalami masalah 
6) Masa remaja awal adalah masa kritis 
b.  Karakteristik remaja akhir (usia 17-21 tahun) 
Tidak jauh berbeda dengan remaja awal, pada masa ini 
remaja masih dalam taraf mencari jati diri, secara khusus pada 
masa ini remaja telah mengalami: 
1) Stabilitas mulai muncul dan meningkat 
2) Citra diri, dan sikap pandangan yang lebih realistis 
3) Menghadapi masalahnya secara lebih matang 
4) Perasaan menjadi lebih tenang.  
Sesuai dengan pendapat Andi Mapiere di atas, bahwa 
remaja akhir seusia siswa SMK memiliki karakteristik mulai 
31 
 
meningkatnya kestabilan dan kematangan perasaan, emosi, sikap 
dan moral sehingga pemikiran lebih realistis.  
Siswa sebagai remaja SMK jurusan akuntansi, dengan 
tugas dan perkembangannya mempersiapkan karir ekonomi 
(Sarlito, 2005: 40), didukung oleh kematangan yang dimilikinya, 
maka perlu baginya untuk mempersiapkan diri memasuki dunia 
kerja. Untuk mempersiapkan diri memasuki dunia kerja tersebut 
tidak terlepas dari peran bimbingan karir di sekolah agar remaja 
sebagai siswa SMK jurusan akuntansi siap bekerja sesuai dengan 
harapan dunia kerja dalam bidang pencatatan atau pengikhtisaran 
transaksi keuangan.  
B. Kajian Tentang Bimbingan Karir di Sekolah Menengah Kejuruan  
1. Pengertian Bimbingan Karir 
Bimbingan karir merupakan salah satu aspek dari bimbingan 
dan konseling yang diberikan oleh guru pembimbing di sekolah yang 
berkaitan dengan suatu pekerjaan. Donald E. Super dalam (Dewa 
Ketut, 1989: 21), bimbingan karir adalah suatu proses untuk membantu 
pribadi untuk mengembangkan penerimaan kesatuan dan gambaran 
diri serta peranannya dalam dunia kerja.  
Sedangkan menurut Bimo Walgito (2004: 196), bimbingan 
karir merupakan usaha untuk mengetahui dan memahami diri, 
memahami apa yang ada dalam diri sendiri dengan baik, dan dipihak 
lain untuk mengetahui dengan baik pekerjaan apa saja yang ada, 
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persyaratan apa yang dituntut untuk pekerjaan itu. Dengan demikian ia 
akan dapat memadukan apa yang dituntut oleh sesuatu pekerjaan atau 
karir dengan kemampuan atau potensi yang ada dalam dirinya.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan karir adalah suatu proses atau usaha yang diberikan oleh 
pembimbing kepada siswa untuk memahami dirinya, mengenal dunia 
kerja, mempunyai gambaran mengenai pekerjaan yang sesui dengan 
potensi/kemampuan yang ada pada diri mereka, sehingga siswa 
mampu mengambil keputusan mengenai karirnya secara tepat dan 
bertanggung jawab. 
Menurut Ginzberg dan Hermans (dalam Munandir: 1996: 76), 
tahap perkembangan karir meliputi hal-hal berikut:  
a. Fantasi (fantastic), yaitu individu membayangkan dirinya 
kelak akan menjadi atau memasuki dunia pekerjaan yang 
menurutnya dianggap sangat menguntungkan dari segi 
material, keterkenalan (populer), maupun penghargaan. 
Umumnya mereka melakukan permainan peran sesuai dengan 
keinginan dan bayangan saat itu. Masa ini banyak ditemukan 
pada anak-anak menengah (yakni usia 3-9 tahun). Misalnya 
permainan anak sebagai ayah-ibu, dokter, pilot dan sebagainya.  
b. Tentatif (tentative), yaitu individu akan mencoba-coba untuk 
menyesuaika minat / bakat dan nilai-nilai sosial masyarakat, 
dalam memilih suatu bidang karir atau pekerjaan. Tahap ini 
dicapai pada usia remaja awal (usia 11-13 tahun).  
c. Realistik (realistic), yakni individu merencanakan pendidikan 
sesuai dengan kebutuhan karir mereka. Mereka sudah 
memantapkan diri memasuki dunia pekerjaan, sesuai dengan 
kondisi kemampuan diri (taraf pendidikan), sosial, ekonomi 
orang tua maupun keadaan sosial masyarakat. Ginzberg 
mengungkapkan bahwa tahap realistik ini terbagi menjadi 3 
fase, yaitu sebagai berikut:  
1) Fase explorasi (exsploration phase), dimana individu 
berusaha untuk mencari pengalaman-pengalaman yang 
dibutuhkan guna menghadapi perkerjaan dikemudian hari. 
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Hal ini ditandai dengan upaya belajar di sekolah maupun 
di mayarakat. 
2) Fase kristalisasi (crystalization phase), dalam tahap ini 
individu menilai secara kritis semua faktor yang 
berhubungan dengan proses pemilihan karir, sehingga bisa 
memiliki komitmen dan tanggung jawab terhadap 
pemilihan karirnya. Ketika individu akan mengambil 
jurusan atau program studi maka ia telah 
mempertimbangkan secara matang semua aspek yang 
menguntungkan atau merugikan dari pilihannya tersebut. 
3) Fase spesifikasi (specifikation phase), individu berusaha 
meniai ulang berbagai posisi alternatif yang ada, supaya ia 
benar-benar mampu memilih karir yang tepat, yakni sesuai 
dengan kepribadian, bakat dan minat sendiri. Ia tidak akan 
terpengaruh oleh pemikiran maupun ide-ide dari orang 
lain.  
 
2. Tujuan Bimbingan Karir di Sekolah Menengah Kejuruan  
Bimbingan karir merupakan salah satu aspek dari bimbingan 
dan konseling secara keseluruahan. Maka sasaran dan tujuan 
bimbingan karir tidak lepas dari konsep bimbingan dan konseling, 
karena itu kurang bijaksana apabila melaksanakan bimbingan karir ini 
lepas dari bimbingan secara mrnyeluruh, sehingga bimbingan yang 
lain menjadi terbengkelai, yaitu membantu siswa untuk memahami 
potensi dirinya dan memahami lingkungannya.  
Tujuan bimbingan karir di Sekolah Menengah Kejuruan 
(Depdikbud, 1987: 4), antara lain: 
a. Siswa mampu memahami dan menilai potensi dirinya sendiri 
yang berkaitan dengan kemampuan, minat, bakat, sikap, cita-
cita. 
b. Siswa mampu memahami dan menyadari nilai-nilai yang ada 
pada dirinya dan pekerjaan sesuai yang dipilihnya. 
c. Siswa memahami berbagai jenis pendidikan dan pelatihan 
yang sesuai dengan potensi dasar pada dirinya dan program 
studi yang dipilihnya. 
34 
 
d. Siswa mampu menemukan dan mengatasi hambatan-hambatan 
yang mungkin timbul dari dalam dirinya ataupun 
lingkungannya. 
e. Siswa mampu merencanakan masa depannya serta menemukan 
karir dan kehidupannya yang serasi, dan sesuai. 
f. Siswa mampu bertanggungjawab sebagai anggota masyarakat 
dan Negara yang sedang berkembang. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
bimbingan karir di sekolah menengah kejuaruan adalah: 
1) Siswa dapat memahami nilai-nilai yang ada pada diri mereka 
dan nilai-nilai yang ada di masyarakat, yang diperlukan untuk 
berbagai jenis pekerjaan sesuai dengan program studi yang 
mereka pilih. 
2) Siswa mampu memahami dan dapat menemukan berbagai 
macam hambatan yang dialaminya dan yang ada di 
lingkungannya, serta mampu untuk mengatasi hambatan 
tersebut terutama dalam pekerjaan. 
3) Siswa mampu merencanakan dan memantapkan karir untuk 
masa depannya sesuai dengan program studi yang dipilihnya. 
4) Siswa mengetahui jenis pendidikan dan keterampilan yang 
diperlukan untuk jenis-jenis pekerjaan yang sesuai dengan 
program studinya. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa bimbingan karir di 
sekolah menengah kejuruan sangat berperan dalam mempersiapkan 
karir siswa terutama kesiapan memasuki dunia kerja, dalam hal ini 
yaitu peran konselor sekolah/ guru pembimbing salah satu nya dengan 
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membuat dan memanfaatkan instrumen inventori kesiapan kerja untuk 
membantu memahami siswa dalam memberikan layanan yang tepat 
dan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan siswa mengenai kesiapannya 
memasuki dunia kerja. 
C. Kajian Tentang Inventori Kesiapan Kerja 
1. Pengertian Kesiapan Kerja 
Menurut Chaplin (2000: 418), “Kesiapan (readiness) adalah 
tingkat perkembangan dari kematangan atau kedewasaan yang 
menguntungkan untuk mempraktikkan sesuatu”. Pengertian ini 
mengacu pada pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang dimiliki 
seseorang yang berkaitan dengan tujuan yang akan dicapai.  
Pendapat lain dikemukakan oleh Slameto (2005:59), “Kesiapan 
adalah kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi. Kesediaan itu 
timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan 
kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakan 
kecakapan”. Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
kesiapan adalah keseluruhan kondisi individu yang meliputi tingkat 
kemasakan atau kematangan, pengalaman, keterampilan, sikap mental 
dan emosi yang membuatnya siap dalam menerima respon terhadap 
situasi tertentu. Kondisi tersebut dijelaskan sebagai kondisi fisiologis 
seseorang yang siap menanggapi sesuatu. Kondisi fisiologis yang 
dimaksut adalah kondisi fisik yang terbentuk akibat pertumbuhan yang 
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sejalan dengan usia seseorang, maupun kondisi fisik yang menyatakan 
sehat atau tidaknya seseorang dalam melakukan suatu tindakan. 
Secara sederhana kesiapan adalah keseluruhan kondisi individu 
yang membuatnya siap, sedangkan kerja adalah kegiatan melakukan 
sesuatu. Kerja menurut pengertian Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(1991: 448), diartikan “sebagai kegiatan melakukan sesuatu untuk 
mencari nafkah atau mata pencaharian”. Sedangkan menurut Malayu 
S. P. Hasibuan (2003: 94), “Kerja adalah pengorbanan jasa, jasmani 
dan pikiran untuk menghasilakan barang-barang atau jasa-jasa dengan 
memperoleh imbalan prestasi tertentu”.  
Pendapat lain diungkapkan oleh Brady (2009: 4), yang 
menjelaskan kesiapan kerja berfokus pada sifat-sifat pribadi, seperti 
sifat pekerjaan dan mekanisme pertahanan yang dibutuhkan, bukan 
hanya untuk mendapatkan pekerjaan, tetapi juga untuk 
mempertahankan suatu pekerjaan. Hal tersebut berarti, kesiapan kerja 
mencakup segala sesuatu yang dimiliki oleh seseorang baik 
kemampuan maupun perilaku yang diperlukan pada setiap pekerjaan. 
Kesiapan kerja yang dimaksud di sini kesiapan kerja yang merujuk 
pada faktor-faktor pribadi seseorang bukan faktor dari luar atau 
lingkungan. Dari pendapat ini pula, dapat diketahui bahwa orang yang 
memiliki kesiapan kerja tidak saja orang yang sudah bekerja tetapi 
seseorang yang belum bekerja dapat juga dikatakan memiliki kesiapan 
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kerja apabila faktor-faktor pribadi sesuai yang dijelaskan diatas 
terdapat dalam diri orang tersebut. 
Kemampuan kesiapan kerja (soft skills), merupakan 
seperangkat keahlian dan perilaku yang diperlukan seseorang untuk 
setiap pekerjaan. Seperangkat keahlian dan perilaku tersebut meliputi 
keterampilan transisi, komunikasi, kualitas diri, dan keterampilan 
terhadap teknologi (Waghner, 2006: 2-4). Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat Brady yang menggambarkan bahwa kesiapan kerja berfokus 
pada faktor-faktor pribadi individu. Berdasarkan pendapat Waghner 
dan Brady terdapat kesamaan unsur yang menggambarkan kesiapan 
kerja yaitu keterampilan terhadap teknologi dalam Brady disebutkan 
hanya keterampilan, komunikasi, kualitas diri dalam Brady difokuskan 
pada tanggung jawab, fleksibilitas, dan pandangan terhadap diri.  
Berdasarkan beberapa uraian mengenai kesiapan kerja di atas, 
penulis mengacu pada kesiapan kerja dari Robert Brady. Kesiapan 
kerja adalah seperangkat kemampuan dan kondisi seseorang yang 
diperlukan pada setiap pekerjaan baik oleh orang yang sudah bekerja 
maupun orang yang belum bekerja, sehingga dapat menentukan derajat 
kemampuan dan sikap positif untuk menyelesaikan suatu pekerjaan 
sesuai dengan ketentuan tanpa mengalami kesulitan dan hambatan 





2.  Komponen-komponen dalam Kesiapan Kerja 
Komponen kesiapan kerja pada penelitian ini lebih mengacu 
pada komponen kesiapan kerja Dr. Robert Brady. Penulis 
menggunakan komponen ini dengan alasan komponen-komponen 
tersebut sudah melalui proses penelitian dan pengembangan. Inventori 
kesiapan kerja ini cocok untuk siswa SMK Jurusan akuntansi karena 
mereka sedang mempersiapkan dirinya untuk memasuki dunia kerja. 
Konteks kesiapan kerja ini berfokus pada sifat-sifat pribadi seperti, 
sifat pekerjaan dan mekanisme pertahanan yang dibutuhkan. Bukan 
hanya untuk mendapatkan pekerjaan, tetapi juga untuk 
mempertahankan suatu pekerjaan yang didapatnya (Brady, 2009: 4). 
Menurut Robert Brady (2009: 2), kesiapan kerja mengandung 
enam komponen, yaitu tanggung jawab (responsibility), fleksibilitas 
(fleksibility), keterampilan (skills), komunikasi (communication), 
pandangan terhadap diri (self view), kesehatan dan keselamatan (health 
& safety). 
Peneliti mengacu pada komponen tersebut di atas yang 
nantinya digunakan sebagai pondasi dalam membuat alat ukur, antara 
lain: 
a. Tanggung jawab 
Menurut Brady, (2009: 2), menjelaskan pekerja yang   
bertanggung jawab berangkat bekerja tepat waktu dan selesai 
bekerja pada waktunya. Para pekerja menghargai segala perkakas 
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dan peralatan dalam bekerja, memenuhi standar kualitas kerja, 
tidak boros agar terhindar dari kerugian, dan menjaga 
privasi/rahasia kebijakan organisasi. Hak pekerja selama bekerja 
seharian yaitu untuk mendapatkan upah dari hasil bekerjanya. 
Dengan kata lain, seseorang yang memiliki tanggung jawab dalam 
dirinya mereka akan berangkat kerja tepat waktu dan selesai 
bekerja tepat pada waktunya, mempunyai standar kualitas kerja 
sesuai yang ditetapkan perusahaan, tidak boros agar perusahaan 
tidak mengalami kerugian, menghargai dan hati-hati dalam 
menggunakan fasilitas ataupun peralatan perusahaan, serta dapat 
menjaga rahasia organisasi perusahaan. 
Tanggung jawab berarti kewajiban pekerja melakukan tugas 
yang diberikan kepadanya sesuai dengan kemampuan dan arahan. 
Bertanggung jawab sama halnya dengan dapat diandalkan, menurut 
Ros Jay (2005: 43), dapat diandalkan yaitu dalam hal menjaga 
ketepatan waktu dalam bekerja dan apabila pekerja diberi tugas 
maka akan dikerjakannya tepat pada waktunya. Pekerja yang 
bertanggung jawab akan menyelesaikan tugas tepat pada waktunya 
dan berusaha sesuai dengan standar yang diberlakukan oleh 
perusahaan.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tanggung jawab 
berarti dapat diandalkan dan dapat dipercaya, yang meliputi: 
1) Menjaga ketepatan waktu dalam bekerja 
40 
 
2) Memenuhi standar kualitas dalam bekerja 
3) Fokus terhadap pekerjaan 
4) Bekerja dengan baik meskipun tidak ada pengawasan 
5) Pemeliharaan dan memanfaatkan peralatan kerja dengan 
sebaik-baiknya 
6) Dapat menjaga rahasia. 
b. Fleksibilitas 
Menurut Moorhouse (Brady, 2009: 5), fleksibilitas adalah 
faktor daya tahan yang memungkinkan individu atau pekerja untuk 
beradaptasi dengan perubahan dan menyesuaikan perbedaan di 
tempat kerja. Savickas (Brady, 2009: 5), mengemukakan saat ini, 
memiliki fleksibilitas untuk beradaptasi dengan perubahan dilihat 
sebagai komponen yang penting dalam teori jangka hidup (life 
span), dan teori ruang-hidup (life space), yaitu fleksibilitas 
diperlukan bila kita sedang menyesuaikan diri dengan peran dan 
situasi kerja baru yang berubah-ubah. 
Pekerja yang fleksibel yaitu pekerja yang mampu beradaptasi 
dengan perubahan dan tuntutan di tempat kerja. Pekerja dapat 
mempercayai bahwa situasi kerja itu dapat berubah-ubah dan 
bahwa perubahan dalam lingkungan kerja adalah hasil yang dapat 
diprediksi dari pertumbuhan atau pengurangan tenaga kerja, tidak 
tetapnya permintaan untuk suatu produk atau jasa, dan kekuatan 
pasar. Pekerja sadar bahwa mereka mungkin perlu lebih aktif dan 
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siap beradaptasi dengan perubahan jadwal kerja, tugas, jabatan, 
lokasi kerja, dan jam kerja (Brady, 2009: 2). Yang artinya, 
kehidupan kerja yang dinamis menuntut pekerja untuk lebih aktif 
dan siap beradaptasi dengan perubahan jadwal kerja, tugas, 
jabatan, lokasi kerja, dan jam kerja. Dapat diketahui bahwa, 
pekerja yang fleksibel yaitu pekerja yang mampu menyesuaikan 
diri dengan tuntutan kerja dan perubahan-perubahannya. 
Fleksibilitas merupakan upaya seseorang untuk 
menyesuaikan diri secara mudah dan cepat. Pekerja tidak canggung 
dan kaku dalam menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi 
berkaitan dengan pekerjaan. Ros Jay (2005: 161), mengatakan 
bahwa fleksibilitas sama halnya dengan mampu beradaptasi atau 
mampu menyesuaikan diri. 
Dari  uraian di atas dapat diketahui bahwa fleksibilitas 
merupakan kemampuan pekerja untuk menyesuaikan diri dengan 
perubahan-perubahan dan tuntutan yang terjadi di tempat kerja. 
Fleksibilitas tersebut meliputi: 
1) Kemampuan untuk lebih aktif dengan tuntutan kerja 
2) Kemampuan untuk mengerjakan tugas-tugas yang berbeda 
3) Kemampuan untuk menerima berbagai perubahan lingkungan 
kerja 
4) Kemampuan untuk mengikuti aturan yang berlaku 




Parker (Brady, 2009: 5), menyebut bahwa keterampilan tidak 
hanya mencakup keterampilan khusus untuk sebuah pekerjaan 
ataupun profesi, melainkan juga keterampilan yang bersifat umum 
seperti belajar bagaimana cara belajar. Seseorang yang siap bekerja 
tahu akan kemampuan dan keahlian yang mereka bawa ke dalam 
situasi kerja baru. Mereka mampu mengidentifikasi kelebihan 
mereka dan merasa telah memenuhi syarat untuk melakukan 
pekerjaan tersebut. Pada saat yang sama, mereka bersedia untuk 
belajar keterampilan baru sebagai tuntutan pekerjaan dan turut 
serta dalam pelatihan karyawan dan program pendidikan yang 
berkelanjutan (Brady, 2009: 2). Dengan kata lain, keterampilan 
disini adalah kemampuan dan keahlian yang dimiliki seseorang dan 
dibawa ke dalam situasi kerja baru, mampu mengidentifikasi 
kelebihan dan kekurangan sehingga merasa telah memenuhi syarat 
untuk melakukan pekerjaan tersebut, berusaha untuk belajar 
keterampilan baru sebagai tuntutan pekerjaan dengan mengikuti 
pelatihan atau pendidikan yang berkelanjutan. 
Menurut Muri Yusuf (2002: 68), bahwa keterampilan lebih 
merujuk pada kemampuan yang lebih spesifik dengan cepat, 
akurat, efisien, dan adaptif dengan melibatkan gerakan tubuh atau 
dengan menggunakan alat. Dengan kata lain keterampilan disini 
lebilh merujuk pada kemampuan seseorang dalam menggunakan 
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alat-alat sesuai dengan prosedur atau aturan penggunaan, 
kemampuan merawat alat-alat, dan kemampuan memperbaiki 
peralatan kerja apabila mengalami kerusakan ringan.  
Dari uraian di atas dapat disimpulakan bahwa keterampilan 
tidak hanya keterampilan khusus dalam pekerjaan tetapi juga yang 
lebih umum, keterampilan tersebut antara lain: 
1) Penguasaan kemampuan dalam bidang yang ditekuni 
2) Kemampuan mamahami diri yang berkaitan dengan 
pekerjaan 
3) Kemampuan mempergunakan alat-alat sesuai dengan 
prosedur  
4) Kemampuan merawat dan memperbaiki alat-alat kerja 
5) Berusaha untuk belajar keterampilan baru 
d. Komunikasi 
Homans (Brady, 2009: 6), mengungkapkan teori komunikasi 
pertukaran sosial digunakan untuk mendukung mengatasi masalah 
hubungan interpersonal di tempat kerja. Komunikasi yang 
dimaksud terkait  dengan hubungan interpersonal. Jalaludin 
Rakhmat (2007: 129-138), menyebutkan ada tiga faktor yang 
mempengaruhi komunikasi interpersonal antara lain percaya 
(trust), sikap suportif, sikap terbuka (open mindedness). 
Giffin (Jalaluddin Rakhmat, 2007: 131) mendefinisikan 
percaya adalah orang yang meyakini bahwa perilaku orang lain 
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akan memberi keuntungan baginya, meskipun hasil yang dinginkan 
belum pasti dan penuh dengan resiko. Sikap suportif adalah sikap 
yang mengurangi sikap defensif dalam komunikasi. Seseorang 
bersikap defensif apabila ia tidak menerima, tidak jujur, dan tidak 
empatis. Sikap defensif akan merusak komunikasi interpersonal. 
Sedangkan sikap terbuka (open mindedness) mempunyai pengaruh 
yang besar dalam menumbuhkan komunikasi interpersonal yang 
efektif. Sikap terbuka mendorong timbulnya sikap saling 
pengertian, saling menghargai dan saling mengembangkan kualitas 
hubungan interpersonal. Apabila ketiga faktor tersebut selalu 
ditanamkan dalam hubungan interpersonal maka komunikasi akan 
berjalan dengan baik dan lancar. Begitu juga dengan hubungan 
interpersonal antara pekerja dengan pekerja, pekerja dengan atasan, 
pekerja dengan lingkungan terdapat rasa percaya, rasa saling 
mensuport dan rasa saling terbuka maka tentulah hubungan 
interpersonal akan berjalan dengan baik, sehingga tidak akan 
terjadi masalah komunikasi yang dapat menghambat dalam 
bekerja. 
Brady (2009: 2) Seseorang yang siap dalam bekerja memiliki 
kemampuan komunikasi yang memungkinkan pekerja untuk 
berhubungan interpersonal di tempat ia kerja. Sehingga pekerja 
mampu mengikuti petunjuk, meminta bantuan, dan mampu 
menerima umpan balik serta kritikan. Selain itu pekerja 
45 
 
mempunyai rasa saling menghormati dan saling menghargai 
dengan teman kerjanya.  
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
merupakan kemampuan yang dimiliki pekerja untuk berhubungan 
interpersonal dengan orang lain di tempat kerja yang sangat 
dipengaruhi oleh adanya faktor percaya, saling mensuport dan 
saling terbuka, sehingga antar pekerja dapat berhubungan dengan 
baik satu sama lain untuk mencapai tujuan dalam bekerja. 
Komunikasi yang dimaksut meliputi: 
1) Kemampuan menjalankan arahan dalam bekerja 
2) Kemampuan meminta bantuan apabila mengalami kesulitan 
dalam bekerja 
3) Mampu bekerja sama dengan orang lain 
4) Memiliki sikap percaya terhadap orang lain 
5) Memiliki sikap suportif 
6) Memilliki sikap terbuka 
e. Pandangan terhadap diri 
Sosiolog Victor Gecas (Brady, 2009: 6), mendefinisikan 
konsep diri (self concept) sebagai konsep yang dimiliki oleh 
individu atas dirinya sendiri sebagai suatu makhluk fisik, sosial, 
dan spiritual atau normal. Dengan kata lain, konsep diri merupakan 
persepsi diri seseorang sebagai makhluk fisik, sosial, dan spiritual. 
Konsep diri mencakup penghargaan diri (self esteem), kemanjuran 
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diri (self efficacy), dan pemantauan diri (self monitoring). self 
efficacy adalah keyakinan seseorang mengenai peluang yang ia 
miliki untuk sukses dalam tugas tertentu. Dengan kata lain, 
kepercayaan terhadap kemampuan diri sendiri terhadap tugas yang 
dijalankannya. Hal tersebut tampak pada keyakinan seseorang 
mengenai dirinya sendiri dan kemampuannya untuk mengatasi, 
beradaptasi, dan terjun di dunia kerja (Betz dalam Brady, 2009: 6). 
Pandangan terhadap diri kaitannya dengan hubungan 
intrapersonal yaitu kepercayaan terhadap diri dan pekerjaan mereka 
sendiri. Pekerja yang siap akan pengakuan diri yang terdiri dari 
rasa menerima dan percaya terhadap diri serta kemampuan yang 
mereka miliki. 
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa pendangan 
terhadap diri merupakan kemampuan intrapersonal seseorang yang 
berkaitan dengan kepercayaan terhadap dirinya dalam menjalankan 
tugasnya. Hal tersebut mencakup antara lain: 
1) Mampu memahami diri sendiri 
2) Mampu menghargai diri sendiri 
3) Mampu mengontrol dan mengendalikan diri sendiri 
4) Mampu mengevaluasi diri sendiri 





f. Kesehatan dan keselamatan 
Ashar Sunyoto Munandar (2001: 372), mengemukakan stres 
dan gangguan emosional merupakan masalah yang sering kali 
dialami pekerja. Penelitian tentang stres didasarkan pada asumsi 
bahwa stres, disimpulkan dari gejala-gejala dan tanda-tanda 
perilaku, psikologikal dan somatik, adalah hasil dari tidak atau 
kurang adanya kecocokan antara orang (dalam arti kepribadiannya, 
bakatnya, dan kecakapannya) dan lingkungannya, yang 
mengakibatkan ketidak mampuannya untuk menghadapi berbagai 
tuntutan terhadap dirinya secara efektif Fincham & Rodes (dalam 
Ashar, 2001: 374). Stres dan gangguan emosi sangat mengganggu 
produktifitas dalam bekerja.  Agar tetap berada dalam kesehatan 
yang baik dan bekerja pada tingkat puncak, pekerja harus mampu 
mengenali titik optimal dalam dirinya dan mampu menggunakan 
teknik-teknik mengatasi stres. Upaya-upaya untuk mengurangi 
stres antara lain seperti meninggalkan pekerjaan sejenak, 
menyusun daftar kekhawatiran, dan mendelegasikan pekerjaan.   
Menurut Bandura (Brady, 2009: 6), kepercayaan individu 
terhadap kemampuan diri untuk berperilaku dan bertindak pada 
tingkat tertentu adalah prinsip dasar efektifitas diri. Efektifitas diri 
khusus untuk kesehatan (Health-Specific-Selfefficacy) teori ini 
untuk kemampuan kesehatan dan keselamatan seperti nutrisi, 
latihan fisik atau olah raga, tidak merokok, penolakan penggunaan 
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alkohol, dan beberapa penelitian yang disebutkan menandakan 
bahwa efektifitas diri yang nyata merupakan pemrediksi perilaku 
kesehatan dan keselamatan (Schwarzer dan Renner, dalam Brady, 
2009: 6). Kontrol sosial yang berkaitan dengan kesehatan dapat 
berpengaruh terhadap tidakan untuk menjaga kesehatan. Oleh 
sebab itu Inventori Kesiapan Kerja juga dirancang untuk 
mengetahui jawaban-jawaban tentang kemauan pekerja untuk 
mempraktekkan perilaku menjaga kesehatan dan keselamatan 
kerja, dan siap untuk mematuhi kebijakan atau peraturan-peraturan 
di tempat kerja, serta meninggalkan larangan-larangan yang 
berkaitan dengan kesehatan dan keselamatan. 
Oleh sebab itu, seorang yang siap untuk bekerja ia harus 
menjaga kebersihan diri dan kerapihannya. Selain itu pekerja harus 
sehat baik fisik maupun mentalnya, karena selain menggunakan 
tenaganya untuk bekerja pekerja juga menggunakan peralatan yang 
tersedia apabila diperlukan. Bila perlu pekerja menggunakan 
peralatan untuk keselamatan, selain itu pekerja juga harus 
mematuhi larangan-larangan yang membahayakan kesehatan dan 
keselamatan kerja seperti menggunakan obat-obatan terlarang dan 
merokok di tempat kerja. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan, komponen-komponen 
kesehatan dan keselamatan dalam bekerja meliputi: 
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1) Mematuhi kebijakan dan meninggalkan larangan dalam 
bekerja 
2) Mempraktikkan perilaku menjaga kesehatan dan keselamatan 
dalam bekerja 
3) Menjalankan tugas sesuai dengan peraturan di tempat kerja 
4) Menjaga kebersihan dan kerapihan  
5) Kemampuan dalam mengendalikan stres dan gangguan emosi 
dalam bekerja. 
Berdasarkan uraian mengenai komponen kesiapan kerja di 
atas dapat disimpulkan bahwa, seorang siswa jurusan akuntansi 
sebagai calon tenaga kerja akan disebut memiliki kesiapan kerja 
apabila memiliki beberapa ciri-ciri yang mewakili komponen 
kesiapan kerja tersebut di atas, diantaranya: 
a) Mempunyai pertimbangan yang logis dan obyektif. 
Dalam menentukan pilihan pekerjaan yang hendak dilakukan 
diperlukan pertimbangan logis dan obyektif yang berdasarkan 
akal sehat, penalaran yang matang,  dan rasional berdasarkan 
kemampuan dan bidang keahlian yang dimiliki. 
b) Mempunyai kemauan dan kemampuan untuk bekerja dengan 
orang lain.  
Salah satu unsur seseorang dalam bekerja adalah adanya 
kemauan untuk bekerja sama dengan orang lain,  sehingga 
dapat menghasilkan kerja yang maksimal salah satu cara yang 
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digunakan yaitu dengan membangun komunikasi interpersonal 
yang baik. 
c) Memperhatikan kesehatan dan keselamatan dalam bekerja.  
Kesehatan dan keselamatan dalam bekerja sangat penting 
untuk diperhatikan yaitu untuk menjaga kualitas kerja bagi 
seorang pekerja.  
d) Memiliki keberanian untuk menerima tanggung jawab  
Dalam menjalankan pekerjaan yang dilakukan sikap 
bertanggungjawab harus dimiliki setiap pekerja karena secara 
individual keberanian untuk menerima tanggung jawab 
merupakan indikasi kesiapan mental kerja. 
e) Mempunyai ambisi untuk maju dan berusaha mengikuti 
perkembangan sesuai dengan bidang keahlian yang dimiliki.  
Salah satu sifat yang menunjukkan ciri-ciri tenaga kerja yang 
berkualitas adalah keterbukaan terhadap perubahan. Mereka 
haruslah mempunyai keinginan untuk terus belajar dan 
mengikuti perkembangan untuk mendapatkan hasil yang 
maksimal. 
3. Pengertian Inventori 
Sebagai alat ukur, skala psikologi memiliki karakteristik 
khusus yang membedakan dari berbagai bentuk alat pengumpul data 
yang lain seperti angket (questionnaire), daftar isian, tes dll. Dalam 
percakapan sehari-hari biasanya istilah skala disamakan dengan tes, 
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namun dalam pengembangan instrumen ukur umumnya istilah tes 
digunakan untuk penyebutan alat ukur kemampuan kognitif sedangkan 
istilah skala / inventori lebih banyak dipakai untuk menamakan alat 
ukur aspek afektif. Dari istilah yang dipaparkan di atas Saifuddin 
Azwar (2008: 3), menguraikan karakteristik skala sebagai alat ukur 
psikologis yaitu:  
a. Stimulusnya berupa pertanyaan atau pernyataan yang tidak 
langsung mengungkap atribut yang hendak diukur melainkan 
mengungkap indikator perilaku dari atribut yang bersangkutan. 
Dalam hal ini meskipun subyek memahami pertanyaan atau 
pernyataannya namun tidak mengetahui arah jawaban yang 
dikehendaki oleh pertanyaan yang diajukan sehingga 
jawabannya lebih bersifat proyektif, yaitu berupa proyeksi dari 
perasaan atau kepribadian.  
b. Atribut psikologis diungkap secara tidak langsung lewat 
indikator-indikator perilaku sedangkan indikator perilaku 
diterjemahkan dalam bentuk item-item, maka skala psikologis 
selalu berisi banyak item. Jawaban subyek terhadap satu item 
baru merupakan sebagian dari banyak indikasi mengenai 
atribut yang diukur, sedangkan kesimpulan akhir sebagai suatu 
diagnosis baru dapat dicapai bila semua item telah direspon. 
c. Respon subyek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban benar 
dan salah. Semua jawaban dapat diterima sepanjang deberikan 
secara jujur dan sungguh-sungguh. Hanya saja jawaban yang 
berbeda akan diinterpretasikan berbeda pula. 
  
Karakteristik tersebut di atas oleh Cronbach 1970 (dalam 
Azwar: 2008: 4), disebut sebagai ciri pengukuran terhadap performansi 
tipikal (typical performance), yaitu performansi yang menjadi karakter 
tipikal seseorang dan cenderung dimunculkan secara sadar/tidak sadar 
dalam bentuk respons terhadap situasi-situasi tertentu yang sedang 
dihadapi. Skala performansi tipikal digunakan untuk pengungkapan 
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aspek-aspek afektif seperti minat, sikap dan berbagai variabel 
kepribadian lain. 
Untuk lebih memahami sebagai alat pengumpulan data 
Saifuddin Azwar (2008: 5-7), membedakan angket dengan skala juga 
mengandung perbedaan makna. Perbedaan tersebut dapat diketahui 
dari: 
a. Data yang diungkap oleh angket berupa data faktual atau yang 
dianggap fakta dan kebenaran yang diketahui oleh subyek, 
sedangkan data yang diungkap dengan skala psikologis berupa 
konstrak atau konsep psikologis yang menggambarkan aspek 
kepribadian individu.  
b. Pertanyaan dalam angket biasanya berupa pertanyaan langsung 
terarah kepada informasi mengenai data yang hendak 
diungkap. Pada skala psiikologis, pertanyaan sebagai stimulus 
tertuju pada indikator perilaku guna memancing jawaban yang 
merupakan refleksi dari keadaan diri subyek yang biasanya 
tidak disadari oleh responden yang bersangkutan.  
c. Responden terhadap angket tahu persis apa yang ditanyakan 
dalam angket dan informasi apa yang dikehendaki oleh 
pertanyaan. Sedangkan responden terhadap skala psikologis, 
sekalipun memahami isi pertanyaan biasanya tidak menyadari 
arah jawaban yang dikehendaki dan kesimpulan apa yang 
sebenarnya diungkap oleh pertanyaan tersebut. 
d. Jawaban dalam angket tidak dapat diberi skor melainkan diberi 
angka coding sebagai klasifikasi atau identifikasi jawaban. 
Sedangkan responden terhadap skala psikologi diberi skor 
melewati proses penskalaan. 
e. Satu angket dapat mengungkap informasi mengenai banyak hal 
sedangkan satu skala psikologi hanya diperuntukkan guna 
mengungkap satu atribut tunggal. 
f. Reliabilitas hasil angket terletak pada terpenuhinya asumsi 
bahwa responden akan menjawab dengan jujur seperti apa 
adanya. Sedangkan hasil ukur skala psikologis harus teruji 
reliabilitasnya secara psikometris dikarenakan relevansi isi dan 
konteks kalimat yang digunakan sebagi stimulus pada skala 
psikologis lebih terbuka terhadap eror. 
g. Validitas angket lebih ditentukan oleh kejelasan tujuan dan 
lingkup informasi yang hendak diungkap sedangkan validitas 
skala psikologis lebih ditentukan oleh kejelasan konsep 
psikologis yang hendak diukur dan operasionalisasinya. 
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Jelas bahwa beberapa perbedaan pokok antara skala psikologis 
dengan angket dan tes ini menyebabkan pula perbedaan dalam cara 
penyusunan, cara pengujian kualitas, cara penggunaan, dan cara 
interpretasi hasilnya (Saifuddin Azwar 2008: 7).   
Kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi bisa diukur 
dengan menggunakan instrumen salah satunya inventori. Inventori 
Menurut Chaplin, (dalam kamus psikologi 2000: 260), merupakan 
suatu alat yang digunakan untuk menaksir dan menilai ada atau tidak 
adanya tingkah laku, minat, sikap tertentu dan seterusnya, biasanya 
inventori ini berbentuk daftar pertanyaaan yang harus dijawab oleh 
responden. Maksudnya, inventori adalah alat yang digunakan untuk 
menaksir dan memberi penilaian ada atau tidak adanya tingkah laku, 
minat, serta sikap tertentu yang dimiliki oleh seseorang. Alat ini 
biasanya berbentuk daftar pertanyaan/pernyataan yang harus dijawab 
oleh orang yang hendak diukur sesuai dengan keadaan pada diri 
individu tersebut.  
Sedangkan menurut Dagun (dalam kamus besar ilmu 
pengetahuan 1997: 407), kata inventori memiliki dua makna yaitu 
makna secara umum dalam bidang manajemen dan makna secara 
khusus dalam bidang psikologi. Makna umum kata inventori berasal 
dari kata inventaris yang mempunyai arti sejumlah bahan atau barang 
yang tersedia dalam perusahaan. Sedangkan makna khusus dari kata 
inventori terdapat dalam istilah bidang psikologi yaitu semacam tes 
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atau alat ukur yang terdiri atas beberapa pertanyaan yang disusun 
secara khusus untuk mengungkapkan hal-hal yang ingin diketahui 
tentang seseorang.  
Inventori memiliki keragaman bentuk yang bersifat mengukur 
ataupun tidak mengukur. Inventori yang bersifat mengukur umumnya 
berbentuk skala, skala deskriptif, garis, pilihan wajib, pembandingan 
dan daftar cek  (Nana Syaodih, 2007: 209). 
Senada dengan Nana Syaodih, Dewa Ketut (2003: 10), 
menjelaskan inventori minat, inventori skala sikap dan inventori 
kepribadian termasuk dalam tes performansi tipikal. Lebih lanjut 
dijelaskan bahwa inventori ini disusun untuk mengungkap apa yang 
cenderung dilakukan oleh subyek dalam situasi tertentu. Stimulus 
dalam pertanyaan atau pernyataan dalam inventori ini seringkali tidak 
mempunyai struktur yang jelas, sehingga subyek sulit untuk menebak 
jawaban yang terbaik yang harus diberikan, dan subyek tidak 
mengetahui bagaimana jawabannya nanti akan diberi skor. 
Berdasarkan paparan pengertian inventori yang disampaikan 
oleh beberapa sumber, selanjutnya peneliti lebih mengacu pada 
pengertian inventori dari Dewa Ketut karena apa yang telah dipaparkan 
nya sesuai dengan karakteristik skala psikologis sebagai alat ukur 
sesuai dengan yang disebutkan oleh Saifuddin Azwar di atas yaitu 
inventori merupakan jenis skala. 
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Dapat disimpulkan bahwa inventori yang dibahas dalam 
penelitian ini adalah inventori secara khusus dalam bidang psikologi 
yaitu sebagai instrumen atau alat ukur yang digunakan untuk 
mengukur dan mengungkap ada atau tidak adanya perilaku, minat, dan 
sikap tertentu yang dimiliki seseorang, yang berupa daftar pernyataan 
yang harus dijawab oleh responden sesuai dengan keadaan pada 
dirinya. Dalam inventori ini tidak ada jawaban benar atau salah. Semua 
daftar pernyataan dijawab sesuai dengan kondisi masing-masing 
responden.  
4. Syarat-syarat Inventori  
Inventori dalam penelitian pengembangan ini adalah inventori 
sebagai alat ukur untuk mengukur dan mengungkap obyek psikologis 
berupa daftar pernyataan yang berisi kesiapan kerja siswa SMK 
jurusan akuntansi yang meliputi tanggung jawab, fleksibilitas, 
keterampilan, komunikasi, pandangan terhadap diri, kesehatan dan 
keselamatan.  
Agar menghasilkan instrumen yang akurat, tepat dan relevan 
maka instrumen diharapkan memenuhi persyaratan penyusunan yang 
baik. Suharsimi Arikunto (2006: 168), mengatakan bahwa instrumen 
yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu validitas dan 
reliabilitas. Lebih lanjut Nana Syaodih (2007: 217), menyebutkan 
dalam pengumpulan data yang bersifat mengukur diperlukan 
instrumen-instrumen yang telah memenuhi persyaratan tertentu, 
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persyaratan yang harus dipenuhi oleh suatu instrumen pengukuran ada 
dua yaitu validitas dan reliabilitas. Dapat diartikan, apabila 
instrumennya memenuhi dua persyaratan maka, data yang dihasilkan 
akan benar dan dapat dipastikan bahwa kesimpulan yang dihasilkan 
dari suatu penelitian itu akan sesuai dengan kenyataan. Sebaliknya, 
jika instrumen yang digunakan tidak baik, maka data yang dihasilkan 
tidak benar, sehingga kesimpulan yang diperoleh tidak sesuai dengan 
kenyataan. Maka dari itu, dalam penyusunan inventori kesiapan kerja 
untuk siswa SMK jurusan akuntansi ini, validitas dan reliabilitas 
sangat diperlukan. 
a. Validitas  
Validitas adalah karakteristik utama yang harus dimiliki oleh 
setiap skala. Sumadi Suryabrata (2004: 40), menyebutkan bahwa 
dalam bidang psikologi kata validitas atau kesahihan digunakan 
sekurang-kurangnya dalam tiga konteks, yaitu: validitas penelitian, 
validitas soal, dan validitas alat ukur atau tes. Pada penelitian ini 
validitas yang digunakan termasuk dalam konteks validitas alat 
ukur atau tes.  
Saifuddin Azwar (2010: 51), mengemukakan validitas berasal 
dari kata validity yang mempunyai arti sejauhmana ketepatan dan 
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. 
Suatu alat ukur dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila 
instrumen tersebut menghasilkan eror pengukuran yang kecil, 
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artinya skor setiap subjek yang diperoleh alat ukur tersebut tidak 
jauh berbeda dari skor yang sesungguhnya. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2006: 
168), yang memaparkan bahwa validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 
instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 
validitas tinggi. Sebaliknya, apabila data yang dihasilkan kurang 
valid maka validitas yang dihasilkan rendah. Instrumen dikatakan 
valid karena dapat memberikan gambaran tentang data secara 
benar sesuai dengan kenyataan atau keadaan yang sesungguhnya. 
Berdasarkan beberapa definis di atas dapat disimpulkan 
validitas instrumen adalah keadaan yang menggambarkan tingkat 
instrumen yang bersangkutan mampu mengukur apa yang akan 
diukur dengan tepat. 
Dari cara estimasinya yang disesuaikan dengan sifat dan 
fungsi setiap tes, tipe validitas digolongkan menjadi tiga kategori. 
Saifuddin Azwar (2010: 52) yaitu validitas isi (conten validity), 
validitas konstruk (construct validity), dan validitas kriteria 
(cretirian-related validity).  
1) Validitas Isi 
Validitas isi ini terlihat dari sejauhmana item-item tes 
mewakili komponen-komponen dalam keseluruhan kawasan 
isi objek yang hendak diukur (aspek representasi) dan 
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sejauhmana aitem-aitem tes mencerminkan ciri perilaku yang 
hendak diukur (aspek relevansi). Estimasi validitas ini tidak 
melibatkan perhitungan statistik apapun melainkan hanya 
menggunakan analisis rasional atau lewat professional 
judgment.  
Menurut Saifuddin Azwar (2010: 52), validitas isi 
merupakan validitas yang diestimasi lewat pengujian 
terhadap isi tes dengan analisis rasional atau lewat 
(professional judgment) oleh para ahli. Karena validitas ini 
diuji melalui pendapat ahli atau subyektif individual tidak 
menggunakan perhitungan statistika, maka sangat mungkin 
apabila terjadi perbedaan pendapat antara satu orang dengan 
yang lain mengenai sejauhmana validitas isi suatu tes telah 
terpenuhi. 
Validitas isi suatu instrumen ini mengukur sejauhmana 
item-item tes mewakili komponen dalam keseluruhan 
kawasan isi objek yang hendak diukur. Maksudnya adalah isi 
tidak hanya menunjukkan bahwa tes tersebut menyeluruh 
isinya, melainkan isi dari aitem-aitem tersebut harus sesuai 
dengan tujuan yang hendak diukur. Apabila aitemnya tidak 
sesuai dengan tujuan yang hendak diukur, maka instrumen 
tersebut tidak valid. Untuk mendapatkan validitas isi 
dilakukan dengan menyusun aitem sesuai dengan indikator 
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yang telah ditentukan untuk masing-masing komponen 
kemudian dikonsultasikan kepada ahli untuk diperiksa secara 
sistematis dan dinilai kesesuaian atau relevansinya dengan 
komponen yang telah ditentukan. 
2) Validitas Konstrak 
Validitas konstrak adalah tipe validitas yang 
menunjukkan sejauhmana tes mengungkap suatu trait atau 
konstrak teoritik yang hendak diukurnya, Allen & Yen 
(dalam Saifuddin Azwar, 2010: 53), pengujian validitas 
konstrak merupakan proses yang terus berlanjut sejalan 
dengan perkembangan konsep mengenai trait yang diukur. 
Salah satu metode yang digunakan untuk menentukan 
validitas konstruk adalah validasi multitrait-multimethod. 
Metode ini digunakan ketika terdapat dua trait atau lebih 
yang diukur oleh dua macam metode atau lebih. Validitas 
konstrak juga menunjukkan, bahwa alat ukur yang digunakan 
mengandung suatu definisi operasional yang tepat dari suatu 
konsep teoritis. Konsep validitas konstrak mengacu pada 
konstraksi teoritik tentang faktor yang hendak diukur. Dari 
konstraksi teoritik tersebut muncul definisi-definisi yang 
digunakan untuk membuat alat ukur/instrumen.  
Dapat disimpulakan bahwa, dalam menyusun alat ukur 
dengan berdasar pada validitas konstrak disusun berdasarkan 
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teori yang dipersoalkan. Sebagaimana dalam validitas isi 
setiap aitem-aitem pernyataan juga harus dianalisis oleh ahli 
yang disesuaikan pada atribut yang diukur.  
3) Validitas Kriteria 
Dalam validitas berdasarkan kriteria validitas alat ukur 
itu dilihat dari sejauhmana hasil pengukuran dengan alat  
yang dipersoalkan itu sama atau mirip dengan hasil 
pengukuran dengan alat lain yang dijadikan kriteria (Sumadi 
Suryabrata, 2004: 42). Maksutnya yaitu yang dijadikan 
kriteria itu biasanya hasil pengukuran atribut yang sama 
dengan alat lain yang diakui dan merupakan alat ukur yang 
baik. 
Sedangkan Saifuddin Azwar (2010: 58), berpendapat 
bahwa prosedur pendekatan validitas berdasarkan kriteria 
menghendaki tersedianya kriteria eksternal yang dapat 
dijadikan dasar pengujian skor tes. Suatu kriteria adalah 
variabel perilaku yang akan diprediksikan oleh skor tes atau 
berupa suatu ukuran lain yang relevan. Tinggi rendahnya 
validitas kriteria diestimasikan melalui komputasi koefisien 
korelasi antara skor tes dengan skor kreteria. 
Berdasarkan beberapa uraian mengenai validitas di 
atas, karena keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti, 
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maka peneliti hanya menggunakan validitas isi dan konstruk. 
Dalam pengembangan alat ukur inventori kesiapan kerja 
siswa SMK jurusan akuntansi pengujian validitas dilakukan 
dengan analisis rasional oleh ahli. Dalam penelitian ini 
validitas berdasarkan kriteria tidak diungkapkan dikarenakan 
dalam penelitian pengembangan inventori kesiapan kerja 
siswa SMK jurusan akuntansi tidak mempergunakan alat lain 
sebagai tolak ukur atau untuk dijadikan kriteria.  
b. Reliabilitas 
Reliabilitas berkenaan dengan tingkat keajegan atau 
ketetapan hasil dari pengukuran (Nana Syaodih, 2007: 219). Hal 
tersebut berarti suatu instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang 
memadai, apabila instrumen tersebut digunakan untuk mengukur 
aspek yang diukur beberapa kali hasilnya sama atau relatif sama. 
Sumadi Suryabrata (2004: 29), menjelaskan reliabilitas alat 
ukur menunjukkan sejauhmana hasil pengukuran dengan alat 
tersebut dapat dipercaya. Hal tersebut ditunjukkan oleh taraf 
keajegan (konsistensi) skor yang diperoleh oleh para subjek yang 
diukur dengan alat yang sama, atau diukur dengan alat yang setara 
pada kondisi yang berbeda. Dalam artian reliabilitas alat ukur 
menunjuk kapada sejauhmana perbedaan-perbedaan skor perolehan 
itu mencerminkan perbedaan-perbedaan atribut yang sebenarnya.  
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Estimasi terhadap reliabilitas hasil pengukuran menurut 
Saifuddin Azwar (2010: 43), ada tiga metode yaitu: 1) metode 
estimasi tes-ulang (test-retest) yang akan menghasilkan koefisien 
stabil, 2) metode estimasi bentuk paralel (parallel-forms) yang 
menghasilkan koefisien ekivalen, 3) metode estimasi penyajian 
tunggal (single trial administrasion) yang menghasilkan koefisien 
konsistensi internal. Reliabilitas alat ukur dapat pula menunjukkan 
kekeliruan pengukuran yang tidak dapat ditentukan dengan pasti, 
melainkan hanya menggunakan perkiraan (estimasi). Berikut 
adalah beberapa formula konsistensi internal yang sesuai untuk 
masing-masing kondisi belahan tes diantaranya; Formula 
Spearman Brown, Flanagan, Rulon, Guttman, Feld, Alpha 
Cronbach’s, Formula Kristof, Hoyt Intraclass, Kuder Richardson 
dan analisis varian (Saifuddin Azwar, 2010: 44-45). 
Lebih lanjut Burhan Nurgiantoro, dkk (2004: 349), 
menjelaskan reliabilitas Alpha Cronbach’s dapat dipergunakan 
baik untuk instrumen yang jawaban berskala maupun, jika 
dikehendaki yang bersifak dikhotomi. Yang artinya rumus  Alpha 
Cronbach’s dapat dipergunakan untuk instrumen yang 
mempergunakan jawaban berskala atau berkategori seperti yang 
akan dikembangkan dalam pengembangan inventori kesiapan kerja 
ini. Jawaban berskala tidak memberlakukan jawaban benar atau 
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salah yang dipergunakan adalah tingkatan opsi dan ketepatan opsi 
yang setiap opsi memiliki skor masing-masing. 
Dalam penelitian pengembangan ini, akan mempergunakan 
formula Alpha Cronbach untuk menguji reliabilitas inventori 
kesiapan kerja karena pada penelitian ini jawabannya bertingkat 
atau bergradasi. Sesuai dengan pendapat yang dijelaskan oleh 
Suharsimi Arikunto (2006: 198), untuk mengukur reliabilitas 
instrumen yang skornya merupakan rentangan antara beberapa 
nilai/ skala bertingkat (rating scale) digunakan rumus Alpha.  
Berdasarkan beberapa uraian di atas maka dapat diketahui 
bahwa dalam penelitian pengembangan inventori kesiapan kerja 
pada siswa SMK jurusan akuntansi ini akan disesuaikan dengan 
syarat penyusunan instrumen yang baik yaitu validitas dan 
reliabilitas. Validitas yang dipergunakan dalam penelitian 
pengembangan ini mempergunakan validitas isi dan validitas 
konstruk, sedangkan untuk reliabilitasnya mempergunakan formula 
Alpha dari Cronbach.   
5. Langkah-langkah Penyusunan Inventori  
Inventori yang bersifat mengukur umumnya berbentuk skala 
(Nana Syaodih, 2007: 209). Penyusunan inventori kesiapan kerja ini 
akan mengikuti langkah-langkah penyusunan instrumen bentuk skala 
dengan model Likert. Skala Likert (Dewa Ketut, 2003: 146), 
merupakan sejumlah pernyataan positif dan negatif mengenai suatu 
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obyek. Skala Likert ini telah banyak digunakan untuk mengukur 
persepsi atau sikap seseorang dengan cara mengajukan beberapa 
pertanyaan kepada responden dengan pilihan jawaban yang telah 
disediakan.  
Ada beberapa prosedur dalam penyusunan skala psikologis 
diantaranya Suharsimi Arikunto (2006: 166), menjelaskan prosedur 
yang ditempuh dalam pengadaan instrumen yang baik ada enam 
langkah: a) perencanaan, b) penulisan butir soal, c) penyuntingan, d) 
uji coba, e) penganalisaan hasil, f) mengadakan revisi.  
Sementara itu, Saifuddin Azwar (2008: 11), mengemukakan 
langkah-langkah dalam pengembangan instrumen psikologis,  
diantaranya: a) identifikasi tujuan ukur, b) operasionalisasi konsep, c) 
penskalaan dan pemilihan format stimulus, d) penulisan item, e) uji 
coba, f) analisis item, g) kompilasi I seleksi item, h) pengujian 
validitas dan reliabilitas,  i) validasi, j) kompilasi II format final. 
Berdasarkan uraian di atas, langkah-langkah penyusunan 
instrumen dalam penelitian ini mengacu pada langkah dasar 
perancangan dan penyusunan skala psikologis dari Saifuddin Azwar 
(2008: 12-15), yang meliputi: 
a. Identifikasi tujuan ukur yaitu memilih suatu definisi dan mengenali 




b. Operasionalisasi konsep yaitu menentukan pembatasan kawasan 
ukur berdasarkan konstrak yang didefinisikan oleh teori yang 
bersangkutan. Pembatasan ini diperjelas dengan menguraikan 
indikator yang ada dalam atribut yang dimaksud. Indikator yang 
telah jelas batasannya masih perlu dioperasionalisasikan ke dalam 
bentuk yang lebih konkret. Operasionalisasi ini kemudian 
dirumuskan ke dalam bentuk deskriptor perilaku yang kemudian 
menjadi dasar untuk membuat kisi-kisi kesiapan kerja. 
c. Penskalaan dan pemilihan format stimulus  yaitu menetapkan 
bentuk atau format stimulus yang hendak digunakan dengan kata-
kata lain menetapkan model skala yang digunakan. 
d. Penulisan item dilakukan bila indikator dan deskriptor kesiapan 
kerja yang akan dijadikan sebagai kisi-kisi skala telah dirumuskan 
dengan benar. Setelah semua item tersusun, maka penulis item 
memeriksa ulang setiap item yang baru saja ditulis apakah telah 
sesuai dengan indikator perilaku yang hendak diungkap dan tidak 
keluar dari pedoman penulisan item. Selanjutnya dilakukan riview 
oleh dosen pembimbing. Setelah direview oleh dosen pembimbing, 
riview selanjutnya dilakukan oleh ahli yang berkompeten untuk 
proses pengujian validitas isi pada item yang telah disusun.  
e. Uji coba dilakukan dengan  tujuan untuk mengetahui apakah 
kalimat dalam item mudah serta dapat dipahami oleh responden 
sebagaimana yang diinginkan oleh penulis item dan untuk 
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memperoleh data jawaban dari responden, yang akan dijadikan 
sebagai penskalaan atau untuk evaluasi kuantitatif secara statistik. 
Uji coba dilakukan dalam dua tahap yaitu uji coba kelompok kecil 
dan uji coba kelompok besar. 
f. Analisis item yaitu proses pengujian parameter-parameter guna 
mengetahui apakah item memenuhi persyaratan psikometris untuk 
disertakan sebagai bagian dari skala. 
g. Kompilasi I seleksi item yaitu hasil revisi dari uji coba. 
h. Pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan terhadap kumpulan 
item-item yang telah terpilih. 
i. Validasi merupakan proses yang berkelanjutan. Biasanya 
dilakukan dengan mencari validitas isi dan validitas konstruk. 
j. Kompilasi II format final yaitu hasil akhir skala yang dibuat dalam 
tampilan menarik namun tetap memudahkan bagi responden untuk 
membaca dan menjawabnya. Serta dilengkapi petunjuk 
penggunaan dan lembar jawaban terpisah. 
D. Pengertian Inventori Kesiapan Kerja Siswa Sekolah Menengah 
Kejuruan Jurusan Akuntansi  
Sesuai dengan pengertian inventori dan pengertian kesiapan kerja yang 
telah dikemukakan di atas maka, yang dimaksut dengan inventori kesiapan 
kerja siswa SMK jurusan akuntansi adalah alat ukur yang berfungsi untuk 
menaksir dan menilai sejauhmana kesiapan kerja siswa SMK jurusan 
akuntansi dalam bidang pencatatan atau pengikhtisaran segala transaksi 
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keuangan untuk ditafsirkan hasilnya. Inventori ini berupa daftar pernyataan 
yang mencakup komponen kesiapan kerja yang meliputi tanggung jawab, 
fleksibilitas, keterampilan, komunikasi, pandangan terhadap diri, dan 
kesehatan dan keselamatan.  
E. Pengembangan Inventori Kesiapan Kerja Siswa Sekolah Menengah 
Kejuruan Jurusan Akuntansi 
Penelitian pengembangan ini mengungkap mengenai kesiapan kerja 
siswa SMK jurusan akuntansi. Kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi 
merupakan seperangkat kemampuan dan kondisi seseorang yang diperlukan 
pada setiap pekerjaan baik oleh orang yang sudah bekerja maupun orang 
yang belum bekerja, sehingga dapat menentukan derajat kemampuan dan 
sikap positif untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dalam bidang pencatatan 
atau pengikhtisaran segala transaksi keuangan untuk ditafsirkan hasilnya 
sesuai dengan ketentuan. 
Untuk mempersiapkan diri memasuki dunia kerja, perlu adanya peran 
dari bimbingan karir di sekolah. Bimbingan karir di sekolah adalah suatu 
upaya bantuan dari pembimbing terhadap siswa agar dapat mengenal dan 
memahami dirinya, mengenal dunia kerjanya, mengembangkan masa depan, 
mampu menentukan dan mengambil keputusan secara tepat dan bertanggung 
jawab sesuai dengan bentuk kehidupan yang diharapkannya. Bimbingan 
karir di SMK sangat berperan dalam mempersiapkan kualitas siswa terutama 
kemampuan dan kesiapan siswa memasuki dunia kerja. 
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Kesiapan kerja siswa SMK bisa diukur dengan menggunakan 
instrumen salah satunya inventori. Pada penelitian ini, inventori yang dibuat 
adalah inventori yang berfungsi untuk menaksir dan menilai sejauhmana 
kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi dalam bidang pencatatan atau 
pengikhtisaran segala transaksi keuangan untuk ditafsirkan hasilnya. 
Inventori ini berupa daftar pernyataan yang mencakup komponen kesiapan 
kerja yang meliputi tanggung jawab, fleksibilitas, keterampilan, komunikasi, 
pandangan terhadap diri, dan kesehatan dan keselamatan. 
Inventori kesiapan kerja harus memiliki syarat-syarat sebagai 
instrumen yang baik, yaitu validitas dan reliabilitas. Validitas adalah 
kemampuan alat ukur atau instrumen untuk mengukur apa yang seharusnya 
diukur sesuai dengan tujuan dari alat ukur tersebut. Artinya inventori 
kesiapan kerja siswa SMK ini dapat dikatakan memiliki validitas yang tinggi 
apabila inventori ini mampu mengukur kesiapan kerja siswa SMK jurusan 
akuntansi. Reliabilitas adalah sejauh mana instrumen tersebut dapat 
dipercaya. Artinya, inventori kesiapan kerja bagi siswa SMK jurusan 
akuntansi dapat dikatakan reliabel apabila dapat dipercaya mampu 
mengukur kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi. 
Langkah-langkah dalam menyusun inventori kesiapan kerja siswa 
SMK jurusan akuntansi ini dengan cara: 1) identifikasi tujuan ukur, 2) 
operasionalisasi konsep, 3) penskalaan & pemilihan format stimulus, 4) 
penulisan item, 5) uji coba, 6) analisis item, 7) kompilasi 1 seleksi item, 8) 
pengujian reliabilitas & validitas, dan 9) kompilasi II format final.  
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Inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi ini termasuk 
dalam jenis pengembangan psikologis atribut non kognitif. Semua jawaban 
yang diberikan responden adalah benar, tidak ada yang salah karena semua 
jawaban sesuai dengan keadaan masing-masing individu. Inventori kesiapan 
kerja ini dapat membantu guru pembimbing dalam memberikan layanan 
bimbingan dan konseling secara tepat sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 
masing-masing siswa, Sehingga siswa dapat terbantu dalam perencanaan 
karirnya untuk masa mendatang. 
F. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kajian teori yang telah dipaparkan serta kenyataan di 
lapangan belum ditemukannya inventoei kesiapan kerja siswa SMK jurusan 
akuntansi, maka muncul pertanyaan penelitian yaitu:  Langkah-langkah apa 
saja yang harus ditempuh dalam menyusun dan mengembangkan inventori 




METODE PENELITIAN DAN PENGEMBAGAN 
 
 
A. Model Penelitian  
Penelitian dan pengembangan oleh Borg & Gall (Nana Syaodih 
Sukmadinata, 2005: 169), disebut dengan research and development is a 
process used to develop and validate educational products. Penelitian 
pendidikan dan pengembangan adalah proses yang digunakan untuk 
mengembangkan dan memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam 
pendidikan.   
Penelitian inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi ini 
menggunakan desain penelitian dan pengembangan yang dikemukakan oleh 
Borg & Gall (Nana Syaodih  Sukmadinata, 2005: 169), sebagai berikut: 
1. Penelitian awal dan pengumpulan informasi, meliputi: analisis 
kebutuhan, studi literatur yang relevan dengan penelitian sampai 
menemukan masalah yang dipecahkan. 
2. Perencanaan: merumuskan tujuan pengembangan yaitu menghasilkan 
inventori kesiapan kerja bagi siswa SMK jurusan akuntansi.  
3. Pengembangan bentuk produk awal yaitu mengembangkan inventori 
berdasarkan kajian teori yang didefinisikan oleh teori yang 
bersangkutan dalam bentuk (draft 1). 
4. Validasi ahli yaitu mengkonsultasikan  inventori kesiapan kerja siswa 
SMK jurusan akuntansi pada ahli instrumen (proffesional judgement). 
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5. Revisi produk awal yaitu mengadakan revisi terhadap kesesuain kisi-
kisi pengembangan inventori kesiapan kerjadengan kajian teori kepada 
para ahli sesuai dengan yang telah disarankan.   
6. Uji lapangan  utama yaitu uji coba inventori kesiapan kerja siswa SMK 
jurusan akuntansi terhadap subjek yang terbatas yaitu 30 orang siswa 
SMK jurusan akuntansi.     
7. Revisi produk uji lapangan utama yaitu merevisi inventori kesiapan 
kerja siswa SMK jurusan akuntansi sesuai masukan dari siswa SMK 
jurusan akuntansi dan ahli.     
8. Uji lapangan operasional yaitu mengadakan uji coba inventori 
kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi kepada 106 orang siswa 
SMK jurusan akuntansi. 
9. Revisi produk akhir  yaitu revisi terhadap inventori kesiapan kerja 
siswa SMK jurusan akuntansi berdasarkan masukan dari siswa. 
10. Deseminasi dan implementasi yaitu mensosialisasikan produk dan 
menyebarluaskan produk yang dilakukan melalui kerjasama dengan 
penerbit atau penerbitan. Dalam pengembangan inventori kesiapan 
kerja siswa Sekolah Menengah Kejuruan Jurusan Akuntansi ini tidak 
dilaksanakan sampai pada tahap deseminasi dan  implementasi produk. 
Hal ini dikarenakan keterbatasan peneliti dalam hal kemampuan, 





Berdasarkan penjelasan mengenai desain penelitian pengembangan di 


















Gambar 1. Bagan alir penelitian dan pengembangan inventori kesiapan kerja 





1. Penelitian awal dan pengumpulan informasi 
2. perencanaan pengembangan produk awal inventori kesiapan kerja 
siswa SMK jurusan akuntansi 
3.  Pengembangan inventori produk awal Inventori (Draft 
I)
4. Validasi ahli 
Desain : Uji validasi 






6. Uji lapangan utama 
Desain : Uji coba 
Subyek : 30 orang siswa 
SMK jurusan 
akuntansi 
Analisis: Kualitatif dan 
kuantitatif 
8. Uji lap. Operasional 
Desain : Uji coba 
Subyek : 106 orang siswa 
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akuntansi 
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kuantitatif 
5. Revisi produk awal 
 
Inventori kesiapan kerja 
siswa SMK jurusan 
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7. Revisi Produk uji lap. 
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siswa SMK jurusan 
akuntansi (Draft III) 
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B. Prosedur Pengembangan Inventori Kesiapan Kerja Siswa SMK 
Jurusan Akuntansi 
Prosedur pengembangan inventori atau  isi pengembangan inventori 
kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi ini mengacu pada langkah-
langkah dasar dalam perancangan dan penyusunan skala psikologis menurut 

















Gamabar 2. Langkah-langkah dasar dalam perencanaan dan penyusunan skala 
psikologis. 
Identifikasi tujuan ukur 
Penetapan Konstrak Psikologis 
Operasionalisasi Konsep 
Indikator perilaku













Pengembangan inventori yang peneliti lakukan mengacu pada 
langkah-langkah dasar  pengembangan inventori dari Saifuddin Azwar yang 
sebagian langkahnya ada  dalam bagian model penelitian yang peneliti 
lakukan dengan mengacu pada model penelitian dan pengembangan menurut 
Borg & Gall. Berikut merupakan prosedur penelitian dan pengembangan 
yang telah dikombinasikan yang mengacu pada langkah-langkah dari kedua 
ahli di atas antara lain: 
1. Penelitian awal dan pengumpulan informasi meliputi: 
a. Analisis kebutuhan langkah awal dalam penelitian ini, peneliti 
menganalisis kebutuhan layanan bimbingan karir mengenai kesiapan 
kerja siswa SMK jurusan akuntansi, yakni menganalisis perlu atau 
tidaknya dikembangkannya suatu instrumen untuk mengetahui 
kesiapan kerja siswa berupa inventori kesiapan kerja siswa SMK 
jurusan akuntansi. 
b. Merumuskan masalah bagaimana menyusun dan mengembangkan 
inventori yang dapat digunakan untuk mengungkap kecenderungan 
kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi, kemudian digunakan 
sebagai pedoman bagi guru pembimbing untuk melakukan tindak 
lanjut terhadap kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan akuntansi 
c. Studi literatur peneliti melakukan berbagai macam studi literatur 
dengan mempelajari leteratur-literatur yang relevan dengan variabel 
dari penelitian yang akan dikembangkan, yaitu literatur yang 
berhubungan dengan kesiapan kerja, siswa sekolah menengah 
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kejuruan, karakteristik dan perkembangan remaja SMK, serta 
langkah-langkah pengembangan inventori. 
2. Perencanaan,  merumuskan tujuan dalam pengembangan yang meliputi: 
a. Identifikasi tujuan ukur dalam pengembangan ini adalah untuk 
mengungkap kesiapan kerja siswa sekolah menengah kejuruan 
jurusan akuntansi yang memiliki persyaratan validitas dan reliabilitas 
sehingga dapat digunakan untuk mengukur dan mengungkap 
kecenderungan kesiapan kerja siswa jurusan akuntansi. 
b. Operasionalisasi konsep yaitu menentukan pembatasan kawasan 
ukur berdasarkan konstrak. Pembatasan ini diperjelas dengan 
menguraikan indikator yang ada dalam atribut yang dimaksut. 
Indikator yang telah jelas batasannya masih perlu 
dioperasionalisasikan ke dalam bentuk yang lebih konkret. Hasil 
operasionalisasi konsep ini akan menghasilkan kisi-kisi, kisi-kisi ini 
dapat digunakan sebagai pedoman untuk membuat item pernyataan 
yang terdiri dari pernyataan favorable dan unfavorable. Hasil 
operasionalisasi konsep tersebut akan menghasilkan kisi-kisi yang 
dapat digunakan sebagai pedoman untuk membuat item pernyataan 
(lihat lampiran daftar tabel 3 hal. ).  
c. Penskalaan dan pemilihan format stimulus. Skala psikologis 
memiliki karakteristik yang khusus, berbeda dengan bentuk alat 
pengumpul data yang lain yakni stimulusnya berupa pernyataan yang 
tidak langsung mengungkap atribut yang hendak diukur melainkan 
76 
 
mengungkap indikator perilaku dari atribut yang bersangkutan, 
sehingga respons yang digunakan untuk mengukur kesiapan kerja 
menggunakan bentuk skala. Sakala yang digunakan dalam inventori 
kesiapan kerja adalah skala likert dengan format stimulus tingkat 
kesesuaian yang terbagi dalam empat kategori yaitu Sangat Sesuai 
(SS), Sesuai (S), Kurang Sesuai (KS), dan Tidak Sesuai (TS). 
3. Pengembangan bentuk produk awal yaitu mengembangkan inventori 
berdasarkan kajian teori yang didefinisikan oleh teori yang bersangkutan 
dalam bentuk (draft I) yang terdiri dari: 
a. Penulisan  item pada tahap ini membuat item pernyataan inventori 
kesiapan kerja berdasarkan kisi-kisi kesiapan kerja yang telah 
ditentukan. Masing-masing indikator dibuat  item pernyataan terdiri 
dari pernyataan  favorable dan pernyataan unfavorable. Setelah butir 
inventori disusun yang disebut inventori kesiapan kerja siswa SMK 
jurusan akuntansidraft Ia, kemudian memeriksa item yang baru saja 
ditulis apakah sudah sesuai dengan indikator perilaku yang hendak 
diungkap dan tidak keluar dari pedoman penulisan item.  
b. Proses riview atau revisi produk awal dilakukan oleh dosen 
pembimbing. Setelah diriview dosen pembimbing, review 
selanjutnya dilakukan oleh ahli yang berkompeten. Berdasarkan 
Saifuddin Azwar (2008: 56), panel ahli terdiri atas ahli pengukuran 
(psikometri) dan ahli dalam masalah atribut yang hendak diukur oleh 
skala yang disusun (materi). Proses pengujian validitas isi pada item 
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yang telah disusun dilakukan karena validitas isi merupakan validitas 
yang diestimasi lewat penguji terhadap isi tes dengan analisis 
rasional atau lewat pendapat proffesional (expert judgement),  
kemudian ahli melakukan validasi mengenai: 
1) Kesesuaian kisi-kisi pengembangan inventori kesiapan kerja 
untuk siswa SMK jurusan akuntansi dengan kajian teori, 
2) Kesesuaian penjabaran indikator menjadi deskriptor dan 
deskriptor menjadi item-item pernyataan inventori kesiapan 
kerja untuk siswa SMK  jurusan akuntansi dengan kajian teori, 
3) Kelengkapan inventori kesiapan kerja untuk siswa SMK jurusan 
akuntansi sebagai instrumen, dan 
4) Redaksional yang digunakan dalam menyusun inventori 
kesiapan kerja untuk siswa SMK jurusan akuntansi.    
4. Uji coba lapangan awal 
Item-item yang telah disusun dan diriview oleh ahli selanjutnya disebut 
sebagai draft II inventori kesiapan kerja untuk siswa SMK jurusan 
akuntansi yang siap untuk diuji cobakan. Uji coba pada penelitian ini 
mengacu pada teknik uji coba menurut Saifuddin Azwar.  Uji coba 
dilakukan dua tahap yaitu uji coba kelompok kecil dan uji coba 
kelompok besar. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data yang lebih 
akurat. Fungsi dari uji coba ini yaitu untuk mengetahui apakah kalimat 
dalam item mudah serta dapat dipahami oleh responden sebagaimana 
yang diinginkan oleh penulis item dan untuk memperoleh data jawaban 
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dari responden, yang akan dipergunakan sebagai penskalaan atau untuk 
evaluasi kuantitatif secara statistik. Uji coba harus dilakukan pada subjek 
yang akan diukur dalam hal ini adalah  siswa SMK jurusan akuntansi 
kelas tiga. Uji coba kelompok kecil dilakukan pada 30 orang siswa SMK 
jurusan akuntansi. Hasil uji coba kelompok kecil ini kemudian dianalisis 
dan dilakukan revisi untuk memperbaiki sehingga inventori layak untuk 
diuji cobakan pada kelompok besar.   
5. Revisi uji coba lapangan utama dilakukan apabila terdapat hasil yang 
tidak memuaskan yang meliputi: 
a. Analisis item dilakukan setelah uji coba. Analisis item merupakan 
proses pengujian parameter-parameter yang berguna untuk 
mengetahui apakah  item  memenuhi persyaratan  psikometris untuk 
disertakan  sebagai bagian dari instrumen. Draft II  inventori yang 
telah diuji cobakan akan mendapat beberapa masukan dan tanggapan 
sebagai evaluasi dari subjek uji coba. Hasil evaluasi tersebut akan 
dijadikan dasar untuk menganalisis item pernyataan. Analisis dan 
seleksi item merupakan salah satu hal pokok yang harus dilakukan 
dalam pernyusunan  inventori. Hal ini dikarenakan kualitas inventori 
nantinya terletak pada kualitas yang ada di dalamnya. 
b. Kompilasi 1 seleksi item.  Dalam seleksi item parameter yang paling 
penting adalah daya beda atau daya diskriminasi item. Daya 
diskrimanasi item adalah sejauh mana item mampu membedakan 
antara individu yang memiliki dan yang tidak memiliki atribut yang 
79 
 
diukur.  Untuk mengetahui item yang memiliki daya diskriminasi 
maka diperlukan koefisien korelasi item-total ሺݎ௜௫ሻ  dalam penelitian 
ini untuk mencari koefisien korelasi item total adalah dengan 
menggunakan formula Product Moment Person. 
c. Pengujian Reliabilitas  dilakukan terhadap kumpulan  item-item 
yang telah terpilih. Jika dalam pengujian reliabilitas ternyata belum 
memuaskan, maka penyusunan dapat kembali ke langkah kompilasi 
dan merakit ulang instrumen dengan lebih mengutamakan item-item 
yang memiliki daya beda tinggi. Item yang memiliki daya beda 
tinggi akan dapat meningkatkan koefisian reliabilitas instrumen. 
Dalam penelitian pengembangan ini pengujian reliabilitas dilakuan 
dengan menggunakan formula Alpha dari Cronbach. 
d. Validasi proses validasi merupakan proses yang berkelanjutan. Pada 
skala yang digunakan untuk kalangan terbatas, pada umumnya 
dilakukan pengujian validitas kriteria sedangkan pada skala yang 
dimaksudkan digunakan secara luas maka dilakukan proses analisis 
faktor dan validasi silang (cross validation). Dalam penelitian ini 
proses validasi yang dilakukan dengan mencari validitas isi yaitu 
saat proses review item pada panel ahli. Selain dengan mencari 
validitas isi, proses validasi juga dilakukan dengan melakukan proses 
seleksi item untuk mencari validitas item.   
6. Uji coba lapangan operasional yaitu uji coba empiris pada sekelompok 
subjek dalam  jumlah yang banyak pada penelitian ini yaitu siswa SMK 
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jurusan akuntansi sejumlah 106 siswa. Pada uji coba tahap kedua ini data 
yang diperoleh dianalisis untuk menentukan kualitas produk yaitu 
validitas dan reliabilitas sehingga diperoleh produk akhir inventori 
kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi. 
7. Revisi produk akhir atau Kompilasi II format final 
Setelah melalui beberapa  tahapan dalam penyusunan item pernyataan 
dan telah melalui tahapan akhir pengujian reliabilitas dan validitas maka 
inventori kesiapan kerja siswa SMK  jurusan akuntansi telah memenuhi 
persyaratan validitas dan reliabilitas. Item-item pernyataan kesiapan kerja 
yang telah memenuhi syarat ini dijadikan sebagai produk akhir/format 
final dari inventori kesiapan kerja untuk siswa SMK jurusan akuntansi. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian dan pengembangan ini akan dilakukan di SMK 
Negeri 1 Depok Yogyakarta dan SMK YPKK 3Sleman Yogyakarta yang 
beralamat di jalan Ringroad Utara, Depok, Sleman, Yogyakarta. Adapun 
waktu pelaksanaan pada tanggal 16 Juli – 6 Agustus 2012. 
D. Uji Coba Item 
1. Desain Uji Coba 
Setelah butir soal selesai disusun, dan direview oleh ahli maka 
langkah selanjutnya adalah melakuan uji coba. Saifuddin Azwar 
(2008: 56) menjelaskan dalam uji coba ini subjek tidak boleh 
mengetahui bahwa pengenaan instrumen yang dilakukan adalah suatu 
uji coba. Untuk itu pada saat uji coba kompilasi item-item sudah 
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disajikan dalam bentuk format final, yaitu dalam bentuk buku yang 
sudah dilengkapi pengantar, petunjuk pengerjaan, contoh pernyataan, 
dan lembar jawaban. Selain itu kondisi ruangan saat uji coba diatur 
sedemikian rupa agar tertib dan rapi sehingga responden dapat 
menjawab pernyataan dengan tenang dan tidak mendiskusikan 
jawaban kepada responden yang lain hal tersebut untuk mendapatkan 
jawaban yang seharusnya dari masing-masing responden.  
Menurut Saifuddin Azwar (2008: 57), tidak ada angka yang 
dapat dikatakan dengan pasti dan jumlah sampel yang lebih dari 60 
orang sudah cukup banyak. Sedangkan menurut Crocker & Algina 
(Saifuddin Azwar, 2008: 57), jumlah sampel 200 sudah memadai. Dari 
pernyataan ahli tersebut berarti dengan subyek berkisar antara 60-200 
sudah memadai, maka dalam penelitian ini uji coba kelompok kecil 
dilakukan pada 30 orang siswa SMK jurusan akuntansi, sedangkan uji 
coba kelompok besar atau  uji coba empiris melibatkan 106 siswa 
SMK jurusan akuntansi.  
2. Subjek Uji Coba 
Subjek uji coba pada penelitian pengembangan inventori 
kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi ini adalah: 
a. Ahli instrumen dalam bidang materi dan psikometri. Hal ini 
sebagai subjek riview  item untuk menilai dan mengevaluasi 




b. 30 siswa SMK jurusan akuntansi sebagai subjek uji kelompok  
kecil. 
c. 106  siswa SMK jurusan akuntansi sebagai subjek uji kelompok 
besar. 
Pengambilan subjek dari siswa berdasarkan populasi. Menurut 
Sugiyono (2009: 80), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas subjek atau objek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk kemudian dipelajari dan 
ditarik kesimpulannya. Dengan kata lain populasi adalah keseluruhan 
individu atau penduduk yang dimaksudkan untuk diteliti. Berdasarkan 
pendapat tersebut populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi 
SMK Negeri 1 Depok dan SMK 3 YPKK Sleman, dengan 
karakteristik: 
1) Siswa SMK Negeri 1 Depok dan siswa SMK  3 YPKK Sleman. 
2) Kelas tiga jurusan akuntansi dengan total siswa 136 siswa. 
3. Jenis Data 
Data yang dikumpulkan dalam pengembangan ini berupa data 
kualitatif dan kuantitatif. 
a. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari hasil penilaian oleh 
ahli instrumen (professional judgement). Data ini berupa saran, 
kritik, masukan dan tanggapan terkait dengan inventori kesiapan 
kerja siswa SMK jurusan akuntansi sebagai bahan untuk merevisi 
pengembangan inventori kesiapan kerja. 
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b. Data  kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari hasil uji coba 
kelompok kecil dan kelompok besar yang barupa tabulasi data 
dari setiap jawaban item. Data yang sudah ada dianalisis secara 
kuantitatif dengan bantuan komputer program SPSS seri 16,0 
guna memperoleh validitas, koefisien reliabilitas, dan standar 
deviasi untuk penetapan kategorisasi kesiapan kerja siswa SMK 
jurusan akuntansi. 
4. Instrumen Pengumpulan Data 
Menurut Suharsimi (2006: 149), instrumen pengumpulan data 
adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik, dalam  arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih 
mudah diolah.  
Pada penelitian dan pengembangan inventori kesiapan kerja 
siswa SMK jurusan akuntansi ini terdapat dua buah instrumen yaitu: 
a. Instrumen penilaian untuk ahli instrumen  
Lembar evaluasi untuk ahli berupa tanggapan atau 
penilaian ahli terhadap berbagai komponen dan materi yang 
terdapat di dalam pengembangan inventori kesiapan kerja siswa 
SMK jurusan akuntansi. Penyusunan instrumen pengumpul data 




1) Identifikasi variabel-variabel dari rumusan judul penelitian. 
Judul penelitian ini adalah Pengembangan Inventori 
Kesiapan Kerja Siswa SMK Jurusan Akuntansi, maka 
variabelnya adalah inventori kesiapan kerja siswa SMK 
jurusan akuntansi.  
2) Menjabarkan variabel tersebut menjadi sub variabel atau 
dimensi sub variabelnya yaitu isi dan kelengkapan. 
3) Mencari indikator atau aspek setiap sub variabel indikator 
dari isi meliputi kisi-kisi dan redaksional. Sedangkan 
indikator dari kelengkapan meliputi pengantar, petunjuk 
mengerjakan, dan contoh mengerjakan. 
4) Menderetkan deskriptor dari setiap indikator, meliputi 
kesesuaian kisi-kisi dengan kajian teori, kesesuaian item-
item dengan kisi-kisi, ketepatan penggunaan redaksional, 
ketepatan penggunaan petunjuk umum, kejelasan dalam 
petunjuk mengerjakan, dan kejelasan contoh dan cara 
mengerjakan. 
5) Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir 
instrumen. 
6) Melengkapi instrumen dengan petunjuk pengisian dan kata 
pengantar.  
Kisi-kisi penilaian inventori kesiapan kerjasiswa SMK jurusan 
akuntansi untuk ahli sebagai berikut:  
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Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Penilaian untuk Ahli  












Kisi-kisi Kesesuaian kisi-kisi 
dengan kajian teori 
4 
 Kesesuaian item-item 
dengan kisi-kisi 
1 



















b. 30 siswa sebagai subjek uji coba kelompok kecil 
Instrumen penilaian untuk siswa berupa hasil tanggapan 
siswa terhadap pengerjaan inventori kesiapan kerja siswa yang 
digunakan sebagai pedoman untuk menentukan validitas dan 
reliabilitas instrumen berdasarkan data yang diperoleh dari 
masing-masing siswa apakah pernyataan dari setiap item sudah 
memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas yang telah ditentukan 
untuk dimasukkan kembali pada uji coba tahap selanjutnya. 
5. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data digunakan untuk menetapkan validitas dan 
reliabilitas yang dijadikan sebagai pedoman untuk menentukan 
kecenderungan kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi. Dalam 




a. Teknik analisis data kualitatif 
Kegiatan analisis data kualitatif dilakukan dengan cara 
mendeskripsikan data atau menggabarkan data yang ada guna 
memperoleh bentuk nyata dari responden dengan cara menyusun dan 
mengelompokkan data yang ada sehingga lebih mudah dimengerti 
(Dewa Ketut, 2003: 86). 
Data yang diperoleh dari hasil penilaian dari uji ahli berupa 
saran, kritik, masukan dan tanggapan baik secara tulisan dan lisan 
terkait dengan inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi 
yang telah disusun dan dideskrepsikan sesuai dengan data yang ada.  
b. Teknik analisis data kuantitatif 
Data yang diperoleh dari hasil uji kelompok kecil dan 
kelompok besar yang berupa tabulasi data dari setiap jawaban item 
dianalisis secara kuantitatif dengan bantuan komputer program  
SPSS seri 16,0 guna melakukan seleksi item data yang diperoleh.  
Teknik anallisis data kuantitatif koefisien reliabilitas, sehingga untuk 
perhitungannya yaitu: 
1) Untuk mengetahui daya beda item yang kemudian digunakan 
untuk seleksi item menggunakan korelasi item total Person 
(Saifuddin Azwar, 2008: 60): 
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rix : Koefisien korelasi item total 
i :  Skor item 
X : Skor skala 
n : Banyaknya subjek 
 
2) Untuk menghitung koefisien reliabilitas menggunakan koefisien 
reliabilitas Alpha Cronbach (Suharsimi Arikunto, 2006: 196): 
 rxy =  ቂ
௞
௞ିଵ




Keterangan:   
 r xy  :  koefisien reliabilitas yang dicari 
 k   :  banyaknya butir pernyataan 
       ∑ ߪ ܾ2 :  jumlah varians butir 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian  
Hasil dari penelitian dan pengembangan ini adalah inventori kesiapan 
kerja siswa SMK jurusan akuntansi. Pengembangan inventori yang peneliti 
lakukan mengacu pada langkah-langkah dasar  pengembangan  inventori 
dari Saifuddin Azwar yang sebagian langkahnya ada  di dalambagian dari 
model penelitian yang peneliti lakukan dengan mengacu pada model 
penelitian dan pengembangan menurut Borg & Gall. Adapun langkah-
langkah penelitian dan pengembangan yang dilakukan peneliti untuk 
menghasilkan inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi 
sebagai berikut: 
1. Hasil Penelitian dan Pengembangan Inventori Kesiapan Kerja 
Siswa SMK Jurusan Akuntansi 
a. Penelitian Awal dan Pegumpulan Informasi  
1) Penelitian awal 
Langkah awal dalam penelitian ini, peneliti menganalisis 
kebutuhan layanan bimbingan karir mengenai kesiapan kerja 
siswa SMK jurusan akuntansi di SMK 1 Depok dan SMK 
YPKK 3 Sleman yakni layanan bimbingan karir belum berjalan 
efektif, salah satunya untuk mengetahui kesiapan kerja siswa 
dilakukan dengan observasi dan wawancarasehingga memerluka 
waktu yang lama.Selain hal tersebut berdasarkan arsip siswa 
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yang dibuat oleh guru bimbingan dan konseling SMK 1 Depok 
jurusan akuntansi dengan total lulusan tahun 2010 sebanyak 106 
siswa namun, sebanyak 29,2% yang bekerja sesuai bidang 
akuntansi baik di lembaga keuangan maupun di perusahaan-
perusahaan perseorangan,60,3% bekerja di luar bidang 
akuntansi seperti di perusahan dan ke luar Negeri sebagai TKI, 
sedangkan sisanya melanjutkan ke perguruan tinggi dan ada 
pula yang masih belum bekerja ada 10,3%. Untuk lulusan 
jurusan akuntansi dari SMK YPKK 3 tahun 2010 sebanyak 53 
siswa namun sebanyak 18,8% yang bekerja dalam bidang 
akuntansi, 45,2% bekerja di luar bidang akuntansi sedangkan 
sisanya ada 33,9% belum mendapat pekerjaan dan ada pula yang 
melanjutkan ke perguruan tinggi. 
Menghadapi permasalahan di atas maka penulis 
menganggap penting dikembangkannya inventori kesiapan kerja 
siswa SMK jurusan akuntansi yang dapat membantu guru 
pembimbing dalam memperoleh data kesiapan kerja siswa yang 
digunakan sebagai dasar untuk memberikan layanan konseling 
karir bagi siswa.Salah satu keunggulan inventori kesiapan kerja 
ini adalah guru pembimbing dapat menggunakan data yang 
diperoleh dari hasil inventori kesiapan kerja ini sebagai dasar 
untuk memberikan layanan konseling karir terutama dalam 
menghadapi kesiapan kerja siswa.Selain hal tersebut waktu yang 
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diperlukan untuk mengetahui kesiapan kerja siswa juga lebih 
hemat dibandingkan dengan menggunakan metode observasi 
dan wawancara. 
2) Merumuskan Masalah 
Dari hasil analisis tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa perlu adanya sebuah alat / instrumen untuk mengungkap 
kecenderungan kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi 
yang mempunyai validitas dan reliabilitas yaitu dalam bentuk 
inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi yang 
nantinya dapat digunakan oleh guru pembimbing untuk 
memperoleh data mengenai kesiapan kerja siswa dan sebagai 
dasar guru pembimbing dalam memberikan layanan bimbingan 
konseling karir bagi siswa. 
3) Studi Literatur 
Setelah permasalahan dapat dirumuskan oleh peneliti, 
kemudian peneliti melakukan studi literatur dengan mempelajari 
literatur-literatur yang relevan sesuai dengan variabel dari 
penelitian yang akan dikembangkan yaitu tentang inventori 
kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi. 
b. Perencanaan Pengembangan Produk Awal  
Pada penelitian pengembangan ini, peneliti akan 
mengembangkan instrumen inventori kesiapan kerja siswa SMK 
jurusan akuntasi dalam bentuk booklet (buku kecil) yang berisi 
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pernyataan tentang kesiapan kerja siswa berdasarkan komponen 
kesiapan kerja dan kompetensi siswa jurusan akuntansi yang telah 
dipelajari siswa dan telah dipraktekkan di lapangan yang biasa 
disebut dengan PKL (praktek kerja lapangan). Perencanaan 
pengembangan produk yang peneliti lakukan antara lain: 
1) Identifikasi Tujuan Ukur 
Tujuan dari pengembangan instrumen ini adalah 
mengungkap kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi 
dengan cara peneliti mengidentifikasi instrumen yang memiliki 
persyaratan validitas dan reliabilitas sehingga nantinya inventori 
ini dapat digunakan untuk mengungkap kecenderungan kesiapan 
kerja siswa SMK jurusan akuntansi.  
2) Operasionalisasi Konsep 
Peneliti menentukan pembatasan kawasan ukur berdasarkan 
teori yang telah didefinisikan kemudian menguraikan indikator 
yang ada di dalam atribut yang dimaksud.Indikator yang telah 
jelas batasannya dioperasionalisasikan ke dalam bentuk yang 
lebih konkret, hasiloperasionalisasi tersebut menghasilkan kisi-
kisi. Kisi-kisi digunakan sebagai pedoman dalam membuat item 
pernyataan yang terdiri dari pernyataanfavorable dan 





3) Penskalaan dan Pemilihan Format Stimulus 
Skala yang digunakan dalam  inventori kesiapan kerja 
adalah skala linkert dengan format stimulus tingkat kesesuaian 
yang terbagi dalam empat kategori yaitu (SS) Sangat Sesuai, (S) 
Sesuai, (KS) Kurang Sesuai, (TS) Tidak Sesuai.Pemilihan format 
stimulus yang dimaksud adalah pemilihan pernyataan yang tidak 
langsung mengungkap indikator perilaku dari atribut yang 
bersangkutan berpedomanpada kisi-kisi yang telah ditetapkan, 
Sehingga respon yang digunakan untuk mengukur kesiapan kerja 
menggunakan bentuk skala. 
c. Pengembangan Bentuk Produk Awal 
Pengembangan produk awal inventori kesiapan kerja ini 
melewati beberapa tahap pengembangan dan berkembang dari 
beberapa segi antara lain: 
1) Penulisan Item  
Pada tahap ini peneliti membuat item pernyataan inventori 
kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi berdasarkan kisi-
kisi yang telah ditentukan, masing-masing indikator dibuat item 
pernyataan favorabledan unfavorable kemudian menghasilkan 
draft 1 inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi 
draft 1, (tabel 4 lampiran 2hal 120).  
2) Proses Riview Item atau Revisi Produk Awal  
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Draft 1 yang telah disusun kemudian direview oleh ahli 
yang berkompeten dalam bidang psikometri dan materi. Review 
item ini didasarkan pada instrumen penilaian untuk ahli (lihat 
lampiran 3 hal. 135). Review item yang dilakukan bertujuan 
untuk mengukur validitas isi dari inventori kesiapan kerja siswa 
SMK jurusan akuntansi melalui pendapat ahli yang berkompeten 
(Expert Judgment). Validasi dari ahli inilah yang menunjukkan 
bahwa inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi 
yang peneliti susun telah memenuhi persyaratan validitas isi, 
dengan artian inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan 
akuntansi ini dinyatakan mampu mengukur kesiapan kerja siswa 
SMK jurusan akuntansi. 
Review item dilakukan oleh ahli yang berkompeten dalam 
psikometri dan materi Bimbingan dan Konseling yaitu Ibu Rosita 
Endang K, M. Si, selaku dosen jurusan Psikologi Pendidikan dan 
Bimbingan Universitas Negeri Yogyakarta bidang keahlian 
Psikologi Industri dan Organisasi.Review item dilakukan mulai 
18 April- 16 Mei 2012. 
Adapun secara terperinci aspek yang diungkap dalam uji 
validitas yang dilakukan oleh ahli dalam penelitian 
pengembangan inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan 
akuntansi ini sebagai berikut: 
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i. Kesesuaian kisi-kisi inventori kesiapan kerja siswa SMK 
jurusan akuntansi dengan teori yaitukisi-kisi yang dibuat 
sudah sesuai dengan operasionalisasi konsepnya (lihat tabel 4 
lampiran 1 hal.120). 
ii. Kesesuaian penjabaran variabel menjadi  indikator, indikator 
menjadi deskriptor kemudian menjadi item pernyataan-
pernyataan inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan 
akuntansi. Indikator yang dibuat sudah sesuai dengan 
variabel dan sub variabelnya, namun penulisan kalimat dalam 
indikator perlu diperjelas sehingga menjadi kalimat yang 
jelas dan mudah dipahami. 
Tabel 3. Indikator sebelum direvisi dan setelah direvisi 






Berusaha bekerja dengan fokus Fokus terhadap pekerjaan 
Berusaha bekerja dengan baik 
meskipun tanpa pengawasan 
Bekerja dengan baik walaupun 
tidak diawasi 
Fleksibel dalam setiap 
penyelenggaraan 
akuntansi 
Kemampuan bekerja lembur 
untuk melaksanakan tuntutan 
pekerjaan 
Kemampuan bekerja di luar 
jam kerja yang seharusnya 





Belajar keterampilan baru 
dalam pekerjaan yang lain 
Lebih banyak mempelajari 
tentang  bidangnya dan 
keterampilan-keterampilan baru 
 
iii. Kelengkapan inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan 
akuntansi sebagai instrumen antara lain: 
i) Kalimat dalam pengantar hendaknya tidak membubuhkan 
pengertian dari kesiapan kerja, dalam pengantar yang 
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paling mendasar adalah membubuhkan tujuan dan 





























Gambar 4. Contoh Kalimat Pengantar setelah Direvisi 
 
 
Contoh setelah revisi: 
PENGANTAR 
 
Dengan inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi ini 
dirancang untuk mengidentifikasi dan menunjukkan ciri-ciri kesiapan kerja 
siswa yang memungkinkan akan membantu siswa untuk lebih baik dalam 
menghadapi tantangan kerja saat ini. Inventori  kesiapan kerja siswa SMK 
jurusan akuntansi ini berisi kompetensi dasar keahlian akuntansi yang Anda 
peroleh sampai di kelas XI dan pengalaman sehari-hari yang Anda jumpai 
saat melakuan Praktik Kerja Industri (PRAKERIN). 
Inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi ini tidak 
mengandung hal-hal yang  membenarkan atau  menyalahkan suatu perilaku, 
inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi tidak menilai benar 
atau salah apa yang telah Anda pilih sebagai jawaban. Untuk itu saya 
mohon kesediaan Anda untuk mengisi dengan jujur dan sesuai dengan 
keadaan Anda sebenarnya. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan apa 
yang anda alami selama ini dengan merunjuk pada pengalaman Anda 
sendiri, dan kerahasiaan identitas Anda terjamin.   
Demikian atas perhatiannya saya ucapkan terimakasih. 
       Hormat saya 
Penyusun 
Contoh sebelum revisi: 
PENGANTAR 
 
Kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi merupakan seperangkat 
kemampuan dan kondisi seseorang yang diperlukan pada setiap pekerjaan baik oleh 
orang yang sudah bekerja maupun yang belum bekerja, sehingga dapat menentukan 
derajat kemampuan dan sikap positif untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dalam 
bidang pencatatan atau pengikhtisaran segala transaksi keuangan untuk ditafsirkan 
hasilnya sesuai dengan ketentuan. 
Dengan inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi ini dirancang 
untuk mengidentifikasi dan menunjukkan ciri-ciri kesiapan kerja siswa yang 
memungkinkan akan membantu siswa untuk lebih baik dalam menghadapi 
tantangan kerja saat ini. Inventori  kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi ini 
berisi kompetensi dasar keahlian akuntansi yang Anda peroleh sampai di kelas XI 
dan pengalaman sehari-hari yang Anda jumpai saat melakuan Praktik Kerja Industri 
(PRAKERIN). 
Inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi ini tidak 
mengandung hal-hal yang  membenarkan atau  menyalahkan suatu perilaku, 
inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi tidak menilai benar atau 
salah apa yang telah Anda pilih sebagai jawaban. Untuk itu saya mohon kesediaan 
Anda untuk mengisi dengan jujur dan sesuai dengan keadaan Anda sebenarnya. 
Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan apa yang anda alami selama ini dengan 
merunjuk pada pengalaman Anda sendiri, dan kerahasiaan identitas Anda terjamin.   
Demikian atas perhatiannya saya ucapkan terimakasih. 




ii) Petunjuk mengerjakan direvisi. Kalimat yang kurang 
tepat penggunaannya direvisi sehingga menjadi kalimat 



















Gambar 6. Contoh Petunjuk Mengerjakan setelah Direvisi 





1. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama, kemudian 
berikahlah jawaban Anda pada lembar jawaban yang telah 
disediakan. 
2. Jangan membuat coretan, tanda atau tulisan apapun di dalam buku 
inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi ini. 
3. Jawablah semua pernyataan dengan teliti dan jangan sampai ada 
yang terlewatkan. 
4. Setiap pernyataan dalam inventori kesiapan kerja siswa SMK 
jurusan akuntansi ini ada empat pilihan jawaban: Sangat Sesuai (SS), 
Sesuai (S), Kurang Sesuai (KS), dan Tidak Sesuai (TS). Semua 
jawaban adalah benar bila sesuai dengan keadaan Anda. Jawablah 
setiap pernyataan inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan 
akuntansi ini dengan memberi tanda silang (X) pada: 
(SS) bila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan yang  Anda 
lakukan 
(S) bila pernyataan tersebut sesuai dengan yang  Anda lakukan 
 
(KS) bila pernyataan tersebut kurang sesuai dengan yang  Anda 
lakukan 
 
(TS) bila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan yang  Anda 
l k k





1. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama, kemudian 
berikah jawaban Anda pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
2. Jangan membuat coretan, tanda atau tulisan apapun di dalam buku 
inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi ini. 
3. Jawablah semua pernyataan dengan teliti dan jangan sampai ada 
yang terlewatkan. 
4. Pada setiap pernyataan dalam inventori kesiapan kerja siswa SMK 
jurusan akuntansi ini disediakan empat pilihan jawaban: Sangat 
Sesuai (SS), Sesuai (S), Kurang Sesuai (KS), dan Tidak Sesuai (TS). 
Semua jawaban adalah benar bila sesuai dengan keadaan Anda. 
Jawablah setiap pernyataan inventori kesiapan kerja siswa SMK 
jurusan akuntansi ini dengan memberi tanda silang (X) pada: 
(SS) bila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan keadaan  Anda 
(S) bila pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan  Anda 




iv. Redaksional yang digunakan dalam menyusun inventori 
kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi. Berdasarkan 
Review item yang dilakukan oleh ahli, draft I mengalami  tiga 
kali perubahan sesuai saran dari ahli. Adapun secara 
terperinci pembahasan sebagai berikut: Ada beberapa item 
pernyataan yang menurut redaksional kurang tepat 
penggunaannya sehingga sulit untuk dipahami, seperti nomor 
12, 13, 16, 18, 21, 22, 24, 28, 37, 39, 41, 42, draft I (lihat 
tabel 5lampiran 2 hal 125), karena masih ada pernyataan 
yang kurang sesuai dengan indikator pada kisi-kisi yang telah 
disetujui maka direvisi kembali lihat draft 1(lihat tabel 6 
lampiran 2 hal 128). Setelah direvisi peneliti kembali 
meminta ahli untuk meriviewinventori ternyata masih ada 
beberapa kekurangan yang harus peneliti revisi, kemudian 
peneliti merevisi kembali sehingga menghasilkan inventori 
lihatdraft 1(tabel 7 lampiran 2 hal.131). Setelah proses revisi 
selesai peneliti konsultasikan kembali pada ahli yang 
kemudian ahli menyetujui kisi-kisi dan item inventori 
kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi draft II 
(lampiran 4 hal 139)layak untuk diuji coba lapangan sesuai 





d. Uji Coba Lapangan Awal 
Uji lapangan awal atau uji kelompok kecil ini dilakukan 
setelah inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi draft I 
direvisi berdasarkan data dari ahli. Hasil review item oleh ahli 
menghasilkan draft II  (lampiran 4 hal 195). Inventori kesiapan kerja 
siswa SMK jurusan akuntansi kemudian diuji cobakan pada 
kelompok kecil yaitu pada 30 siswa. 
Proses pengambilan data uji coba kelompok kecil ini 
dilakukan berdasarkan populasi dengan kata lain keseluruhan dari 
individu yang dimaksudkan untuk diteliti, yaitu seluruh siswa SMK 
YPKK 3 Sleman jurusan akuntansi kelas tiga yang berjumlah 30 
siswa pada tanggal 16 Juli 2012. 
Pada tahap pengisian inventori kesiapan kerja siswa SMK 
jurusan akuntansi ini siswa dikondisikan dalam  keadaan tenang dan 
tertib sehingga mampu berkonsentrasi secara penuh untuk 
mengerjakan inventori.Kemudian siswa diberi buku inventori 
kesiapan kerja, (lihat draf II lampiran 4 hal 139) beserta lembar 
jawab, setelah itu peneliti membacakan pengantar, petunjuk 
mengerjakan, dan contoh mengerjakan.Setelah siswa memahami 
maksutnya, kemudian siswa melanjutkan mengerjakan.Waktu yang 
diperlukan untuk menyelesaikan inventori kesiapan kerja ini masing-




e. Revisi Produk Uji Lapangan Utama 
Uji coba kelompok kecil ini dianalisis secara statistik untuk 
menyeleksi item-item yang memenuhi syarat. Item-item yang 
memenuhi syarat selanjutnya masuk dalam draft III inventori 
kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi. Dalam revisi ini 
terdapat beberapa proses antara lain: 
1) Analisis Item 
Analisis item dilakukan setelah uji coba. Draft II  
inventori yang telah diujicobakan akan mendapat tanggapan 
sebagai evaluasi dari subjek uji coba. Hasil evaluasi tersebut 
akan dijadikan dasar untuk menganalisis item pernyataan. 
2) Kompilasi I Seleksi Item atau Proses Seleksi Item (Korelasi 
Item-Total) 
Dalam seleksi item parameter yang paling penting adalah 
daya beda atau daya diskriminasi item. Untuk mengetahui item 
yang memiliki daya diskriminasi maka diperlukan koefisien 
korelasi item-total ሺݎ௜௫ሻ. 
Koefisien korelasi item- total yaitu korelasi antara skor 
subjek pada item yang bersangkutan dengan skor total 
tes.Semakin tinggi koefisien korelasi positif antara skor item 
dengan skalasecara keseluruhan berarti semakin tinggi daya 
bedanya(Saifuddin Azwar 2008: 59). 
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Saifuddin Azwar (2008: 65), menjelaskan bahwa kriteria 
pemilihan item berdasarkan korelasi item-total biasanya 
digunakan batasan rix ≥ 0, 30. Item yang mencapai koefisien 
korelasi minimal 0,30 daya pembedanya dianggap memuaskan, 
sedangkan  yang di bawah 0,30 diintreprestasikan sebagai item 
yang memiliki daya diskriminasi rendah. Batasan ini merupakan 
suatu konvensi, atinya penyusun tes boleh menentukan sendiri 
batasan daya diskriminasi itemnya dengan mempertimbangkan 
isi dan tujuan skala yang disusun. 
Korelasi item-total digunakan untuk menyeleksi item-
item yang dimaksutkan dalam format final inventori kesiapan 
kerja siswa SMK jurusan akuntansi. Dalam penelitian ini, kriteria 
pemilihan item didasarkan pada korelasi item-total dengan 
batasan r ≥ 0,30. Setelah hasil uji coba kelompok kecil dianalisis 
secara kuantitatif dengan bantuan program SPSS seri 16,0 
(lampiran 5 hal. 150), maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
i. Item yang memiliki item-total di atas 0, 30 ada 52 item, yaitu 
nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 16, 18, 19, 
20, 21, 22, 23, 25, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 
39, 40, 41, 43, 45, 46, 47, 48, 50, 51, 53, 54, 55, 56, 57, 58, 
59, 60, 62. 
ii. Item yang memiliki korelasi item-total di bawah 0,30 ada 10 
item, yaitu nomor 12, 17, 24, 26, 38, 42, 44, 49, 52, 61. 
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Adapun komposisi jumlah item yang sahih dan tidak sahih 
(lihat tabel 8. lampiran 6  Hal. 154). 
Item-item yang memiliki korelasi di bawah 0, 30 
seharusnya digugurkan dan tidak dimasukkan ke dalam draft III 
inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi, namun 
dikarenakan untuk menjaga keseimbangan jumlah item setiap sub 
variable ada beberapa item yang direvisi kembali oleh peneliti 
dan dimasukkan ke dalam draft III inventori kesiapan kerja siswa 
SMK jurusan akuntansi. Adapun item-item yang direvisi tersebut 
adalah: 
Tabel 9. Revisi item yang gugur setelah uji kelompok kecil 
No. Item Pernyataan No Revisi 
17 Saya bersedia untuk 
mengembangkan kemampuan-
kemampuan baru dalam 





Saya bersedia belajar 
menggunakan aplikasi komputer 
akuntansi untuk mengembangkan 
kemampuan-kemampuan baru 
26 Saya kesulitan mengikuti tata cara 
penggunaan peralatan baru dalam 





Saya sulit memahami tata cara 
menggunakan peralatan baru 
dalam praktik memproses 
dokumen transaksi 
49 Saya pantang menyerah ketika 
menghadapi kesulitan 
dalammengerjakan tugas dengan 




Saya yakinmampu menyelesaikan 
kesulitan dalammengerjakan 
tugas dengan rekan ditempat 
praktik 
52 Saya berfikir bahwa saya gagal 
setelah melihat hasil kerja saya 




Saya pesimis kalau akan berhasil 
setelah melihat siklus akuntansi 
yang saya kerjakan 
61 Untuk menghindari stress dalam 
menyusun laporan keuangan sering 
kali saya mencari hiburan dengan 
melihat lingkungan sekitar dan 




Saya memerlukan hiburan untuk 
menghindari stress ketika 





3) Uji Reliablitas 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan bantuan 
komputer program SPSS seri 16,0 menunjukkan koefisien 
reliabilitas inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi 
pada uji coba kelompok keci adalah 0, 884 (lihat lampiran 5 hal 
150). Dari hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan inventori 
kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi yang peneliti susun 
memiliki reliabilitas yang tinggi. Dalam Saifuddin Azwar ( 2008: 
83), mengatakan bahwa semakin tinggi koefesien reliabilitas 
mendekati angka 1,00 dikatakan semakin tinggi reliabilitasnya, 
namun sebaliknya koefisien yang semakin rendah mendekati 
angka 0 maka dikatakan semakin rendah reliabilitasnya. Dari uji 
coba kelompok kecil ini menghasilkan draft III inventori 
kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi (lihat lampiran 8 hal 
157), yang selanjutnya digunakan untuk uji coba kelompok besar 
pada 106 siswa SMK N 1 Depok jurusan akuntansi. 
f.  Uji Coba Lapangan Operasional 
Uji coba kelompok besar merupakan uji coba terakhir 
inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi, yang diuji 
cobakan pada 106 siswa SMK N 1 Depok jurusan akuntansi. 
g. Revisi Produk Akhir 




1) Proses Seleksi Item 
Hasil dari uji kelompok besar dianalisis dengan 
menggunakan bantuan program SPSS seri 16,0. Tujuannya untuk 
menyeleksi item-item yang memenuhi syarat dan tidak 
memenuhi syarat (lihat lampiran 8 hal 169). 
Selanjutnya hasil uji statistik dengan kriteria pemilihan 
item yang didasarkan pada korelasi item-total dengan bataasan r 
≥ 0,30 inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi 
diperoleh data dari 57 item ada 3 item yang dinyatakan gugur, 
yaitu nomor 38, 41, 47. Dengan demikian inventori kesiapan 
kerja siswa SMK jurusan akuntansi yang terdiri dari 54 item 
dinyatakan sahih.Adapun komposisi jumlah item yang sahih pada 
uji coba kelompok besar  (lihat tabel9 lampiran 9 hal. 173). 
2) Uji Reliabilitas 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan bantuan 
komputer SPSS seri 16,0 menunjukkan koefisien reliabilitas 
inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi adalah 
0,899 (lihat lampiran 8 hal 169). Dengan demikian dapat ditarik 
kesimpulan uji coba kelompok besar inventori kesiapan kerja 
siswa SMK jurusan akuntansi ini memiliki reliabilitas yang 
tinggi.Dari 57 item ada 3 item yang gugur, sehingga jumlah 
keseluruhan item yang digunakan adalah 54 item.Hasil uji 
reliabilitas pada uji coba kelompok kecil adalah 0, 884 dan uji 
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reliaabilitas kelompok besar adalah 0, 899 dengan 3 item yang 
dinyatakan gugur. Dapat disimpulkan bahwa koefisien reliabilitas 
antara uji coba kelompok kecil dan uji kelompok besar memiliki 
reliabilitas yang tinggi. 
2. Format Final Inventori Kesiapan Kerja Siswa Sekolah Menengah 
Kejuruan Jurusan Akuntansi. 
Setelah dilakukan uji kelompok besar maka diperoleh draf III 
atau format final Inventori Kesiapan Kerja Siswa SMK Jurusan 
Akuntansi (lihat lampiran 10 hal 177). Penjelasan umum tentang 
inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi ini digunakan 
untuk mengungkap kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi 
tingkat akhir. 
b. Inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi ini berisi 54 
item pernyataan, yang terdiri dari 30item favorable dan 24 
pernyataan unfavorable. 
c. Dalam mengerjakan inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan 
akuntansi ini tidak dibatasi waktu, namun dalam pelaksanaannya 
membutuhkan waktu kurang lebih 40 menit. 
d. Dalam mengerjakan inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan 
akuntansi ini  siswa diberi buku inventori kesiapan kerja siswa SMK 
jurusan akuntansi beserta lembar jawab yang terpisah dengan buku. 
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e. Setelah siswa selesai mengerjakan, selanjutnya pembimbing 
melakukan penskoran untuk setiap jawaban responden. Pada 
pernyataan favorablepenskorannya adalah untuk jawaban Sangat 
Sesuai (SS)= 4, Sesuai (S)= 3, Kurang Sesuai (KS)= 2, Tidak Sesuai 
(TS)= 1, yaitu pada item nomor 1, 3, 5, 7, 9, 11, 12, 14, 16, 18, 20, 
22, 23, 25, 27, 29, 31, 33, 35, 36, 38, 39, 40, 42, 44, 45, 47, 49, 51, 
53. Sedangkan untuk pernyataan unfavorable penskorannya adalah 
untuk jawaban Sangat Sesuai (SS)= 1, Sesuai (S)= 2, Kurang Sesuai 
(KS)= 3, Tidak Sesuai (TS)= 4, yaitu pada item nomor 2, 4, 6, 8, 10, 
13, 15, 17, 19, 21, 24, 26, 28, 30, 32, 34, 37, 41, 43, 46, 48, 50, 52, 
54. 
f. Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya 136 
siswa yang terdiri dari 30 orang siswa dari SMK YPKK 3 Sleman  
sebagai uji kelompok kecil dan 106 siswa dari SMK N 1 Depok 
Sleman sebagai uji kelompok besar. 
Inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi yang terdiri 
dari 54 item pernyataan dapat disimpulkan inventori kesiapan kerja 
siswa SMK jurusan akuntansi ini telah memenuhi persyaratan 
reliabilitas yaitu memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0, 899. 
Setelah uji coba kelompok kecil dan uji kelompok besar serta 
dilakukan penilaian uji validitas melalui professional judgment dan 
uji statistik maka inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan 
akuntansi ini dinyatakan memiliki reliabilitas yang tinggi. 
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3. Kategorisasi Kesiapan Kerja Siswa SMK Jurusan Akuntansi 
Tujuan kategorisasi adalah untuk mempraktikkan individu ke 
dalam kelompok-kelompok yang terpisah secara berjenjang berdasarkan 
atribut yang diukur.Formulasi kategorisasi pada penelitian ini dibagi 
menjadi tiga kategori interval yaitu tinngi, sedang, dan rendah. 
Inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi ini terdiri 
dari 54 item yang masing-masing diberi skor berkisar mulai dari 1, 2, 3, 
4 sehingga skor terkecil yang mungkin diperoleh subjek pada inventori 
kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi iniadalah 54 yaitu dari (1 x 
54) dan skor tertinggi adalah 216 (4 x 54). Rentang skornya adalah 162 
yaitu (216 - 54). Setiap satuan deviasi standarnya bernilai σ = 162⁄3 =54 
dan mean teoretisnya adalah μ = 54 x 3 =162. Diperoleh norma 
kategorisasi sebagai berikut: 
Tabel 9. Norma Kategorisasi Penilaian Inventori Kesiapan 
Kerja Siswa SMK Jurusan Akuntansi 
 
Norma Kategori 
X < (μ-1,0 σ) X <108 54 – 108 Rendah 
(μ-1,0 σ) ≤X<(μ+1,0 σ) 108,1≤X< 162,1 108,1 – 162,1 Sedang 
(μ+1,0 σ) ≤X 162,2 ≤X 162,2 – 216 Tinggi 
Keterangan: X adalah skor total masing-masing siswa 






Secara umum siswa telah memiliki kemampuan-
kemampuan dasar yang diperlukan pada suatu 
pekerjaan.Kemampuan dasar tersebut mencakup tanggung jawab, 
fleksibilitas, keterampilan, komunikasi, pandangan terhadap diri, 
dan kesehatan dan keselamatan. Siswa akan mampu 
menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan sesuai dengan ketentuan. 
Kategorisasi Sedang: 
Secara umum siswa cukup memiliki kemampuan-
kemampuan dasar yang diperlukan pada suatu 
pekerjaan.Kemampuan dasar tersebut mencakup tanggung jawab, 
fleksibilitas, keterampilan, komunikasi, pandangan terhadap diri, 
dan kesehatan dan keselamatan.Siswa cukup mampu 
menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan sesuai dengan ketentuan. 
Kategorisasi Rendah: 
Secara umum siswa kurang  memiliki kemampuan-
kemampuan dasar yang diperlukan pada suatu pekerjaan. 
Kemampuan dasar tersebut mencakup tanggung jawab, 
fleksibilitas, keterampilan, komunikasi, pandangan terhadap diri, 
dan kesehatan dan keselamatan.Siswa cukup mampu 





4. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan  
Keterbatasan yang ada dalam penelitian dan pengembangan ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Pengembangan inventori kesiapan kerja ini diperuntukkan untuk 
siswa SMK jurusan akuntansi tingkat akhir, karena inventori ini 
dikembangkan sesuai dengan komponen kesiapan kerja dan 
kompetensi jurusan akuntansi yang diperoleh siswa di sekolah. 
b. Penelitian dilakukan pada subjek yang terbatas yaitu sejumlah 
136 siswa SMK jurusan akuntansi yang hanya dilakukan didua 
sekolah yaitu SMK YPKK 3 Sleman dan SMK N 1 Depok 
Sleman sehingga pengembangan ini belum secara luas. 
c. Inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi ini masih 
perlu diteliti lebih lanjut dan diuji cobakan dengan subjek yang 
lebih luas yaitu pada siswa SMK jurusan akuntansi yang lain. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian dan Pengembangan 
Hasil dari penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan adalah 
berupa inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi. Adapun 
prosedur penelitian dan pengembangan yang peneliti lakukan  menggunakan 
kombinasi dari dua ahli yaitu untuk pengembangan inventori kesiapan kerja 
menggunakan langkah-langkah menurut Saifuddin Azwar (2008: 11), 
sebagian dari langkahnya dilakukan di dalam  penelitian berdasarkan 
langkah-langkah dari Borg & Gall (Nana Syaodih Sukmadinata, 2005: 169), 
sehingga prosedur penelitian dan pengembangan inventori kesiapan kerja 
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siswa SMK jurusan Akuntansi yaitu sebagai berikut: 1) penelitian awal dan 
pengumpulan informasi terdiri dari analisis kebutuhan, merumuskan 
masalah, dan studi literature; 2) perencanaan terdiri dari identifikasi tujuan 
ukur, operasionalisasi konsep, penskalaan dan pemilihan format stimulus; 3) 
pengembangan bentuk produk awal terdiri dari penulisan item dan riview 
item; 4) uji coba lapangan awal; 5) revisi uji coba awal; 6) uji lapangan 
operasional; 7) revisi produk akhir atau format final. 
Berdasarkan hasil uji coba lapangan uji coba kelompok kecil yang 
dilakukan terhadap 30 siswa SMK YPKK 3 Sleman jurusan akuntansi, 
menunjukkan koefisien reliabilitas 0, 884 dengan 10 item yang dinyatakan 
gugur. Pada uji coba kelompok kecil dari 62 item gugur 10 item kemudian 
direvisi 5 sehingga uji coba kelompok besar berisi 57 item. Uji coba 
kelompok besar dilakukan pada 106 siswa SMK N 1 Depok Sleman jurusan 
akuntansi, menunjukkan koefisien reliabilitas 0, 899 dengan 3 item 
dinyatakan gugur. Item-item yang gugur tersebut memiliki nilai koefisien 
reliabilitas dibawah 0, 30 sehingga item tersebut dinyatakan gugur. Dari 
hasil tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Saifuddin 
Azwar (2008: 65), bahwa “semua item yang mencapai koefesien korelasi 
minimal 0,30 daya pembedanya dianggap memuaskan, sedangkan yang 
dibawah 0,30 diinterpretasikan sebagai item yang memiliki daya 
diskriminasi rendah. 
Banyaknya item yang dinyatakan gugur mempunyai beberapa 
kemungkinan antara lain: 
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1. Adanya faktor human eror yang dipengaruhi oleh suasana hati 
masing-masing individu, situasi kesehatan subjek, dan kondisi 
lingkungan di sekitar.   
2. Kemungkinan ada perbedaan persepsi antara siswa dengan peneliti 
karena dalam pernyataan inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan 
akuntansi ini berbentuk pernyataan yang tidak langsung mengungkap 
indikator yang diinginkan. 
3. Ada beberapa siswa yang tidak fokus membaca karena menurutnya 
item yang disajikan terlalu banyak hal ini menyebabkan hasil yang 
dikerjakan siswa tidak maksimal.    
Berdasarkan  hasil uji kelompok besar diperolehharga koefisien 
reliabilitas sebesar 0,899 maka dikatakan bahwa inventori kesiapan kerja 
siswa SMK jurusan akuntansi ini memiliki reliabilitas yang tinggi. Seperti 
yang dikemukakan olehSaifuddin Azwar ( 2008: 83), mengatakan bahwa 
semakin tinggi koefesien reliabilitas mendekati angka 1,00 dikatakan 
semakin tinggi reliabilitasnya, namun sebaliknya koefisien yang semakin 
rendah mendekati angka 0 maka dikatakan semakin rendah reliabilitasnya. 
C. Implikasi Terhadap Bimbingan dan Konseling 
Peran konselor di sekolah sangat penting terlebih di Sekolah 
Menengah Kejuruan, dalam hal ini peran bimbingan konseling mengenai 
arah karir siswa melalui bimbingan karir bagi siswa.Konselorprofessional 
harus mampu memenuhi standar kompetensi yang telah 
ditetapkan.Kompetensi konselor tersebut terdiri atas dua komponen yang 
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berbeda namun tidak bisa dipisahkan yaitu kompetensi akademik dan 
kompetensi professional.Dalam kompetensi akademik, seorang konselor 
harus memiliki kemampuan untuk mengenal secara mendalam konseli yang 
hendak dilayani.Untuk dapat mengenal secara mendalam konseli yang 
hendak dilayani konselor harus memiliki seperangkat instrumen yang dapat 
digunakan untuk mengungkap berbagai data tentang siswa salah satunya 
data mengenai kesiapan kerja siswa.Hal ini penting dilakukan untuk 
memahami kondisi siswa sebelum memberikan layanan bimbingan dan 
konseling.Kesiapan kerja sangat dibutuhkan oleh siswa SMK khususnya 
kelas tiga untuk mempersiapkan dirinya menghadapi dunia kerja dan 
tantangan setelah lulus SMK. 
Inventori kesiapan kerja siswa ini merupakan alat yang dapat 
digunakan untuk membantu guru BK dalam mengetahui karakteristik 
kesiapan kerja masing-masing siswa.Inventori kesiapan kerja ini khusus 
diperuntukkan bagi siswa SMK jurusan akuntansi.Inventori kesiapan kerja 
siswa SMK jurusan akuntansi ini dapat digunakan guru BK untuk 
mengidentifikasi data tentang kesiapan kerja siswa jurusan akuntansi kelas 
tiga sebelum memberikan layanan bimbingan konseling.Adanya penelitian 
dan pengembangan inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi 
ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat digunakan oleh guru pembimbing 
di sekolah sehingga akan sangat membantu guru pembimbing dalam 









Penelitian ini menghasilkan instrumen inventori kesiapan kerja 
siswa SMK jurusan akuntansi yang dapat digunakan untuk mengukur 
kecenderungan kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi. Inventori ini 
terdiri dari 54 item pernyataan dan telah memenuhi persyaratan validitas 
melalui  (professional judgement) yang berupa kesesuaian deskriptor, 
kesesuaian item pernyataan, kelengkapan inventori, dan redaksional 
pernyataan yang kurang sesuai, setelah direvisi dan dinyatakan telah sesuai 
maka inventori dinyatakan layak dan siap diujicoba.  Inventori kesiapan 
kerja siswa SMK jurusan akuntansi ini juga telah memenuhi persyaratan 
reliabilitas yang memiliki harga koefisien reliabilitas sebesar 0,899. 
Artinya inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi ini 
dinyatakan memiliki reliabilitas yang tinggi (andal) 
Inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi ini 
dilengkapi dengan buku pedoman pelaksanaan untuk guru pembimbing. 
B. Saran  
1. Bagi Guru Pembimbing 
Guru pembimbing dapat menggunakan inventori kesiapan kerja 
siswa SMK jurusan akuntansi yang telah dikembangkan peneliti 
sebagai alat pengumpul data dari segi kesiapan kerja yang dimiliki 
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siswa SMK jurusan akuntansi. Oleh karena itu, guru pembimbing 
diharapkan mampu menggunakan inventori kesiapan kerja siswa SMK 
jurusan akuntansi yang telah dikembangkan peneliti sehingga hasil dari 
penggunaan inventori dapat membantu guru pembimbing dalam 
memberikan bantuan layanan bimbingan karir untuk siswa. 
Apabila hasil dari penggunaan instrument inventori kesiapan 
kerja siswa SMK jurusan akuntansi terdapat hasil yang diperoleh siswa 
tersebut tidak sesuai dengan kategori kesiapan kerja guru pembimbing 
dapat memberikan follow-up atau bantuan dengan melihat  aspek yang 
menjadi permasalahan siswa. Aspek yang terdapat dalam inventori ini 
ada dua yaitu aspek akademik dan aspek psikologis. Jika permasalahan 
siswa terdapat dalam aspek akademik guru pembimbing dapat bekerja 
sama dengan guru mata pelajaran untuk memberikan bimbingan 
kepada siswa terkait permasalahan yag dialami siswa, namun apabila 
permasalahan siswa terdapat pada aspek  psikologisnya guru 
pembimbing dapat memberikan bantuan melalui bimbingan ataupun 
konseling individu dan konseling kelompok. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang menindak lanjuti penelitian ini 
diharapkan dapat melibatkan subjek coba dalam jumlah yang lebih 
banyak dan representatif, sehingga tidak hanya melibatkan jurusan 
akuntansi di dua sekolah saja tetapi dalam lingkup yang lebih luas agar 
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Tabel 3. Kisi-kisi Pengembangan Inventori Kesiapan Kerja Siswa SMK 
Jurusan Akuntansi sebelum Direvisi 
Variabel 
Sub variabel Indikator 
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Tabel 4. Kisi-kisi Pengembangan Inventori Kesiapan Kerja Siswa SMK 
Jurusan Akuntansi setelah Direvisi 
Variabel 
Sub variabel Indikator 
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Tabel 5.  Inventori Kesiapan Kerja Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Jurusan 
Akuntansi Revisi Ke-1 
No. 
          Kesiapan Kerja Siswa SMK jurusan Akuntansi 
1. Saya selalu bekerja dengan penuh tanggung jawab dalam  mengelola persamaan 
dasar akuntansi 
2. Saya berkeringat dingin ketika mengalami kesulitan dalam mengelola dokumen 
transaksi 
3. Saya bekerja tepat waktu dalam mendiskripsikan administrasi dana kas di tempat 
praktik  
4. Saya sering terlambat dalam mengerjakan administrasi dana kas sesuai waktu yang 
telah ditentukan 
5. Saya menggunakan peralatan praktik sesuai dengan aturan penggunaan 
6. Memelihara peralatan kerja praktik bukan termasuk bagian dari pekerjaan saya 
7. Saya berkonsentrasi penuh ketika mengentri data transaksi menggunakan aplikasi 
komputer 
8. Saya sulit memahami langkah-langkah mengerjakan akuntansi dengan 
menggunakan program aplikasi komputer akuntansi  
9. Saya mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh sesuai kemampuan saya 
meskipun tidak diawasi  
10. Saya  tidak semangat mengerjakan tugas apabila tidak diawasi  
11. Menjaga kepercayaan dalam menyusun laporan keuangan adalah amanat yang harus 
saya pegang 
12. Saya menceritakan informasi yang saya ketahui kepada teman meskipun mengenai 
laporan keuangan  
13. Saya mentaati peraturan dalam mengelola dokumen transaksi sesuai aturan yang 
ditetapkan  
14. Saya mematuhi peraturan apabila peraturan tersebut sesuai dengan kriteria saya 
dalam mengerjakan tugas 
15. Memproses dokumen transaksi memererlukan  ketelitian agar tidak melakukan 
banyak kesalahan 
16. Saya kurang menyukai tugas yang berhubungan dengan memproses dokumen 
sehingga hasil yang saya peroleh tidak maksimal  
17. Saya bersedia untuk mengembangkan kemampuan-kemampuan baru dalam 
menggunakan aplikasi komputer akuntansi 
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18. Saya sering mengalami kesalahan jika mengerjakan tugas akuntansi dengan 
menggunakan aplikasi komputer 
19. Saya mampu menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan baru dalam 
melaksanakan tugas kelompok 
20. Saya enggan mengikuti cara baru dari orang lain dalam mengerjakan tugas 
21. Saya berusaha menyelesaikan tugas dalam menyusun laporan keuangan walaupun 
harus lembur 
22. Di jam istirahat saya memilih untuk istirahat walaupun tugas menyusun laporan 
keuangan belum selesai 
23. Saya mudah memahami tata cara  mencatat dokumen ke dalam jurnal umum dan 
khusus sesuai petunjuk mengerjakan 
24. Saya enggan meminta bantuan kepada rekan, walapun saya merasa kesulitan dalam 
mengarsipkan dokumen transaksi 
25. Saya mampu menggunakan alat-alat kerja praktik sesuai dengan prosedur 
penggunaan untuk membukukan penyesuaian kas di bank  
26. Saya kesulitan mengikuti tata cara penggunaan peralatan baru dalam kerja praktik 
untuk memproses dokumen transaksi 
27. Saya berhati-hati dalam mengoperasikan komputer akuntansi agar komputer tidak 
cepat rusak  
28. Saya membiarkan peralatan kerja praktik yang sudah rusak berada ditempat yang 
tidak seharusnya walaupun mengganggu pekerjaan saya dalam mengoperasikan 
komputer 
29.  Saya memperoleh keterampilan baru dari bekerja kelompok dengan orang lain yang 
sebelumnya belum pernah saya lakukan 
30. Saya sulit belajar keterampilan yang dimiliki orang lain karena saya lebih senang 
mempelajari sendiri 
31. Saya mampu menyelesaikan siklus akuntansi perusahaan jasa dan dagang dengan 
baik sesuai kompetensi yang saya pelajari 
32. Saya kesulitan mengerjakan tugas dalam membukukan jurnal penyesuaian 
33. Saya bersedia mengakui kesalahan, jika saya melakukan kesalahan dalam mengelola 
dokumen transakai 
34. Saya tidak bersedia memberikan bantuan kepada rekan praktik jika rekan  
mengalami kesulitan dalam mengelola dokumen transaksi 
35. Saya bersikap terbuka menerima kritik dan saran dari sesama rekan praktik jika saya 
melakukan kesalahan dalam memproses dokumen transaksi 
36. Saya tidak menghiraukan teguran rekan, walaupun saya mengetahui kesalahan 
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dalam memproses dokumen transaksi 
37. Saya sering belajar dari rekan praktik yang lebih mengerti dalam mengoperasikan 
aplikasi komputer akuntansi  
38. Saya enggan meminta bantuan kepada rekan praktik walaupun saya mengalami 
kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi komputer akuntansi 
39. Saya mampu berkomunikasi dengan baik dalam bekerja kelompok dengan rekan 
kerja praktik 
40. Saya merasa gugup saat berkomunikasi dengan orang lain yang belum pernah saya 
jumpai    
41. Saya tidak merasa khawatir mempercayakan tugas kepada  rekan praktik dalam 
membantu menyusun laporan keuangan 
42. Saya tidak percaya pada kemampuan teman dalam mengerjakan laporan keuangan  
43. Dalam mengelola dokumen transaksi sesulit apapun saya berusaha mengerjakan 
dengan baik 
44. Saya  menyerahkan tugas ke rekan praktik yang lain apabila sudah tidak sanggup 
mengelola dokumen transaksi sesuai kemampuan saya 
45. Saya selalu mengevaluasi hasil kerja, agar tau apabila terjadi kesalahan dalam 
memproses dokumen transaksi 
46. Saya mempercayakan kepada rekan praktik untuk mengevaluasi hasil kerja saya 
dalam memproses dokumen transaksi 
47. Saya percaya dapat mengerjakan tugas melalui aplikasi komputer akuntansi pada 
perusahaan dagang dan jasa dengan baik 
48. Saya ragu-ragu dengan kemampuan saya dalam mengoperasikan komputer 
akuntansi 
49. Saya pantang menyerah ketika menghadapi kesulitan dalammengerjakan tugas 
kelompok dengan teman 
50. Kemarahan saya memuncak ketika tugas kelompok tidak dapat terselesaikan dengan 
baik 
51. Saya memberikan pujian atau hadiah kepada diri sendiri ketikaberhasil 
menyelesaikan siklus akuntansi yang sangat menyita pikiran saya 
52. Saya berfikir bahwa saya gagal setelah melihat hasil kerja saya dalam mengerjakan 
siklus akuntansi 
53. Saya mematuhi peraturan bebas rokok/ narkoba di tempat praktik demi keselamatan 
dan kesehatan kerja, sehingga hasil kerja saya dalam mengelola kartu persediaan 
berhasil dengan baik 
54. Saya mengabaikan peraturan keselamatan dan kesehatan kerja dalam mengelola 
dokumen transaksi di tempat kerja praktik 
55. Saya mengikuti prosedur menjagakeselamatan dan kesehatan kerja dalam 
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memproses entri jurnal, agar menghasilkan dokumen yang baik dan benar 
56. Saya tidak menggunakan pakaian kerja praktik ketika memproses dokumen dana kas 
di lapangan 
57. Saya mampu menerapkan prosedur keamanan dalam mengoperasikan komputer 
58. Saya enggan mengikuti petunjuk yang ada dalam setiap penggunaan perangkat 
aplikasi komputer 
59. Saya berusaha untuk berpenampilan bersih dan rapi saat bekerja terutama saat 
bekerja kelompok 
60. Saya membiarkan orang lain tidak nyaman karena lingkungan kerja yang kotor 
61. Untuk menghindari stress dalam menyusun laporan keuangan sering kali saya 
mencari hiburan dengan melihat lingkungan sekitar dan situasi di luar tempat kerja 


















Tabel 6.  Inventori Kesiapan Kerja Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Jurusan 
Akuntansi Revisi Ke-2 
No. 
          Kesiapan Kerja Siswa SMK jurusan Akuntansi 
1. Saya bekerja dengan penuh tanggung jawab dalam  mengelola persamaan dasar 
akuntansi 
2. Saya mengalami beberapa kesulitan dalam mengelola dokumen transaksi 
3. Saya bekerja tepat waktu dalam mendiskripsikan administrasi dana kas di tempat 
praktik  
4. Saya terlambat mengerjakan administrasi dana kas sesuai waktu yang telah 
ditentukan 
5. Saya menggunakan peralatan praktik sesuai dengan aturan penggunaan 
6. Memelihara peralatan kerja praktik bukan termasuk bagian dari pekerjaan saya 
7. Saya berkonsentrasi penuh ketika mengentri data transaksi menggunakan aplikasi 
komputer 
8. Saya sulit memahami langkah-langkah mengerjakan akuntansi dengan 
menggunakan program aplikasi komputer akuntansi  
9. Saya mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh sesuai kemampuan saya 
meskipun tidak diawasi  
10. Saya  tidak semangat mengerjakan tugas apabila tidak diawasi  
11. Menjaga kepercayaan dalam menyusun laporan keuangan adalah amanat yang harus 
saya pegang 
12. Saya menceritakan informasi yang saya ketahui kepada teman meskipun mengenai 
laporan keuangan  
13. Saya mudah mengikuti peraturan-peraturan baru dalam mengelola dokumen 
transaksi sesuai dengan perubahan  
14. Saya mematuhi peraturan apabila peraturan tersebut sesuai dengan kriteria saya 
dalam mengerjakan tugas 
15. Memproses dokumen transaksi memererlukan  ketelitian agar tidak melakukan 
banyak kesalahan 
16. Saya tidak bisa menyesuaikan tugas baru dalam  memproses dokumen sehingga 
hasil yang saya peroleh tidak maksimal  
17. Saya bersedia untuk mengembangkan kemampuan-kemampuan baru dalam 
menggunakan aplikasi komputer akuntansi 




19. Saya mampu menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan baru dalam 
melaksanakan tugas kelompok 
20. Saya tidak dapat meniru cara baru dari orang lain dalam mengerjakan tugas 
21. Saya berusaha menyelesaikan tugas dalam menyusun laporan keuangan walaupun 
harus lembur 
22. Di jam istirahat saya memilih untuk istirahat walaupun tugas menyusun laporan 
keuangan belum selesai 
23. Saya mudah memahami tata cara  mencatat dokumen ke dalam jurnal umum dan 
khusus sesuai petunjuk mengerjakan 
24. Saya tidak merepotkan rekan praktik, walapun saya merasa kesulitan dalam 
mengarsipkan dokumen transaksi 
25. Saya mampu menggunakan alat-alat kerja praktik sesuai dengan prosedur 
penggunaan untuk membukukan penyesuaian kas di bank  
26. Saya kesulitan mengikuti tata cara penggunaan peralatan baru dalam kerja praktik 
untuk memproses dokumen transaksi 
27. Saya berhati-hati dalam mengoperasikan komputer akuntansi agar komputer tidak 
cepat rusak  
28. Saya tidak merawat peralatan kerja praktik yang sudah rusak walaupun dalam 
mengoperasikan komputer akuntansi 
29.  Saya memperoleh keterampilan baru dari bekerja kelompok dengan orang lain yang 
sebelumnya belum pernah saya lakukan 
30. Saya sulit meniru keterampilan yang dimiliki orang lain karena saya lebih senang 
mempelajari sendiri 
31. Saya mampu menyelesaikan siklus akuntansi perusahaan jasa dan dagang dengan 
baik sesuai kompetensi yang saya pelajari 
32. Saya kesulitan mengerjakan tugas dalam membukukan jurnal penyesuaian 
33. Saya bersedia mengakui kesalahan, jika saya melakukan kesalahan dalam mengelola 
dokumen transakai 
34. Saya pura-pura tidak tauwalaupun rekan praktik mengalami kesulitan dalam 
mengelola dokumen transaksi 
35. Saya bersikap terbuka menerima kritik dan saran dari sesama rekan praktik jika saya 
melakukan kesalahan dalam memproses dokumen transaksi 
36. Saya tidak menghiraukan teguran rekan, walaupun saya mengetahui kesalahan 
dalam memproses dokumen transaksi 
37. Saya belajar dari rekan praktik yang lebih mengerti dalam mengoperasikan aplikasi 
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komputer akuntansi  
38. Saya tidak mampu meminta bantuan kepada rekan praktik walaupun saya 
mengalami kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi komputer akuntansi 
39. Saya mampu berkomunikasi dengan baik dalam bekerja kelompok dengan rekan 
kerja praktik 
40. Saya merasa gugup saat membicarakan masalah pekerjaan di tempat praktik dengan 
orang yang belum pernah saya jumpai    
41. Saya mendiskusikan kepada  rekan praktik dalam menyusun laporan keuangan  
42. Tugas menyusun laporan keuangan saya kerjakan sendiri  
43. Saya tau batas kemampuan saya dalam  mengelola dokumen transaksi  
44. Saya tidak tau batas kemampuan saya sehingga saya  menyerahkan tugas ke rekan 
praktik yang lain apabila sudah tidak sanggup mengelola dokumen transaksi  
45. Saya mengevaluasi hasil kerja, agar tau apabila terjadi kesalahan dalam memproses 
dokumen transaksi 
46. Rekan praktik saya yang mengevaluasi hasil kerja saya dalam memproses dokumen 
transaksi 
47. Saya percaya dapat mengerjakan tugas melalui aplikasi komputer akuntansi pada 
perusahaan dagang dan jasa dengan baik 
48. Saya ragu-ragu dengan kemampuan saya dalam mengoperasikan komputer 
akuntansi 
49. Saya pantang menyerah ketika menghadapi kesulitan dalammengerjakan tugas 
dengan rekan ditempat praktik 
50. saya menyerah ketika kesulitan menyelesaikan tugas dengan rekan di tempat praktik 
51. Saya memberikan pujian atau hadiah kepada diri sendiri ketikaberhasil 
menyelesaikan siklus akuntansi yang sangat menyita pikiran saya 
52. Saya berfikir bahwa saya gagal setelah melihat hasil kerja saya dalam mengerjakan 
siklus akuntansi 
53. Saya mematuhi peraturan bebas rokok dan  narkoba di tempat praktik demi 
keselamatan dan kesehatan kerja, sehingga hasil dalam mengelola dokumen selesai 
dengan baik 
54. Saya mengabaikan peraturan keselamatan dan kesehatan kerja dalam mengelola 
dokumen transaksi di tempat kerja praktik 
55. Saya mengikuti prosedur menjagakeselamatan dan kesehatan kerja dalam 
memproses entri jurnal, agar menghasilkan dokumen yang benar 
56. Saya tidak menggunakan pakaian kerja praktik ketika memproses dokumen dana kas 
di lapangan 
57. Saya mampu menerapkan prosedur keamanan dalam mengoperasikan komputer 




59. Saya berusaha untuk berpenampilan bersih dan rapi saat bekerja terutama saat 
bekerja kelompok 
60. Saya membiarkan orang lain tidak nyaman karena lingkungan kerja yang kotor 
61. Untuk menghindari stress dalam menyusun laporan keuangan sering kali saya 
mencari hiburan dengan melihat lingkungan sekitar dan situasi di luar tempat kerja 





















Tabel 7.  Inventori Kesiapan Kerja Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Jurusan 
Akuntansi Revisi Ke-3 
No. 
          Kesiapan Kerja Siswa SMK jurusan Akuntansi 
1. Saya bekerja dengan penuh tanggung jawab dalam  mengelola persamaan dasar 
akuntansi 
2. Saya tidak menghiraukan kesalahan dalam mengolala dokumen transaksi  
3. Saya bekerja tepat waktu dalam mendiskripsikan administrasi dana kas di tempat 
praktik  
4. Saya terlambat mengerjakan administrasi dana kas sesuai waktu yang telah 
ditentukan 
5. Saya menggunakan peralatan praktik sesuai dengan aturan penggunaan 
6. Memelihara peralatan kerja praktik bukan termasuk bagian dari pekerjaan saya 
7. Saya berkonsentrasi penuh ketika mengentri data transaksi menggunakan aplikasi 
komputer 
8. Saya tetap mengobrol dengan rekan praktik walaupun sedang mengerjakan tugas 
aplikasi komputer akuntansi  
9. Saya mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh sesuai kemampuan saya 
meskipun tidak diawasi  
10. Saya  tidak semangat mengerjakan tugas apabila tidak diawasi  
11. Menjaga kepercayaan dalam menyusun laporan keuangan adalah amanat yang 
harus saya pegang 
12. Menyimpan laporan keuangan perusahaan di tempat praktik merupakan beban bagi 
saya 
13. Saya mudah mengikuti peraturan-peraturan baru dalam mengelola dokumen 
transaksi sesuai dengan perubahan  
14. Saya mematuhi peraturan hanya apabila peraturan tersebut sesuai dengan kriteria 
saya dalam mengerjakan tugas 
15. Saya siap kapan saja apabila diminta untuk memproses dokumen transaksi di 
tempat saya praktik 
16. Saya tidak bisa menyesuaikan tugas baru dalam  memproses dokumen sehingga 
hasil yang saya peroleh tidak maksimal  
17. Saya bersedia untuk mengembangkan kemampuan-kemampuan baru dalam 
menggunakan aplikasi komputer akuntansi 
18. Saya mudah menyerah jika mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas-tugas 
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yang baru dengan menggunakan aplikasi komputer 
19. Saya mampu menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan baru dalam 
melaksanakan tugas kelompok 
20. Saya tidak dapat mengikuti teknik baru dari orang lain dalam mengerjakan tugas 
21. Saya tetapmenyelesaikan tugas menyusun laporan keuangan walaupun harus 
bekerja di luar jam kerja 
22. Saat jam istirahat tugas menyusun laporan keuangan saya tunda  
23. Saya mudah memahami tata cara  mencatat dokumen ke dalam jurnal umum dan 
khusus sesuai petunjuk mengerjakan 
24. Saya tidak merepotkan rekan praktik, walapun saya merasa kesulitan dalam 
mengarsipkan dokumen transaksi 
25. Saya mampu menggunakan alat-alat kerja praktik sesuai dengan prosedur 
penggunaan untuk membukukan penyesuaian kas di bank  
26. Saya kesulitan mengikuti tata cara penggunaan peralatan baru dalam kerja praktik 
untuk memproses dokumen transaksi 
27. Saya bisa merawat komputer akuntansi agar komputer tidak cepat rusak  
28. Saya tidak merawat peralatan kerja praktik yang sudah rusak  
29.  Saya memperoleh keterampilan baru dari bekerja kelompok dengan orang lain 
yang sebelumnya belum pernah saya lakukan 
30. Belajar keterampilanbaru  seperti yang orang lain bisa memang tidak mudah. 
31. Saya mampu menyelesaikan siklus akuntansi perusahaan jasa dan dagang dengan 
baik sesuai kompetensi yang saya pelajari 
32. Saya kesulitan mengerjakan tugas dalam membukukan jurnal penyesuaian 
33. Saya bersedia mengakui kesalahan, jika saya melakukan kesalahan dalam 
mengelola dokumen transakai 
34. Saya tidak mau tahuwalaupun rekan praktik mengalami kesulitan dalam mengelola 
dokumen transaksi 
35. Saya bersikap terbuka menerima kritik dan saran dari sesama rekan praktik jika 
saya melakukan kesalahan dalam memproses dokumen transaksi 
36. Saya tidak menghiraukan teguran rekan, walaupun saya mengetahui kesalahan 
dalam memproses dokumen transaksi 
37. Saya bertanya pada rekan praktik yang lebih mengerti dalam mengoperasikan 
aplikasi komputer akuntansi ketika mengalami kesulitan 
38. Saya tidak mampu meminta bantuan kepada rekan praktik walaupun saya 
mengalami kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi komputer akuntansi 




40. Saya merasa gugup saat membicarakan masalah pekerjaan di tempat praktik 
dengan orang yang belum pernah saya jumpai    
41. Saya mendiskusikan kepada  rekan praktik dalam menyusun laporan keuangan  
42. Tugas menyusun laporan keuangan saya kerjakan sendiri  
43. Saya tahu batas kemampuan saya dalam  mengelola dokumen transaksi  
44. Saya tidak tahu batas kemampuan saya sehingga saya  menyerahkan tugas kepada  
rekan praktik yang lain apabila sudah tidak sanggup mengelola dokumen transaksi  
45. Saya mengevaluasi hasil kerja, agar tau apabila terjadi kesalahan dalam 
memproses dokumen transaksi 
46. Saya tidak mengevaluasi hasil kerja sayadalam memproses dokumen transaksi 
meskipun rekan praktik yang lain mengevaluasi hasil kerjanya 
47. Saya percaya dapat mengerjakan tugas melalui aplikasi komputer akuntansi pada 
perusahaan dagang dan jasa dengan baik 
48. Saya ragu-ragu dengan kemampuan saya dalam mengoperasikan komputer 
akuntansi 
49. Saya pantang menyerah ketika menghadapi kesulitan dalammengerjakan tugas 
dengan rekan ditempat praktik 
50. saya menyerah ketika kesulitan menyelesaikan tugas dengan rekan di tempat 
praktik 
51. Saya memberikan pujian atau hadiah kepada diri sendiri ketikaberhasil 
menyelesaikan siklus akuntansi yang sangat menyita pikiran saya 
52. Saya berfikir bahwa saya gagal setelah melihat hasil kerja saya dalam mengerjakan 
siklus akuntansi 
53. Saya mematuhi peraturan bebas rokok dan  narkoba di tempat praktik demi 
keselamatan dan kesehatan kerja, sehingga hasil dalam mengelola dokumen selesai 
dengan baik 
54. Saya mengabaikan peraturan keselamatan dan kesehatan kerja dalam mengelola 
dokumen transaksi di tempat kerja praktik 
55. Saya mengikuti prosedur menjagakeselamatan dan kesehatan kerja dalam 
memproses entri jurnal, agar menghasilkan dokumen yang benar 
56. Saya tidak menggunakan pakaian kerja praktik ketika memproses dokumen dana 
kas di lapangan 
57. Saya mampu menerapkan prosedur keamanan dalam mengoperasikan komputer 
58. Saya tidak mengikuti petunjuk yang ada dalam setiap penggunaan perangkat 
aplikasi komputer 




60. Saya membiarkan orang lain tidak nyaman karena lingkungan kerja yang kotor 
61. Untuk menghindari stress dalam menyusun laporan keuangan sering kali saya 
mencari hiburan dengan melihat lingkungan sekitar dan situasi di luar tempat kerja 













































Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan inventori kesiapan kerja siswa 
SMK jurusan akuntansi tingkat dua.Inventori kesiapan kerja ini dapat digunakan 
untuk memperoleh gambaran mengenai tingkat kesiapan kerja yang dimiliki oleh 
siswa SMK jurusan akuntansi tingkat dua, yang selanjutnya dijadikan sebagai acuan 
dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir di tingkat tiga. 
Pada kesempatan ini saya mohon kesediaan Ibu untuk memberikan penilaian 
terhadap inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi yang saya 
kembangkan dengan menggunakan “instrumen penilaian inventori kesiapan kerja” 
yang telah saya susun. Sasaran penilaian meliputi : 1) Kisi-kisi inventori kesiapan 
kerja, 2)  Kelengkapan inventori kesiapan kerja sebagai instrumen, 3) Redaksional 
yang digunakan dalam menyusun inventori kesiapan kerja. 
Atas kesediaan Ibu meluangkan waktu untuk memberikan penilaian terhadap 
inventori kesiapan kerja ini, saya ucapkan banyak terima kasih. 
 
      Yogakarta, 
   Penyusun 
 
      Nurul Rintakawati 
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Inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi ini dirancang 
untuk mengidentifikasi dan menunjukkan ciri-ciri kesiapan kerja siswa yang 
memungkinkan akan membantu siswa untuk lebih baik dalam menghadapi 
tantangan kerja saat ini. Inventori  kesiapan kerja siswa SMK jurusan 
akuntansi ini berisi kompetensi dasar keahlian akuntansi yang Anda peroleh 
sampai di kelas XI dan pengalaman sehari-hari yang Anda jumpai saat 
melakuan Praktik Kerja Industri (PRAKERIN).   
Inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi ini tidak 
mengandung hal-hal yang  membenarkan atau  menyalahkan suatu 
perilaku, inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi ini tidak 
menilai benar atau salah apa yang telah Anda pilih sebagai jawaban. Pilihlah 
jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Anda sebenarnya dan yang 
Anda alami selama ini dengan merunjuk pada pengalaman Anda sendiri. 
Kerahasiaan identitas Anda terjamin.   






INVENTORI KESIAPAN KERJA SISWA SEKOLAH 



























Petunjuk Pengerjaan  
  
1. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama, kemudian berikah 
jawaban Anda pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
2. Jangan membuat coretan, tanda atau tulisan apapun di dalam buku 
inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi ini. 
3. Jawablah semua pernyataan dengan teliti dan jangan sampai ada yang 
terlewatkan. 
4. Pada setiap pernyataan dalam inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan 
akuntansi ini ada empat pilihan jawaban: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), 
Kurang Sesuai (KS), dan Tidak Sesuai (TS). Semua jawaban adalah benar 
bila sesuai dengan keadaan Anda. Jawablah setiap pernyataan inventori 
kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi ini dengan memberi tanda 
silang (X) pada: 
(SS) bila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan keadaan 
 Anda  
(S)  bila pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan  Anda 
(KS) bila pernyataan tersebut kurang sesuai dengan keadaan 
 Anda  
(TS) bila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan 
 Anda  
 
      





























Pernyataan : Saya yakin dapat menyelesaikan persamaan dasar 
akuntansi  dengan kemampuan saya sendiri 
  
Jawaban : apabila anda merasa keadaan tersebut sangat sesuai 
dengan yang ada pada diri anda, maka berilah tanda silang pada (X) pada 
SS seperti berikut.  
  
 SS S KS TS 
  
Apabila Anda ingin mengganti jawaban, maka jawaban yang telah 
dipilih tadi dicoret dengan memberi tanda sama dengan pada jawaban 
yang sudah disilang dan berilah tanda silang pada pilihan yang menurut 
anda sesuai dengan keadaan pada diri anda. 
  
 




      
   



























INVENTORI KESIAPAN KERJA 
SISWA SMK JURUSAN AKUNTANSI 
 
1.  Saya bekerja dengan penuh tanggung jawab dalam mengelola 
persamaan dasar akuntansi  
2.  Saya tidak menghiraukan kesalahan dalam mengelola dokumen 
transaksi  
3.  Saya bekerja tepat waktu dalam mendiskripsikan administrasi dana kas 
di tempat praktik  
4.  Saya terlambat mengerjakan administrasi dana kas sesuai waktu yang 
telah ditentukan  
5.  Saya menggunakan peralatan praktik sesuai dengan aturan 
penggunaan  
6.  Memelihara peralatan kerja praktik bukan termasuk bagian dari 
pekerjaan saya  
7. Saya berkonsentrasi penuh ketika mengentri data transaksi 
menggunakan aplikasi komputer  
8.  Saya tetap mengobrol dengan rekan praktik walaupun sedang 
mengerjakan tugas aplikasi komputer akuntansi  
9.  Saya mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh sesuai kemampuan 
saya meskipun tidak diawasi  
10. Saya  tidak semangat mengerjakan tugas apabila tidak diawasi  
11. Menjaga kepercayaan dalam menyusun laporan keuangan adalah 
amanat yang harus saya pegang  
12.  Menyimpan laporan keuangan perusahaan di tempat praktik 
merupakan beban bagi saya. 
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13. Saya mudah mengikuti peraturan-peraturan baru dalam mengelola 
dokumen transaksi sesuai dengan perubahan.  
14. Saya mematuhi peraturan hanya apabila peraturan tersebut sesuai 
dengan kriteria saya dalam mengerjakan tugas.  
15. Saya siap kapan saja apabila diminta untuk memproses dokumen 
transaksi di tempat saya praktik. 
16.Saya kesulitan  menyesuaikan tugas baru dalam  memproses dokumen 
sehingga hasil yang saya peroleh tidak maksimal.  
17. Saya bersedia untuk mengembangkan kemampuan-kemampuan baru 
dalam menggunakan aplikasi komputer akuntansi. 
18. Saya mudah menyerah jika mengalami kesulitan dalam mengerjakan 
tugas-tugas yang baru dengan menggunakan aplikasi komputer.  
19. Saya mampu menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan baru 
dalam melaksanakan tugas kelompok.  
20. Saya tidak dapat mengikuti teknik baru dari orang lain dalam 
mengerjakan tugas.  
21. Saya tetapmenyelesaikan tugas menyusun laporan keuangan 
walaupun harus bekerja di luar jam kerja. 
22. Saat jam istirahat tugas menyusun laporan keuangan saya tunda.  
23. Saya mudah memahami tata caramencatat dokumen kedalam jurnal 
umum dan khusus sesuai petunjuk mengerjakan. 
24. Saya tidak merepotkan rekan praktik, walapun saya merasa kesulitan 
dalam mengarsipkan dokumen transaksi. 
25. Saya mampu menggunakan alat-alat kerja praktik sesuai dengan 
prosedur penggunaan untuk membukukan penyesuaian danakas. 
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26. Saya kesulitan mengikuti tata cara penggunaan peralatan baru dalam 
kerja praktik untuk memproses dokumen transaksi. 
27. Saya mampu merawat komputer akuntansi agar komputer tidak cepat 
rusak.  
28. Saya tidak merawat peralatan kerja praktik yang sudah rusak  
29. Saya memperoleh keterampilan baru dari bekerja kelompok dengan 
orang lain yang sebelumnya belum pernah saya lakukan.  
30. Belajar keterampilanbaru  seperti yang orang lain bisa memang tidak 
mudah. 
31. Saya mampu menyelesaikan siklus akuntansi perusahaan jasa dan 
dagang dengan baik sesuai kompetensi yang saya pelajari  
32. Saya kesulitan mengerjakan tugas dalam membukukan jurnal 
penyesuaian.  
33. Saya bersedia mengakui kesalahan, jika saya melakukan kesalahan 
dalam mengelola dokumen transakai. 
34. Saya tidak mau tahuwalaupun rekan praktik mengalami kesulitan dalam 
mengelola dokumen transaksi. 
35. Saya bersikap terbuka menerima kritik dan saran dari sesama rekan 
praktik jika saya melakukan kesalahan dalam memproses dokumen 
transaksi. 
36. Saya tidak menghiraukan teguran rekan, walaupun saya mengetahui 
kesalahan dalam memproses dokumen transaksi  
37. Saya bertanya pada rekan praktik yang lebih mengerti dalam 
mengoperasikan aplikasi komputer akuntansi ketika mengalami 
kesulitan. 
38. Saya tidak mampu meminta bantuan kepada rekan praktik walaupun 


























39.Saya mampu berkomunikasi dengan baik dalam bekerja 
kelompokdengan rekan kerja praktik. 
40. Saya merasa gugup saat membicarakan masalah pekerjaan di 
tempat praktik dengan orang yang belum pernah saya jumpai.    
41. Saya mendiskusikan kepada rekan praktik dalam menyusun laporan 
keuangan.  
42. Tugas menyusun laporan keuangan saya kerjakan sendiri.  
43. Saya tahu batas kemampuan saya dalam  mengeloladokumen 
transaksi. 
44. Saya tidak tahu batas kemampuan saya sehingga saya 
menyerahkan tugas kepada  rekan praktik yang lain apabila sudah 
tidak sanggup mengelola dokumen transaksi.  
45. Saya mengevaluasi hasil kerja, agar tahu apabila terjadi kesalahan 
dalam memproses dokumen transaksi.  
46. Saya tidak mengevaluasi hasil kerja sayadalam memproses 
dokumen transaksi meskipun rekan praktik yang lain mengevaluasi 
hasil kerjanya.  
47. Saya percaya dapat mengerjakan tugas melalui aplikasi komputer 
akuntansi pada perusahaan dagang dan jasa dengan baik.  
48. Saya ragu-ragu dengan kemampuan saya dalam mengoperasikan 
komputer akuntansi.  
49. Saya pantang menyerah ketika menghadapi kesulitan dalam 
mengerjakan tugas dengan rekan ditempat praktik.  
50. Saya menyerah ketika kesulitan menyelesaikan tugas dengan rekan 
di tempat praktik.  
51. Saya memberikan pujian atau hadiah kepada diri sendiri ketika 



























52. Saya berfikir bahwa saya gagal setelah melihat hasil kerja saya 
dalam mengerjakan siklus akuntansi. 
53.  Saya mematuhi peraturan bebas rokok dan  narkoba di tempat 
praktik demi keselamatan dan kesehatan kerja, sehingga hasil 
dalam mengelola dokumen selesai dengan baik.  
54. Saya mengabaikan peraturan keselamatan dan kesehatan kerja 
dalam mengelola dokumen transaksi di tempat kerja praktik.  
55. Saya mengikuti prosedur menjagakeselamatan dan kesehatan kerja 
dalam memproses entri jurnal, agar menghasilkan dokumen yang 
benar. 
56. Saya tidak menggunakan pakaian kerja praktik ketika memproses 
dokumen dana kas di lapangan.  
57. Saya mampu menerapkan prosedur keamanan dalam 
mengoperasikan computer. 
58. Saya tidak mengikuti petunjuk yang ada dalam setiap penggunaan 
perangkat aplikasi computer. 
59. Saya berpenampilan bersih dan rapi saat bekerja terutama saat 
bekerja kelompok. 
60. Saya membiarkan orang lain tidak nyaman karena lingkungan kerja 
yang kotor. 
61. Untuk menghindari stress dalam menyusun laporan keuangan 
sering kali saya mencari hiburan dengan melihat lingkungan 
sekitar dan situasi di luar tempat kerja.  































Seleksi Item dan Uji Reliabilitas Item 
Tahap I 


























Item1  198.53  201.844 .363 .882 
Item2  198.20  201.614 .378 .882 
Item3  198.63  202.516 .349 .882 
Item4  198.50  200.466 .362 .882 
Item5  198.57  197.082 .366 .882 
Item6  198.43  199.840 .335 .882 
Item7  198.70  200.424 .347 .882 
Item8  198.83  200.006 .387 .881 
Item9  198.47  201.637 .326 .882 
Item10  198.47  202.051 .338 .882 
Item11  198.83  201.799 .359 .882 
Item12  198.73  206.271 .028 .885 
Item13  198.60  197.972 .445 .881 














Alpha N of Items
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Item15  199.10  198.231 .386 .881 
Item16  198.70  200.424 .378 .882 
Item17  198.23  207.426 ‐.002 .886 
Item18  198.50  195.086 .566 .879 
Item19  198.43  202.461 .353 .882 
Item20  198.77  200.461 .338 .882 
Item21  199.10  198.645 .329 .882 
Item22  198.53  201.844 .363 .882 
Item23  199.03  198.585 .342 .882 
Item24  198.87  206.051 .029 .887 
Item25  199.23  201.771 .360 .882 
Item26  199.13  207.430 .000 .886 
Item27  198.93  197.857 .485 .880 
Item28  198.37  198.861 .406 .881 
Item29  198.27  201.651 .415 .882 
Item30  198.53  198.326 .446 .881 
Item31  198.67  200.989 .371 .882 
Item32  199.03  198.585 .384 .881 
Item33  198.30  201.734 .354 .882 
Item34  198.47  201.568 .368 .882 
Item35  198.27  201.720 .359 .882 
Item36  198.37  201.826 .346 .882 
Item37  198.67  200.920 .341 .882 
Item38  198.60  211.214 ‐.195 .889 
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Item39  198.40  199.903 .355 .882 
Item40  199.13  198.947 .349 .882 
Item41  198.27  202.892 .326 .882 
Item42  198.27  206.202 .023 .885 
Item43  198.70  203.528 .379 .882 
Item44  198.73  205.857 .027 .885 
Item45  198.60  203.145 .345 .882 
Item46  198.27  201.237 .445 .881 
Item47  198.47  200.051 .417 .881 
Item48  199.20  198.579 .403 .881 
Item49  198.70  206.907 .011 .887 
Item50  198.33  201.816 .347 .882 
Item51  198.60  200.938 .393 .882 
Item52  198.57  205.909 .018 .885 
Item53  198.50  201.155 .358 .882 
Item54  198.60  199.559 .343 .882 
Item55  198.67  198.989 .338 .882 
Item56  198.93  199.444 .348 .882 
Item57  198.67  199.264 .346 .882 
Item58  198.33  201.540 .364 .882 
Item59  198.57  202.530 .326 .882 
Item60  198.53  198.947 .386 .881 
Item61  198.30  206.769 .022 .885 












Komposisi Item yang Sahih Setelah 









































kualitas dalam bekerja 








Ketepatan waktu dalam 
bekerja 
3, 4 2 0 
Memelihara dan 
memanfaatkan 
peralatan kantor dengan 
baik 
5, 6 2  
Fokus terhadap 
pekerjaan 
7, 8 2 0 
Bekerja dengan baik 
walaupun tidak diawasi 
9, 10 2 0 
Menjaga rahasia  dalam 
mengelola informasi 
keuangan perusahaan 

























Lebih aktif dengan 
tuntutan kerja 




17, 18 1 1 
Menerima berbagai 
perubahan di 
lingkungan kerja untuk 
beradaptasi dengan 
lingkungan baru 
19, 20 2 0 
Kemampuan bekerja di 


























sesuai dengan prosedur 





Kemampuan merawat  
peralatan kantor dengan 
baik 
27, 28 2 0 
Lebih banyak 


















dengan rekan kerja 
dalam bekerja 








Bersikap terbuka dan 
bisa menerima umpan 
balik/ kritik dari rekan 
kerja 
35, 36 2 0 
Mengikuti arahan atau 
petunjuk  apabila 
mengalami kesulitan 
dalam bekerja 




dengan rekan kerja 
39, 40 2 0 
Memiliki rasa percaya 
terhadap orang lain 






















45, 46 2 0 
Percaya terhadap 
kemampuan diri dalam 
menjalankan tugas 
47, 48 2 0 
Kemampuan untuk 
mengontrol dan 
49, 50 1 1 
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55, 56 2 0 
Menerapkan prosedur 




57, 58 2 0 
Mampu untuk menjaga 
kebersihan dan 
kerapihan pribadi 
sesuai dengan prosedur 
K3 
59, 60 2 0 
Mampu 
mengendalikan stress 
dan kelelahan kerja 
saat bekerja 
61, 62 1 1 
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Inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi ini dirancang 
untuk mengidentifikasi dan menunjukkan ciri-ciri kesiapan kerja siswa yang 
memungkinkan akan membantu siswa untuk lebih baik dalam menghadapi 
tantangan kerja saat ini. Inventori  kesiapan kerja siswa SMK jurusan 
akuntansi ini berisi kompetensi dasar keahlian akuntansi yang Anda peroleh 
sampai di kelas XI dan pengalaman sehari-hari yang Anda jumpai saat 
melakuan Praktik Kerja Industri (PRAKERIN).   
Inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi ini tidak 
mengandung hal-hal yang  membenarkan atau  menyalahkan suatu 
perilaku, inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi ini tidak 
menilai benar atau salah apa yang telah Anda pilih sebagai jawaban. Pilihlah 
jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Anda sebenarnya dan yang 
Anda alami selama ini dengan merunjuk pada pengalaman Anda sendiri. 
Kerahasiaan identitas Anda terjamin.   






INVENTORI KESIAPAN KERJA SISWA SEKOLAH 
























   
 
 
Petunjuk Pengerjaan  
  
1. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama, kemudian berikah 
jawaban Anda pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
2. Jangan membuat coretan, tanda atau tulisan apapun di dalam buku 
inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi ini. 
3. Jawablah semua pernyataan dengan teliti dan jangan sampai ada yang 
terlewatkan. 
4. Pada setiap pernyataan dalam inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan 
akuntansi ini ada empat pilihan jawaban: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), 
Kurang Sesuai (KS), dan Tidak Sesuai (TS). Semua jawaban adalah benar 
bila sesuai dengan keadaan Anda. Jawablah setiap pernyataan inventori 
kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi ini dengan memberi tanda 
silang (X) pada: 
(SS) bila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan keadaan 
 Anda  
(S)  bila pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan  Anda 
(KS) bila pernyataan tersebut kurang sesuai dengan keadaan 
 Anda  
(TS) bila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan 
 Anda  
 





























Pernyataan : Saya yakin dapat menyelesaikan persamaan dasar 
akuntansi  dengan kemampuan saya sendiri 
  
Jawaban : apabila anda merasa keadaan tersebut sangat sesuai 
dengan yang ada pada diri anda, maka berilah tanda silang pada (X) pada 
SS seperti berikut.  
  
 SS S KS TS 
  
Apabila Anda ingin mengganti jawaban, maka jawaban yang telah 
dipilih tadi dicoret dengan memberi tanda sama dengan pada jawaban 
yang sudah disilang dan berilah tanda silang pada pilihan yang menurut 
anda sesuai dengan keadaan pada diri anda. 
  
 




      
   



























INVENTORI KESIAPAN KERJA 
SISWA SMK JURUSAN AKUNTANSI 
 
1. Saya bekerja dengan penuh tanggung jawab dalammengelola 
persamaan dasar akuntansi  
2. Saya tidak menghiraukan kesalahan dalam mengelola dokumen 
transaksi  
3. Saya bekerja tepat waktu dalam mendiskripsikan administrasi dana kas 
di tempat praktik  
4. Saya terlambat mengerjakan administrasi dana kas sesuai waktu yang 
telah ditentukan  
5.  Saya menggunakan peralatan praktik sesuai dengan aturan 
penggunaan  
6. Memelihara peralatan kerja praktik bukan termasuk bagian dari 
pekerjaan saya  
7.Saya berkonsentrasi penuh ketika mengentri data transaksi 
menggunakan aplikasi komputer  
8. Saya tetap mengobrol dengan rekan praktik walaupun sedang 
mengerjakan tugas aplikasi komputer akuntansi  
9. Saya mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh sesuai kemampuan 
saya meskipun tidak diawasi  
10. Saya  tidak semangat mengerjakan tugas apabila tidak diawasi  
11. Menjaga kepercayaan dalam menyusun laporan keuangan adalah 
amanat yang harus saya pegang  
 


























    5 
 
12. Saya mudah mengikuti peraturan-peraturan baru dalam mengelola 
dokumen transaksi sesuai dengan perubahan.  
13. Saya mematuhi peraturan hanya apabila peraturan tersebut sesuai 
dengan kriteria saya dalam mengerjakan tugas.  
  14. Saya siap kapan saja apabila diminta untuk memproses dokumen 
transaksi di tempat saya praktik. 
  15.Saya kesulitan menyesuaikan aturan baru dalam  memproses 
dokumen, sehingga hasil yang saya peroleh tidak maksimal.  
  16. Saya bersedia belajar menggunakan aplikasi komputer akuntansi 
untuk mengembangkan kemampuan-kemampuan baru. 
17. Saya mudah menyerah jika mengalami kesulitan dalam mengerjakan 
tugas-tugas yang baru dengan menggunakan aplikasi komputer.  
18. Saya mampu menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan baru 
dalam melaksanakan tugas kelompok.  
19. Saya tidak dapat mengikuti teknik baru dari orang lain dalam 
mengerjakan tugas.  
20. Saya tetapmenyelesaikan tugas menyusun laporan keuangan 
walaupun harus bekerja di luar jam kerja. 
21. Saat jam istirahat tugas menyusun laporan keuangan saya tunda.  
22. Saya mudah memahami tata caramencatat dokumen kedalam jurnal 
umum dan khusus sesuai petunjuk mengerjakan. 
23. Saya mampu menggunakan alat-alat kerja praktik sesuai dengan 
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24. Saya sulit memahami tata cara penggunaan peralatan baru dalam kerja 
praktik untuk memproses dokumen transaksi. 
25. Saya mampu merawat komputer akuntansi agar komputer tidak cepat 
rusak.  
26. Saya tidak merawat peralatan kerja praktik yang sudah rusak  
27. Saya memperoleh keterampilan baru dari bekerja kelompok dengan 
orang lain yang sebelumnya belum pernah saya lakukan.  
28. Belajar keterampilanbaru  seperti yang orang lain bisa memang tidak 
mudah. 
29. Saya mampu menyelesaikan siklus akuntansi perusahaan jasa dan 
dagang dengan baik sesuai kompetensi yang saya pelajari  
30. Saya kesulitan mengerjakan tugas dalam membukukan jurnal 
penyesuaian.  
31. Saya bersedia mengakui kesalahan, jika saya melakukan kesalahan 
dalam mengelola dokumen transakai. 
32. Saya tidak mau tahuwalaupun rekan praktik mengalami kesulitan dalam 
mengelola dokumen transaksi. 
33. Saya bersikap terbuka menerima kritik dan saran dari sesama rekan 
praktik jika saya melakukan kesalahan dalam memproses dokumen 
transaksi. 
34. Saya tidak menghiraukan teguran rekan, walaupun saya mengetahui 
kesalahan dalam memproses dokumen transaksi  
35. Saya bertanya pada rekan praktik yang lebih mengerti dalam 

























      7  
 
 
36 Saya mampu berkomunikasi dengan baik dalam bekerja 
kelompokdengan rekan kerja praktik. 
37. Saya merasa gugup saat membicarakan masalah pekerjaan di 
tempat praktik dengan orang yang belum pernah saya jumpai.    
38. Saya mendiskusikan kepada rekan praktik dalam menyusun laporan 
keuangan.  
39. Saya tahu batas kemampuan saya dalam  mengeloladokumen 
transaksi. 
40. Saya mengevaluasi hasil kerja, agar tau apabila terjadi kesalahan 
dalam memproses dokumen transaksi.  
41. Saya tidak mengevaluasi hasil kerja sayadalam memproses 
dokumen transaksi meskipun rekan praktik yang lain mengevaluasi 
hasil kerjanya.  
42. Saya percaya dapat mengerjakan tugas melalui aplikasi komputer 
akuntansi pada perusahaan dagang dan jasa dengan baik.  
43. Saya ragu-ragu dengan kemampuan saya dalam mengoperasikan 
komputer akuntansi.  
44. Saya yakin dapat menyelesaikan kesulitan dalam mengerjakan 
tugas dengan rekan ditempat praktik.  
45. Saya menyerah ketika kesulitan menyelesaikan tugas dengan rekan 
di tempat praktik.  
46. Saya memberikan pujian atau hadiah kepada diri sendiri ketika 
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47. Saya pesimis kalau akan berhasil setelah melihat siklus akuntansi 
yang saya kerjakan. 
48.  Saya mematuhi peraturan bebas rokok dan  narkoba di tempat 
praktik demi keselamatan dan kesehatan kerja, sehingga hasil 
dalam mengelola dokumen selesai dengan baik.  
49. Saya mengabaikan peraturan keselamatan dan kesehatan kerja 
dalam mengelola dokumen transaksi di tempat kerja praktik.  
50. Saya mengikuti prosedur menjaga keselamatan dan kesehatan kerja 
dalam memproses entri jurnal, agar menghasilkan dokumen yang 
benar. 
51. Saya tidak menggunakan pakaian kerja praktik ketika memproses 
dokumen dana kas di lapangan.  
52. Saya mampu menerapkan prosedur keamanan dalam 
mengoperasikan komputer. 
53. Saya tidak mengikuti petunjuk yang ada dalam setiap penggunaan 
perangkat aplikasi komputer. 
54. Saya berpenampilan bersih dan rapi saat bekerja terutama saat 
bekerja kelompok. 
55. Saya membiarkan orang lain tidak nyaman karena lingkungan kerja 
yang kotor. 
56. Saya memerlukan hiburan untuk menghindari stress dalam 
mengerjakan laporan keuangan.  













Seleksi Item dan Uji Reliabilitas Item 
























Item1  174.79  227.804 .342 .898 
Item2  174.93  222.005 .532 .895 
Item3  175.16  222.536 .444 .896 
Item4  174.82  226.929 .318 .898 
Item5  175.19  222.897 .426 .897 
Item6  174.84  226.993 .319 .898 
Item7  175.10  226.399 .324 .898 
Item8  174.92  226.718 .349 .897 
Item9  174.88  226.318 .338 .898 














Alpha N of Items
176 
 
Item11  175.08  225.766 .323 .898 
Item12  174.96  226.894 .334 .898 
Item13  175.08  224.451 .382 .897 
Item14  174.82  227.482 .346 .898 
Item15  174.99  226.638 .331 .898 
Item16  175.09  223.286 .369 .897 
Item17  174.87  226.840 .334 .898 
Item18  174.93  224.481 .394 .897 
Item19  175.20  223.208 .390 .897 
Item20  174.92  227.088 .325 .898 
Item21  175.25  225.254 .324 .898 
Item22  174.83  227.209 .332 .898 
Item23  174.99  225.762 .359 .897 
Item24  175.26  225.663 .339 .898 
Item25  174.99  226.333 .331 .898 
Item26  175.03  225.685 .338 .898 
Item27  174.84  225.222 .375 .897 
Item28  174.61  227.649 .337 .898 
Item29  175.16  221.469 .482 .896 
Item30  175.13  225.640 .343 .898 
Item31  175.17  225.323 .345 .897 
Item32  174.96  220.665 .508 .895 
Item33  174.83  225.571 .372 .897 
Item34  174.89  225.797 .343 .898 
177 
 
Item35  174.92  226.832 .374 .897 
Item36  174.93  226.158 .363 .897 
Item37  175.13  222.230 .411 .897 
Item38  175.08  231.766 .028 .900 
Item39  174.90  222.551 .425 .897 
Item40  175.05  225.703 .336 .898 
Item41  174.96  231.827 .022 .900 
Item42  175.07  225.891 .327 .898 
Item43  175.02  220.381 .533 .895 
Item44  174.91  225.077 .374 .897 
Item45  175.13  225.430 .360 .897 
Item46  174.86  226.885 .321 .898 
Item47  174.77  232.024 .022 .900 
Item48  174.76  227.211 .337 .898 
Item49  174.88  227.156 .349 .897 
Item50  174.89  225.663 .322 .898 
Item51  174.88  227.137 .330 .898 
Item52  175.02  226.362 .331 .898 
Item53  174.86  225.970 .343 .898 
Item54  174.77  227.663 .323 .898 
Item55  174.92  227.099 .328 .898 
Item56  174.84  226.269 .340 .898 












Komposisi Item yang Sahih Setelah 













































kualitas dalam bekerja 








Ketepatan waktu dalam 
bekerja 
3, 4 2 0 
Memelihara dan 
memanfaatkan 
peralatan kantor dengan 
baik 
5, 6 2  
Fokus terhadap 
pekerjaan 
7, 8 2 0 
Bekerja dengan baik 
walaupun tidak diawasi 
9, 10 2 0 
Menjaga rahasia  dalam 
mengelola informasi 
keuangan perusahaan 

























Lebih aktif dengan 
tuntutan kerja 




16, 17 2 0 
Menerima berbagai 
perubahan di 
lingkungan kerja untuk 
beradaptasi dengan 
lingkungan baru 
18, 19 2 0 
Kemampuan bekerja di 


























sesuai dengan prosedur 





Kemampuan merawat  
peralatan kantor dengan 
baik 
25, 26 2 0 
Lebih banyak 


















dengan rekan kerja 
dalam bekerja 








Bersikap terbuka dan 
bisa menerima umpan 
balik/ kritik dari rekan 
kerja 
33, 34 2 0 
Mengikuti arahan atau 
petunjuk  apabila 
mengalami kesulitan 
dalam bekerja 




dengan rekan kerja 
36, 37 2 0 
Memiliki rasa percaya 
terhadap orang lain 






















40, 41 1 1 
Percaya terhadap 
kemampuan diri dalam 
menjalankan tugas 
42, 43 2 0 
Kemampuan untuk 
mengontrol dan 
44, 45 2 0 
181 
 





























50, 51 2 0 
Menerapkan prosedur 




52, 53 2 0 
Mampu untuk menjaga 
kebersihan dan 
kerapihan pribadi 
sesuai dengan prosedur 
K3 
54, 55 2 0 
Mampu 
mengendalikan stress 
dan kelelahan kerja 
saat bekerja 
56, 57 2 0 
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Inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi ini dirancang 
untuk mengidentifikasi dan menunjukkan ciri-ciri kesiapan kerja siswa yang 
memungkinkan akan membantu siswa untuk lebih baik dalam menghadapi 
tantangan kerja saat ini. Inventori  kesiapan kerja siswa SMK jurusan 
akuntansi ini berisi kompetensi dasar keahlian akuntansi yang Anda peroleh 
sampai di kelas XI dan pengalaman sehari-hari yang Anda jumpai saat 
melakuan Praktik Kerja Industri (PRAKERIN).   
Inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi ini tidak 
mengandung hal-hal yang  membenarkan atau  menyalahkan suatu 
perilaku, inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi ini tidak 
menilai benar atau salah apa yang telah Anda pilih sebagai jawaban. Pilihlah 
jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Anda sebenarnya dan yang 
Anda alami selama ini dengan merunjuk pada pengalaman Anda sendiri. 
Kerahasiaan identitas Anda terjamin.   






INVENTORI KESIAPAN KERJA SISWA SEKOLAH 
























   
 
 
Petunjuk Pengerjaan  
  
1. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama, kemudian berikah 
jawaban Anda pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
2. Jangan membuat coretan, tanda atau tulisan apapun di dalam buku 
inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi ini. 
3. Jawablah semua pernyataan dengan teliti dan jangan sampai ada yang 
terlewatkan. 
4. Pada setiap pernyataan dalam inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan 
akuntansi ini ada empat pilihan jawaban: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), 
Kurang Sesuai (KS), dan Tidak Sesuai (TS). Semua jawaban adalah benar 
bila sesuai dengan keadaan Anda. Jawablah setiap pernyataan inventori 
kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi ini dengan memberi tanda 
silang (X) pada: 
(SS) bila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan keadaan 
 Anda  
(S)  bila pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan  Anda 
(KS) bila pernyataan tersebut kurang sesuai dengan keadaan 
 Anda  
(TS) bila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan 
 Anda  
 





























Pernyataan : Saya yakin dapat menyelesaikan persamaan dasar 
akuntansi  dengan kemampuan saya sendiri 
  
Jawaban : apabila anda merasa keadaan tersebut sangat sesuai 
dengan yang ada pada diri anda, maka berilah tanda silang pada (X) pada 
SS seperti berikut.  
  
 SS S KS TS 
  
Apabila Anda ingin mengganti jawaban, maka jawaban yang telah 
dipilih tadi dicoret dengan memberi tanda sama dengan pada jawaban 
yang sudah disilang dan berilah tanda silang pada pilihan yang menurut 
anda sesuai dengan keadaan pada diri anda. 
  
 




      
   



























INVENTORI KESIAPAN KERJA 
SISWA SMK JURUSAN AKUNTANSI 
 
1.  Saya bekerja dengan penuh tanggung jawab dalammengelola 
persamaan dasar akuntansi  
2. Saya tidak menghiraukan kesalahan dalam mengelola dokumen 
transaksi  
3.  Saya bekerja tepat waktu dalam mendiskripsikan administrasi dana kas 
di tempat praktik  
4.  Saya terlambat mengerjakan administrasi dana kas sesuai waktu yang 
telah ditentukan  
5.  Saya menggunakan peralatan praktik sesuai dengan aturan 
penggunaan  
6.  Memelihara peralatan kerja praktik bukan termasuk bagian dari 
pekerjaan saya  
7. Saya berkonsentrasi penuh ketika mengentri data transaksi 
menggunakan aplikasi komputer  
8.  Saya tetap mengobrol dengan rekan praktik walaupun sedang 
mengerjakan tugas aplikasi komputer akuntansi  
9.   Saya mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh sesuai 
kemampuan saya meskipun tidak diawasi  
10.  Saya  tidak semangat mengerjakan tugas apabila tidak diawasi  
11. Menjaga kepercayaan dalam menyusun laporan keuangan adalah 
amanat yang harus saya pegang. 
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12. Saya mudah mengikuti peraturan-peraturan baru dalam mengelola 
dokumen transaksi sesuai dengan perubahan.  
13.   Saya mematuhi peraturan hanya apabila peraturan tersebut sesuai 
dengan kriteria saya dalam mengerjakan tugas.  
14.   Saya siap kapan saja apabila diminta untuk memproses dokumen 
transaksi di tempat saya praktik. 
15. Saya kesulitan menyesuaikan aturan baru dalam  memproses 
dokumen, sehingga hasil yang saya peroleh tidak maksimal.  
16.  Saya bersedia belajar menggunakan aplikasi komputer akuntansi 
untuk mengembangkan kemampuan-kemampuan baru. 
17.  Saya mudah menyerah jika mengalami kesulitan dalam mengerjakan 
tugas-tugas yang baru dengan menggunakan aplikasi komputer.  
18.   Saya mampu menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan baru 
dalam melaksanakan tugas kelompok.  
19.  Saya tidak dapat mengikuti teknik baru dari orang lain dalam 
mengerjakan tugas.  
20.  Saya tetapmenyelesaikan tugas menyusun laporan keuangan 
walaupun harus bekerja di luar jam kerja. 
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22.  Saya mudah memahami tata caramencatat dokumen kedalam jurnal 
umum dan khusus sesuai petunjuk mengerjakan. 
23.  Saya mampu menggunakan alat-alat kerja praktik sesuai dengan 
prosedur penggunaan untuk membukukan penyesuaian danakas. 
24.  Saya sulit memahami tata cara penggunaan peralatan baru dalam kerja 
praktik untuk memproses dokumen transaksi. 
25.  Saya mampu merawat komputer akuntansi agar komputer tidak cepat 
rusak.  
26.  Saya tidak merawat peralatan kerja praktik yang sudah rusak  
27.  Saya memperoleh keterampilan baru dari bekerja kelompok dengan 
orang lain yang sebelumnya belum pernah saya lakukan.  
28.  Belajar keterampilanbaru  seperti yang orang lain bisa memang tidak 
mudah. 
29. Saya mampu menyelesaikan siklus akuntansi perusahaan jasa dan 
dagang dengan baik sesuai kompetensi yang saya pelajari  
30. Saya kesulitan mengerjakan tugas dalam membukukan jurnal 
penyesuaian.  
31. Saya bersedia mengakui kesalahan, jika saya melakukan kesalahan 
dalam mengelola dokumen transakai. 
32. Saya tidak mau tahuwalaupun rekan praktik mengalami kesulitan 
dalam mengelola dokumen transaksi. 
33. Saya bersikap terbuka menerima kritik dan saran dari sesama rekan 
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34. Saya tidak menghiraukan teguran rekan, walaupun saya 
mengetahui kesalahan dalam memproses dokumen transaksi  
35. Saya bertanya pada rekan praktik yang lebih mengerti dalam 
mengoperasikan aplikasi komputer akuntansi ketika mengalami 
kesulitan. 
36 .Saya mampu berkomunikasi dengan baik dalam bekerja 
kelompokdengan rekan kerja praktik. 
37. Saya merasa gugup saat membicarakan masalah pekerjaan di 
tempat praktik dengan orang yang belum pernah saya jumpai.    
38. Saya tahu batas kemampuan saya sehingga memperkecil kesalahan 
dalam  mengeloladokumen transaksi. 
39. Saya mengevaluasi hasil kerja, agar tahu apabila terjadi kesalahan 
dalam memproses dokumen transaksi.   
40. Saya percaya dapat mengerjakan tugas melalui aplikasi komputer 
akuntansi pada perusahaan dagang dan jasa dengan baik.  
41. Saya ragu-ragu dengan kemampuan saya dalam mengoperasikan 
komputer akuntansi.  
42. Saya yakin dapat menyelesaikan kesulitan dalam mengerjakan 
tugas dengan rekan ditempat praktik.  
43. Saya menyerah ketika kesulitan menyelesaikan tugas dengan rekan 
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44. Saya memberikan pujian atau hadiah kepada diri sendiri ketika 
berhasil menyelesaikan siklus akuntansi yang sangat menyita 
pikiran saya. 
45.  Saya mematuhi peraturan bebas rokok dan  narkoba di tempat 
praktik demi keselamatan dan kesehatan kerja, sehingga hasil 
dalam mengelola dokumen selesai dengan baik. 
46. Saya mengabaikan peraturan keselamatan dan kesehatan kerja 
dalam mengelola dokumen transaksi di tempat kerja praktik.  
47. Saya mengikuti prosedur menjagakeselamatan dan kesehatan kerja 
dalam memproses entri jurnal, agar menghasilkan dokumen yang 
benar. 
48. Saya tidak menggunakan pakaian kerja praktik ketika memproses 
dokumen dana kas di lapangan.  
49. Saya mampu menerapkan prosedur keamanan dalam 
mengoperasikan komputer. 
50. Saya tidak mengikuti petunjuk yang ada dalam setiap penggunaan 
perangkat aplikasi computer. 
51. Saya berpenampilan bersih dan rapi saat bekerja terutama saat 
bekerja kelompok. 
52. Saya membiarkan orang lain tidak nyaman karena lingkungan kerja 
yang kotor. 
53. Saya memerlukan hiburan untuk menghindari stress dalam 
mengerjakan laporan keuangan.  
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